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Kemampuan siswa dalam memahami dan menyerapkan pelajaran masih kurang, 

karena siswa biasanya hanya menghafal rumus dan hanya mengikuti langkah-langkah 

yang diajarin oleh guru tanpa memahami cara dalam mengubah soal cerita ke dalam 

bentuk matematis. Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding 

yang diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Hal ini juga dapat 

dilihat pada hasil tes PISA (Program for International Student Assessment) tahun 

2015, bahwa kemampuan matematika siswa indonesia berada pada tingkat yang 

rendah bahkan 42.3% siswa belum mencapai level 1 dari 6 level kecakapan untuk 

bidang matematika dan sains serta membuat negara indonesia berada pada posisi 69 

dari 76 negara peserta, pada tahun yang sama TIMSS  (Trends in International 

Mathematics and Science Study) dan PIRLS (progress in international reading 

literacy) International Study Center melaporkan Indonesia berada pada posisi 36 dari 

49 negara juga melaporkan bahwa siswa indonesia yang mengikuti olimpiade 

matematika di Boston.  Peneitian ini merupakan penelitian kualitatif eksploratif yang 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika yang berdasarkan kemampuan matematika siswa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Subjek dalam penelitian ini 6 

orang siswa dan siswi kelas X yang mempunyai kemampuan matematika yang 

berbeda-beda, yaitu 2 siswa berkemampuan tinggi, 2 orang berkemampuan sedang, 2 

orang berkemampuan rendah yang diambil di sekolah MAN 3 Rukoh Banda Aceh. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kecenderungan Kemampuan pemahaman 

matematis menurut kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita tentang 

sistem persamaan linear dua variabel. Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) 

Siswa yang mempunyai kemampuan yang tinggi terhadap kemampuan pemahaman 

matematis sudah mampu menyelesaikan masalah dengan baik dan benar, meskipun 

masih ada yang belum bisa. (2) Siswa yang mempunyai kemampuan yang sedang 

terhadap kemampuan pemahaman matematis sudah mampu membuat pemisalan, 

membuat apa yang diketahui dan yang ditanya, belum mampu menjalankan atau  

mengoperasikan permasalahan soal cerita serta mampu membuat kesimpulan. (3) 

Siswa yang mempunyai kemampuan yang rendah terhadap kemampuan pemahaman 

matematis sudah mampu membuat pemisalan, namun belum membuat apa yang 

diketahui dan yang ditanya, menjalankan atau  mengoperasikan permasalahan soal 

cerita serta membuat kesimpulan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang dipelajari 

pada semua jenjang pendidikan di sekolah. Mata pelajaran matematika dipelajari 

mulai jenjang sekolah TK, SD, SMP, SMA bahkan Perguruan Tinggi karena 

matematika digolongkan kedalam subjek ilmu yang universal serta memiliki 

peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan dunia teknologi. 

Perkembangan ilmu pengetahuan yang begitu pesat juga mempengaruhi 

persaingan global yang terus meningkat, sehingga menuntut para pendidik untuk 

terus melahirkan para generasi yang mampu bersaing baik ditingkat nasional 

maupun internasional. 

Matematika tidak hanya memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan 

eksakta tetapi juga memiliki bagian utama dalam dunia pendidikan non-eksakta, 

termasuk diantaranya ilmu pendidikan sosial, bahkan ilmu pendidikan agama 

Islam. Sesuai dengan peranannya yang ada dalam semua aspek kehidupan maka 

matematika merupakan salah satu subjek ilmu yang memerlukan perhatian secara 

khusus untuk diajarkan karena akan mempengaruhi kualitas generasi bangsa yang 

akan berperan untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan.  

Menyikapi hal tersebut di atas, Pemerintah Indonesia menyusun tujuan 

pendidikan dalam Permendiknas RI nomor 22 tahun 2006 yang menyatakan 

bahwa peserta didik dapat memiliki kemampuan: 
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efesien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah; 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, dan 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
1
 

 

Pernyataan Permendiknas di atas, terdapat uraian bahwa tujuan dari 

pembelajaran matematika di sekolah agar siswa tidak hanya terampil dalam 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru, tetapi juga terampil memahami 

dan mencari solusi terhadap sebuah permasalahan khususnya yang berhubungan 

dengan matematika.  

Kenyataannya yang terdapat di lapangan, ada siswa yang belum mampu 

memahami permasalahan matematika sekalipun permasalahan yang diberikan 

berkenaan dengan materi yang sudah dipelajari. Hal ini juga dapat dilihat pada 

hasil tes PISA (Program for International Student Assessment) tahun 2015, bahwa 

kemampuan matematika siswa indonesia berada pada tingkat yang rendah bahkan 

42.3% siswa belum mencapai level 1 dari 6 level kecakapan untuk bidang 

matematika dan sains serta membuat negara indonesia berada pada posisi 69 dari 

76 negara peserta,
2
 pada tahun yang sama TIMSS  (Trends in International 

____________ 
 
1
 R. Rosnawati, “Pembentukan Karakter Siswa melalui Pembelajaran Matematika”. 

(online) Makalah_R_Rosnawati_UNY_Maret_2013.pdf. Diakses tanggal 15 Februari 2015, h.1-2 
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Mathematics and Science Study) dan PIRLS (progress in international reading 

literacy) International Study Center melaporkan Indonesia berada pada posisi 36 

dari 49 negara juga melaporkan bahwa siswa indonesia yang mengikuti olimpiade 

matematika di Boston.
3
  hasil ini merupakan suatu hal yang sangat membuat kita 

prihatin dan tidak bisa disepelekan karena pendidikan merupakan sektor 

terpenting yang mempengaruhi kualitas sumber daya manusia. 

Kemampuan siswa dalam memahami dan menyerapkan pelajaran masih 

kurang, karena siswa biasanya hanya menghafal rumus dan hanya mengikuti 

langkah-langkah yang diajarin oleh guru tanpa memahami cara dalam mengubah 

soal cerita ke dalam bentuk matematis. Siswa biasanya bisa menjawab soal cerita 

yang di buat oleh guru sama persis, namun beda angka atau nilai yang ada dalam 

soal tersebut. Sehingga, ketika soalnya diubah maka siswa tidak bisa 

menjawabnya lagi karena mereka hanya terpaku dan menghafal pada contoh soal 

yang diajarin oleh guru.  

Berdasarkan dari kenyataan di atas, dapat terlihat bahwa belajar 

matematika tidak hanya menghafal namun juga memahami permasalahannya. Hal 

ini berkaitan dengan kemampuan pemahaman matematis siswa dalam aktivitas 

belajar. Dimana siswa dituntut bernalar, menerima informasi, mengolah 

informasi, mengaitkan suatu konsep dengan konsep yang lain serta menyelesaikan 
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masalah. Kemampuan siswa terhadap pemahaman dibedakan menjadi 3 tingkatan, 

yaitu: kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah. 

Kemampuan pemahaman matematis merupakan salah satu tujuan penting 

dalam pembelajaran. Kemampuan pemahaman matematis  memberikan 

pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai 

hafalan, namun lebih dari itu menekankan pada pemahaman, dimana dengan 

pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri. 

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan 

sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Menurut Van de Walle 

“pemahaman dapat didefinisikan sebagai ukuran kualitas dan kuantitas hubungan 

suatu pengetahuan yang sudah ada.”
4
 Pemahaman matematis juga merupakan 

salah satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru 

merupakan pembimbing siswa untuk mencapai konsep yang diharapkan. Hal ini 

sesuai dengan  Hudoyo yang menyatakan: “tujuan mengajar adalah agar 

pengetahuan yang disampaikan dapat dipahami peserta didik”
5
. 

Diantara materi matematika yang harus dikuasai siswa SMA/MA  salah 

satunya adalah materi sistem persamaan linear dua variabel. Dimana dalam hal ini 

siswa harus ada kemampuan dalam memberi arti, mengekstrapolasi dan 

____________ 
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mengubah kata-kata dari bahasa indonesia yang ada dalam soal cerita ke dalam 

bahasa simbol atau bentuk matematis.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, maka di dapatkan 

informasi dari guru dan beberapa murid dikelas X MAN 3 Rukoh Banda Aceh 

bahwa tingkat kemampuan matematis siswa berbeda-beda. Hal ini didukung 

dengan hasil tes yang dilakukan oleh peneliti kepada siswa pada tahun 

pembelajaran 2016/2017 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan 

pemahaman matematis siswa dalam memahami materi sistem persamaan linear 

dua variabel masih kurang khususnya dalam mengubah soal cerita dari bentuk 

bahasa indonesia ke bahasa simbol. Hal ini diakibatkan karena siswa hanya 

menghafal dan tidak memahami apa yang di ajarkan oleh guru. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 

tertarik mengangkat permasalahan ini menjadi suatu penelitian skripsi dengan 

judul: “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Terhadap Materi  

Sistem  Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) pada Siswa Kelas X MAN 

3 Rukoh  Banda Aceh 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

masalah yang akan diteliti dan dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah kemampuan pemahaman matematis siswa yang 

berkemampuan “tinggi” terhadap materi sistem persamaan linear dua 

variabel pada Siswa Kelas X MAN 3 Rukoh  Banda Aceh. 



6 

 

 
 

2. Bagaimanakah kemampuan pemahaman matematis siswa yang 

berkemampuan “sedang” terhadap materi sistem persamaan linear dua 

variabel pada Siswa Kelas X MAN 3 Rukoh  Banda Aceh. 

3. Bagaimanakah kemampuan pemahaman matematis siswa yang 

berkemampuan “rendah” terhadap materi sistem persamaan linear dua 

variabel pada Siswa Kelas X MAN 3 Rukoh  Banda Aceh. 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penulisan 

proposal penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan kemampuan pemahaman matematis pada siswa tingkat 

kemampuan “tinggi” terhadap materi sistem persamaan linear dua 

variabel di MAN 3 Rukoh Banda Aceh. 

2. Mendeskripsikan kemampuan pemahaman matematis pada siswa tingkat 

kemampuan “sedang” terhadap materi sistem persamaan linear dua 

variabel di MAN 3 Rukoh Banda Aceh 

3. Mendeskripsikan kemampuan pemahaman matematis pada siswa tingkat 

kemampuan “rendah” terhadap materi sistem persamaan linear dua 

variabel di MAN 3 Rukoh Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada siswa, guru matematika dan peneliti serta instansi yang bersangkutan. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
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1. Bagi Siswa 

Supaya lebih termotivasi untuk mempelajari matematika dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar bukan hanya dengan menghafal akan tetapi 

bisa memahami masalah yang ada pada materi sistem persamaan linear 

dua variabel melalui langkah perlangkah. 

2. Bagi Guru Matematika 

Memberikan suatu pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan untuk 

menghadapi perbedaan tingkat kemampuan pemahaman matematis siswa 

sehingga dapat memotivasi guru untuk menyusun strategi mengajar 

sebagai penyelesaian masalah untuk digunakan dalam pembelajaran 

matematika agar siswa mendapatkan pemahaman yang setara. 

3. Bagi Peneliti 

Manfaatnya adalah sebagai suatu syarat untuk memperoleh gelar sarjana. 

Selain itu, menambah pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan 

penelitian.  

E. Definisi Operasional 

Sebelum membahas penelitian ini lebih lanjut terlebih dahulu penulisakan 

menjelaskan istilah-istilah yang ada dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk 

menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahaminya. Adapun 

istilah-istilah yang akan penulis jelaskan adalah: 
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1. Kemampuan Pemahaman Matematis 

Kemampuan merupakan kecakapan atau potensi seseorang individu untuk 

menguasai keahlian dalam melakukan atau mengerjakan beragam tugas dalam 

suatu pekerjaan atau suatu penilaian atas tindakan seseorang. Standar kemampuan 

dalam menginterpretasikan, berfikir mengenai permasalahan-permasalahan 

matematika sehingga mampu memilih imformasi dan strategi yang akan 

digunakan dalam memecahkan masalah untuk memperoleh penyelesaian. 

Kemampuan intelektual yang dimiliki siswa dalam matematika, dapat 

digolongkan menjadi 3, yaitu: siswa berkemampuan tinggi, siswa yang 

berkemampuan sedang, dan siswa yang berkemampuan rendah. 

Kemampuan pemahaman matematis merupakan salah satu tujuan penting 

dalam pembelajaran. Kemampuan pemahaman matematis  memberikan 

pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai 

hafalan, namun lebih dari itu menekankan pada pemahaman, dimana dengan 

pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri. 

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan 

sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Menurut Van de Walle 

pemahaman dapat didefinisikan sebagai ukuran kualitas dan kuantitas hubungan 

suatu pengetahuan yang sudah ada.
6
 Pemahaman matematis juga merupakan salah 

satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan 

pembimbing siswa untuk mencapai konsep yang diharapkan. Hal ini sesuai 

____________ 
 
6
 A. Van de Walle, Jhon. Matematika Sekolah Dasar dan Menengah, (Jakarta: Erlangga, 

2008) h.28 
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dengan  Hudoyo yang menyatakan: “tujuan mengajar adalah agar pengetahuan 

yang disampaikan dapat dipahami peserta didik”
7
 Bloom mengklasifikasikan 

pemahaman (Comprehension) ke dalam jenjang kognitif kedua yang 

menggambarkan suatu pengertian, sehingga siswa diharapkan mampu memahami 

ide-ide bila mereka dapat menggunakan beberapa kaidah yang relevan.
8
 Dalam 

tingkatan ini siswa diharapkan mengetahui bagaimana berkomunikasi dan 

menggunakan idenya untuk berkomunikasi. Dalam pemahaman tidak hanya 

sekedar memahami sebuah informasi tetapi termasuk juga keobjektifan, sikap dan 

makna yang terkandung dari sebuah informasi. Dengan kata lain seorang siswa 

dapat mengubah suatu informasi yang ada dalam pikirannya kedalam bentuk lain 

yang lebih berarti.  

2. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Sistem persamaan linear dua variabe  adalah suatu sistem persamaan atau 

bentuk relasi sama dengan dalam bentuk aljabar yang memiliki dua variabel dan 

berpangkat satu dan apabila digambarkan dalam sebuah grafik maka akan 

membentuk garis lurus. Dan karena hal ini lah maka persamaan ini di sebut 

dengan persamaan linear. 

 

____________ 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembelajaran Matematika 

Pada saat berlangsungnya proses pendidikan baik di sekolah maupun 

dilembaga pendidikan lainnya kegiatan mengajar merupakan kegiatan yang paling 

utama. Tanpa adanya suatu usaha tidak mungkin diperoleh hasil belajar yang 

memuaskan. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil yang lebih baik didahului 

dengan kegiatan belajar yang baik pula, karena hanya dengan belajarlah manusia 

akan mendapatkan bermacam ilmu pengetahuan. 

Belajar merupakan kegiatan yang paling penting dalam proses 

pembelajaran. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada 

proses yang dialami siswa sebagai anak didik. Nana Sudjana mengungkapkan 

belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seseorang yang dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kemampuan, dan 

aspek lain yang ada pada diri individu.
1
 Banyak sekali perubahan yang terjadi 

dalam diri seseorang bila ditinjau dari sifat maupun jenisnya. Karena itu, tidak 

semua perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam belajar. 

Winkel menyatakan bahwa belajar merupakan suatu aktivitas mental yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 

____________ 
 
1
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 1987), h. 28. 
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perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai 

sikap. Perubahan tersebut secara relatif konstan dan berbekas.
2
 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 

proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan pada diri 

individu tersebut yang berbentuk pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah 

laku yang relatif menetap, baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat 

diamati secara langsung yang terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman dalam 

interaksinya dengan lingkungan. Menurut Uzer Usman pembelajaran atau proses 

belajar-mengajar didefinisikan sebagai suatu proses yang mengandung 

serangkaian kegiatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
3
 

Fontana menjelaskan perbedaan proses belajar dengan proses 

pembelajaran, yakni proses belajar bersifat internal dan unik dalam diri individu 

siswa, sedangkan proses pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja 

direncanakan dan bersifat rekayasa perilaku. Belajar dengan proses pembelajaran 

meliputi peran guru, bahan ajar, dan lingkungan yang kondusif yang sengaja 

diciptakan.
4
 Berdasarkan definisi di atas, pembelajaran matematika merupakan 

proses pendidikan dalam ruang lingkup sekolah yang berisi serangkaian perbuatan 

guru dan siswa atas dasar interaksi atau hubungan timbal balik yang berlangsung 

____________ 
 
2
  Winkel, W.S. Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), h. 36. 
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pada situasi edukatif yang sengaja ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 

perubahan pengetahuan, kemampuan pemahaman, sikap dan tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan, dan aspek lain yang ada pada diri individu dengan pola 

pikir dan pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis yang berkenaan dengan 

ide-ide atau gagasan-gagasan, struktur-struktur, dan hubungannya. 

B. Karakteristik Matematika 

Secara umum karakteristik matematika memiliki: memiliki objek kajian 

yang abstrak, mengacu pada kesepakatan, berpola pikir deduktif, konsisten dalam 

sistemnya, memiliki simbol yang kosong dari arti, memperhatikan semesta 

pembicaraan. 

1. Memiliki objek kajian yang bersifat abstrak 

Objek matematika adalah objek mental atau pikiran. Oleh karena itu 

bersifat abstrak. Objek kajian matematika yang dipelajari di sekolah adalah fakta, 

konsep, operasi (skill), dan prinsip. 

Fakta adalah sebarang permufakatan atau kesepakatan atau konvensi 

dalam matematika. Fakta matematika meliputi istilah (nama) dan simbol  atau 

notasi atau lambang. Contoh: 2 adalah simbol  untuk bilangan  dua. 2 <  3  adalah  

gabungan  simbol  dalam  mengungkapkan fakta bahwa ‟dua lebih kecil dari 3‟ 

atau ‟dua lebih sedikit dari 3”. 

Konsep adalah ide (abstrak) yang dapat digunakan atau memungkinkan  

seseorang  untuk mengelompokkan atau menggolongkan suatu objek, sehingga 

objek itu termasuk contoh konsep atau bukan konsep. 



 

13 

 

 

 

Operasi adalah aturan pengerjaan (hitung, aljabar, matematika, dan lain-

lain.). untuk tunggal dari satu atau lebih  elemen  yang  diketahui.  Operasi  yang  

dipelajari  siswa  SD  adalah  operasi  hitung.  Contoh: Pada 2 + 5 = 7, fakta ‟+‟ 

adalah operasi penjumlahan untuk memperoleh 7 dari bilangan 2 dan 5 yang 

diketahui. 

Prinsip adalah hubungan antara berberapa objek dasar matematika  

sehingga terdiri dari beberapa fakta, konsep dan dikaitkan dengan suatu  operasi. 

Prinsip dapat berupa aksioma, teorema atau dalil, sifat, dan lain-lain.  Contoh: 

Pernyataan bahwa luas persegi panjang adalah hasil kali dari panjang dan lebarnya 

merupakan ‟prinsip”. 

2. Mengacu pada kesepakatan 

Fakta matematika meliputi istilah (nama) dan simbol atau notasi atau 

lambang. Fakta merupakan kesepakatan  atau  permufakatan  atau  konvensi.   

Kesepakatan itu menjadikan pembahasan matematika mudah  dikomunikasikan. 

Pembahasan matematika bertumpu pada kesepakatan kesepakatan. Contoh:  

Lambang bilangan 1, 2, 3, ... adalah salah satu bentuk kesepakatan dalam 

matematika. Lambang bilangan itu menjadi acuan pada pembahasan matematika 

yang relevan. 

3. Mempunyai pola pikir deduktif 

Matematika mempunyai pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif didasarkan 

pada urutan kronologis dari  pengertian  pangkal,  aksioma  (postulat),  definisi,  

sifat-sifat,  dalil-dalil  (rumus-rumus)  dan penerapannya dalam matematika 

sendiri atau dalam bidang lain dan kehidupan sehari -hari. Pola pikir deduktif 



 

14 

 

 

 

adalah pola pikir yang didasarkan pada hal yang bersifat umum dan diterapkan 

pada hal yang bersifat khusus, atau pola pikir yang didasarkan pada suatu 

pernyataan yang sebelumnya telah diakui kebenarannya. Contoh: Bila seorang 

siswa telah belajar konsep ‟persegi‟ kemudian ia dibawa ke suatu tempat atau 

situasi (baru) dan ia mengidentifikasi benda-benda di sekitarnya yang berbentuk 

persegi maka berarti siswa itu telah menerapkan pola pikir deduktif (sederhana). 

Pernyataan-pernyataan dalam matematika diperoleh melalui pola pikir 

deduktif, artinya kebenaran suatu pernyataan dalam matematika harus didasarkan 

pada pernyataan matematika sebelumnya yang telah diakui kebenarannya. Suatu 

pernyataan dalam matematika kadangkala diperoleh melalui pola pikir induktif. 

Agar kebenaran pernyataan yang diperoleh secara induktif itu dapat diterima 

maka harus dibuktikan terlebih dahulu dengan induksi matematika (dipelajari di 

SMA dan Perguruan Tinggi). 

4. Konsisten dalam sistemnya 

Matematika memiliki berbagai macam sistem. Sistem dibentuk dari 

‟prinsip-prinsip‟ matematika. Tiap sistem dapat saling berkaitan namun dapat 

pula dipandang lepas (tidak berkaitan). Sistem yang dipandang lepas misalnya 

sistem yang terdapat dalam Aljabar dan sistem yang terdapat dalam Geometri. Di 

dalam geometri sendiri terdapat sistem-sistem yang lebih kecil atau sempit dan 

antar sistem saling berkaitan. 

Dalam suatu sistem matematika berlaku hukum konsistensi atau 

ketaatazasan, artinya tidak boleh terjadi kontradiksi di dalamnya. Konsistensi ini  

mencakup  dalam  hal  makna  maupun  nilai kebenarannya. Contoh: Bila kita 
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mendefinisikan konsep trapesium sebagai ‟segiempat yang tepat sepasang sisinya 

sejajar‟ maka  kita  tidak  boleh  menyatakan  bahwa  jajaran  genjang  termasuk 

trapesium. Mengapa? Karena jajaran genjang mempunyai dua pasang sisi sejajar. 

5. Memiliki simbol yang kosong dari arti 

Matematika memiliki banyak simbol. Rangkaian simbol-simbol dapat 

membentuk kalimat matematika yang dinamai model matematika. Secara umum 

simbol dan model matematika sebenarnya kosong dari arti, artinya suatu  simbol  

atau  model  matematika  tidak ada  artinya  bila tidak  dikaitkan  dengan konteks 

tertentu. Contoh: simbol x tidak ada artinya, bila kemudian kita menyatakan 

bahwa x adalah bilangan bulat, maka x menjadi bermakna, artinya x mewakili 

suatu bilangan bulat. Pada model matematika x + y = 40, x dan y tidak berarti, 

kecuali bila kemudian dinyatakan konteks dari model itu, misalnya: x dan y 

mewakili panjang suatu sisi bangun datar tertentu atau x dan y mewakili 

banyaknya barang jenis I dan II yang dijual di suatu toko. 

Kekosongan arti dari simbol-simbol dan model-model matematika 

merupakan ‟kekuatan‟ matematika, karena dengan hal itu matematika dapat 

digunakan dalam berbagai bidang kehidupan. 

6. Memperhatikan semesta pembicaraan 

Karena simbol-simbol dan model-model matematika kosong dari arti, dan 

akan bermakna bila dikaitkan dengan konteks tertentu maka perlu adanya lingkup 

atau semesta dari konteks yang dibicarakan. Lingkup atau semesta dari konteks 

yang dibicarakan sering diistilahkan dengan nama ‟semesta pembicaraan‟. Ada-

tidaknya dan benar-salahnya penyelesaian permasalahan  dalam matematika 
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dikaitkan dengan semesta pembicaraan. Contoh: Bila dijumpai model matematika 

4x = 10, kemudian akan dicari nilai x, maka penyelesaiannya tergantung pada 

semesta pembicaraan. Bila semesta pembicaraannya himpunan bilangan bulat 

maka tidak ada penyelesaiannya. Mengapa? Karena tidak ada bilangan bulat yang 

bila dikalikan 4 hasilnya 10. Bila semesta pembicaraannya bilangan rasional maka 

penyelesaian dari permasalahan adalah x = 10 : 4 = 2,5.
5
 

Dari keenam karakteristik matematika diantaranya adalah memiliki objek  

kajian yang abstrak. Dalam hal ini, belajar matematika harus dipahami konsepnya, 

tidak cukup dihafal saja. Sebab, hafal konsep belum tentu dapat memecahkan 

masalah matematika. Selain itu, dalam mempelajari matematika kita juga dituntut 

untuk melatih keterampilan dengan banyak latihan mengerjakan soal serta 

mengaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari. Suatu hal yang tidak dapat 

ditinggalkan dari pembelajaran matematika adalah diharapkan siswa dapat 

menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini sesuai dengan Masriyah bahwa: 

“Sifat-sifat dalam matematika ada yang diketemukan berdasarkan 

kenyataan dilapangan, ada pula yang diketemukan berdasar pola pikir 

manusia. Apakah perkembangan itu berguna atau tidak dalam kehidupan 

sehari-hari, hal tersebut bukanlah hal merisaukan para matematisi. 

Karena itulah matematika sering mendapat julukan sebagai suatu ilmu 

yang  kering, sukar dipelajari, dan tidak berguna dalam kehidupan sehari-

hari.”
6
 

Belajar dan pembelajaran merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan belajar manusia dapat mengembangkan potensi-

____________ 
 
5
 Wardhani, Sri. Implikasi Karakteristik Matematika dalam Pencapaian Tujuan Mata 

Pelajaran Matematika SMP/MTs  PPPPTK Matematika (Yogyakarta: Depdiknas, 2010), h. 3-7 

 
6
  Masriyah, Pengantar Dasar Matematika, (Surabaya: Unipress Unesa, 2007), h. 42. 
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potensi yang dimilikinya dan sebaliknya jika tanpa belajar manusia tidak mungkin 

dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 

C. Kemampuan Pemahaman Matematis 

Kemampuan yang dimiliki siswa merupakan sebagai modal untuk 

melakukan sesuatu, Depdiknas menyatakan bahwa kemampuan diartikan sebagai  

kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan melakukan  sesuatu.
7
 Sedangkan  

menurut Spencer, “kemampuan  merupakan  karakteristik  yang menonjol  dari  

seorang  individu  yang  berhubungan dengan  kinerja  efektif  atau  superior  

dalam  suatu pekerjaan atau situasi”.
8
 Gagne berpendapat bahwa kemampuan 

yaitu hal yang dapat diamati  sebagai  hasil  belajar.
9
 

Kemampuan matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental, berpikir, 

memahami, menelaah, memecahkan masalah dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika. Kemampuan matematika setiap siswa berbeda-beda, ada siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Dalam penelitian ini 

kemampuan matematika siswa di klasifikasikan kedalam tiga kategori yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mendapatkan kategori tersebut, maka perlu 

dibuat acuan konversi nilai dari hasil tes kemampuan pemahaman matematika 

siswa.  

____________ 
 
7
  Depdiknas, Kamus  Besar  Bahasa Indonesia Pusat  Bahasa  Edisi  IV, (Jakarta:  PT 

Gramedia Pustaka Utama 2008), h. 869. 

 
8
  Uno, dkk. Orientasi  Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), h. 129. 

 
9
   Dahar,  R.W.Teori-Teori  Belajar, (Jakarta: penerbit Erlangga, 1989), h. 162. 
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Kemampuan pemahaman matematis merupakan salah satu tujuan penting 

dalam pembelajaran. Kemampuan pemahaman matematis  memberikan 

pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai 

hafalan, namun lebih dari itu menekankan pada pemahaman, dimana dengan 

pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri. 

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan 

sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Menurut Van de Walle 

pemahaman dapat didefinisikan sebagai ukuran kualitas dan kuantitas hubungan 

suatu pengetahuan yang sudah ada.
10

 Pemahaman matematis juga merupakan 

salah satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru 

merupakan pembimbing siswa untuk mencapai konsep yang diharapkan. Hal ini 

sesuai dengan  Hudoyo yang menyatakan: “tujuan mengajar adalah agar 

pengetahuan yang disampaikan dapat dipahami peserta didik”
11

 

Polya merinci kemampuan pemahaman pada empat tahap yaitu; 

1) pemahaman mekanikal yang dicirikan oleh mengingat dan menerapkan 

rumus secara rutin dan menghitung secara sederhana, 

2) pemahaman induktif yang dicirikan dalam menerapkan rumus atau 

konsep dalam kasus sederhana atau dalam kasus serupa,  

3) pemahaman rasional yang dicirikan dengan membuktikan suatu rumus 

atau teorema dan 

4) pemahaman intuitif yang dicirikan dengan memperkirakan kebenaran 

dengan pasti sebelum menganalisis lebih lanjut. 

 

Untuk memahami suatu objek secara mendalam, Michener mengatakan 

bahwa seorang harus mengetahui:  

____________ 
 
10

 A. Van de Walle, Jhon. Matematika Sekolah Dasar dan Menengah, (Jakarta: Erlangga, 

2008), h.28 

 
11

 Hudoyo, Herman. Teori Belajar Dalam Proses Belajar-Mengajar Matematika. (Jakarta. 

Depdikbud, 1985), h.14 



 

19 

 

 

 

1) objek itu sendiri, 

2) relasi dengan objek lain yang sejenis,  

3) relasinya dengan objek lain yang tak sejenis,  

4) relasi-relasi dengan objek lainnya yang sejenis, dan  

5) relasi dengan objek dalam teori lainnya. 

 

Skemp membedakan dua jenis pemahaman yaitu pemahaman instrumental 

dan pemahaman relasional. Pemahaman instrumental yaitu sejumlah konsep diartikan 

sebagai pemahaman atas konsep yang saling terpisah dan hanya hafal rumus dalam 

perhitungan sederhana. Sebaliknya dalam pemahaman relasional termuat suatu skema 

atau struktur yang dapat digunakan pada penyelesaian berbagai masalah yang lebih 

luas. Dalam pemahaman relasional, sifat pemakaiannya lebih bermakna.12  

Pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu: (1) menerjemahkan 

(translation), pengertian menerjemahkan disini bukan saja pengalihan 

(translation), arti dari bahasa yang satu  kedalam bahasa yang lain, dapat juga dari 

konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk mempermudah 

orang mempelajarinya. Pengalihan konsep yang dirumuskan dengan kata-kata 

kedalam gambar grafik dapat dimasukkan dalam kategori menerjemahkan, (2) 

menginterprestasi (interpretation), kemampuan ini lebih luas daripada 

menerjemahkan yaitu kemampuan untuk mengenal dan memahami ide utama 

suatu komunikasi, (3) mengektrapolasi (Extrapolation), agak lain dari 

menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya. Ia menuntut 

kemampuan intelektual yang lebih tinggi. 

____________ 
 

12
  Mulyana, Eko. Kemampuan Pemahaman Matematis.(online) (diakses tanggal 11 Juni 

2016) h. 3 
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Indikator pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep matematika 

(pemahaman matematis) menurut NCTM
13

 dapat dilihat dari kemampuan siswa, 

antara lain:  

1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan;  

2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh; 

3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 

merepresentasikan suatu konsep; 

4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya; 

5)  Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep; 

6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 

menentukan suatu konsep; 

7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 

 

Pemahaman matematis penting untuk belajar matematika secara 

bermakna, tentunya para guru mengharapkan pemahaman yang dicapai siswa 

tidak terbatas pada pemahaman yang bersifat dapat menghubungkan. Menurut 

Ausubel bahwa belajar bermakna bila informasi yang akan dipelajari siswa 

disusun sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa sehingga siswa dapat 

mengkaitkan informasi barunya dengan struktur kognitif yang dimiliki. Artinya 

siswa dapat mengkaitkan antara pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya 

dengan keadaan lain sehingga belajar bukan hanya mejadi perpindahan 

pengetahuan tetapi juga sebagai bagian dari proses kognitif daam hal ini belajar 

memahami sesuatu dengan lebih baik. 

 Menurut Alfeld
14

 seseorang dikatakan memiliki kemampuan pemahaman 

matematis ketika mampu melakukan hal berikut ini: 

____________ 
 

13
  NCTM.. Curriculum and Evaluation Standards for  School Mathematics.( Reston, VA, 

NCTM 1989) 

 
14

 Alfeld, Peter. Understanding Mathematics (a study guide). (Diakses pada tanggal 24 

Januari 2017 dari  http://www.math.utah.edu/~pa/math.html) (UTAH university, 2011). h. 2 

http://www.math.utah.edu/~pa/math.html
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1) Mampu memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sederhana dan fakta.   

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang 

berbeda.  

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik di dalam atau di luar 

matematika. 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari 

matematika yang membuat semuanya saling berkaitan dalam 

menyelesaikan suatu masalah matematika. 
 

 Selanjutnya, Kesumawati
15

 menyatakan bahwa terdapat beberapa 

indikaror untuk mengukur kemampuan pemahaman matematis. Adapun indikator 

yang menunjukkan pemahaman matematis antara lain sebagai adalah: 

1) Menyatakan ulang definisi suatu konsep. 

2) Mengidentifikasi keterkaitan antara konsep yang dipelajari. 

3) Memilih, menggunakan, dan memanfaatkan prosedur atau operasi 

yang sesuai dengan masalah yang diberikan. 

4) Kemampuan memecahkan masalah berdasarkan sifat-sifat suatu 

objek yang dipelajari. 

 

 Sumarmo
16

 dalam tulisannya menyatakan bahwa, pemahaman matematika 

secara umum mempunyai indikator, meliputi: 

1) mengenal,  

2) memahami  

3) menerapkan konsep, 

4) menerapkan prosedur,  

5) menerapkan prinsip  

6) menerapkan ide matematika. 

____________ 
   

 
15

 Kusumawati, Nila,. Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika, 

diakses pada tanggal 24 Januari 2017 pada http://eprints.uny.ac.id (Palembang: FKIP Progarm 

studi Pendidikan Matematika, 2012) h. 2 

 

 
16

 Kusumawati, Nila, Pemahaman Konsep Matematik ...... h. 3 

 

http://eprints.uny.ac.id/
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 Jika seseorang telah paham terhadap sesuatu, maka ia dapat 

mengungkapkan kembali dengan menggunakan bahasanya sendiri baik suatu 

konsep ataupun prosedurnya. 

Indikator pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep matematika 

(pemahaman matematis) dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan 

indikator dari Afled, yaitu: 

1) Mampu memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sederhana dan fakta.  

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang 

berbeda.  

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik di dalam atau di luar matematika. 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari 

matematika yang membuat semuanya saling berkaitan dalam 

menyelesaikan suatu masalah matematika. 

 

D. Tingkat Kemampuan Siswa 

Kemampuan yang dimiliki siswa merupakan sebagai modal untuk 

melakukan sesuatu atau dalam memecahkan masalah, Depdiknas menyatakan 

bahwa kemampuan diartikan sebagai  kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan 

melakukan  sesuatu.
17

 Sedangkan  menurut Spencer, “kemampuan  merupakan  

karakteristik  yang menonjol  dari  seorang  individu  yang  berhubungan dengan  

kinerja  efektif  atau  superior  dalam  suatu pekerjaan atau situasi”.
18

 Gagne  

____________ 
 
17

Depdiknas, Kamus  Besar  Bahasa Indonesia Pusat  Bahasa  Edisi  IV, (Jakarta:  PT 

Gramedia Pustaka Utama 2008), h. 869. 

 
18

Uno, dkk. Orientasi  Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), h. 129. 
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berpendapat bahwa “kemampuan yaitu hal yang dapat diamati  sebagai  hasil  

belajar”.
19

 

Kemampuan matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental, berpikir, 

menelaah, memecahkan masalah siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika. Kemampuan matematika setiap siswa berbeda-beda, ada siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Dalam penelitian ini 

kemampuan matematika siswa di klasifikasikan kedalam tiga kategori yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mendapatkan kategori tersebut, maka perlu 

dibuat acuan konversi nilai dari hasil tes kemampuan pemahaman matematis 

siswa. Depdiknas
20

 membuat kriteria tingkat kemampuan siswa dan skala 

penilaiannya menjadi 3 kategori yaitu kemampuan tinggi jika 80 ≤ nilai yang di 

peroleh ≤ 100, kemampuan sedang jika 60 ≤ nilai yang di peroleh < 80, dan 

kemampuan rendah jika 0 ≤ nilai yang di peroleh < 60. 

Adapun kemampuan matematis yang ingin dicapai dalam penilaian proses 

matematika dalam PISA adalah: 

Matematisasi 

Matematisasi digunakan untuk menggambarkan kegiatan matematika dasar 

yang terlibat dalam bentuk mentransformasi masalah yang didefinisikan 

dalam kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk matematis (yang mencakup 

struktur, konsep, atau merumuskan model) atau menafsirkan, 

mengevaluasi hasil matematika atau model matematika dalam 

hubungannya dengan masalah kontekstual. 

 

____________ 
 
19

  Dahar,  R.W.Teori-Teori  Belajar, (Jakarta: penerbit Erlangga, 1989), h. 162. 
20

 Rofiki, Imam. Profil Pemecahan Masalah Geometri Siswa Kelas Akselerasi SMP 

Ditinjau Dari Tingkat Kemampuan Matematika, (Surabaya : UNESA, 2012), h. 38 
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Berdasarkan kemampuan matematis yang ingin dicapai dalam penilaian 

proses matematika dalam PISA di atas, maka hubungan kemampuan matematis 

dengan penalaran matematis sangat erat. Karena dengan kemampuan matematis 

siswa bisa mengkoneksikan masalah kontekstual dalam memecahkan masalah 

matematika. 

Santrock
21

, menyatakan bahwa “pemahaman matematis adalah aspek 

kunci dari pembelajaran”. Salah satu tujuan pengajaran yang penting adalah 

membantu murid memahami konsep utama dalam suatu subjek pembelajaran, 

bukan hanya mengingat fakta-fakta yang terpisah-pisah. Pemahaman konsep akan 

berkembang apabila guru dapat mengeksplorasi topik secara mendalam dan 

memberi mereka contoh yang tepat dan menarik dari suatu konsep”. Hal ini sesuai 

dengan pendapat pernyataan Suherman
22

 bahwa khususnya bagi siswa, 

“matematika diperlukan untuk memahami bidang ilmu lain seperti fisika, kimia, 

arsitektur, farmasi, geografi, ekonomi. Begitu pentingnya matematika oleh karena 

itu matematika dipelajari mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga jenjang 

pendidikan tertinggi”.  

 Pembelajaran matematika yang mengutamakan pemecahan masalah 

diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami permasalahan yang lebih 

kompleks (non rutin). 

 

____________ 
21

 Bani, Asmar. Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Penalaran Matematik 

siswa melalui Pembelajaran Penemuan terbimbing. Diakses pada tanggal 24 Januari 2017, pada  

http://repository.upi.edu. (UPI, 2011) h.14  
 
22

 Suherman, Erman. Strategi Pembelajaran Matematika, (JICA. Bandung: UPI, 2001), 

h. 55 
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E. Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah persamaan yang 

memiliki dua buah persamaan linear dua variabel. Penyelesaian sistem persamaan 

linear dua variabel dapat ditentukan dengan cara mencari nilai variabel yang 

memenuhi kedua persamaan linear dua variabel tersebut.
23

 Dikatakan Sistem 

persamaan linear dua variabel: Apabila terdapat dua persamaan linear dua variabel 

yang berbentuk           dan            atau biasa di tulis. 









222

111

cybxa

cybxa
 

Dalam pembelajaran matematika pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel ada banyak manfaat salah satunya adalah menentukan permasalahan 

sehari-hari yang memerlukan penggunaan matematika, maka langkah pertama 

yang harus dilakukan adalah menyusun model matematika dari masalah tersebut. 

Data yang terdapat dalam permasalahan itu diterjemahkan ke dalam satu atau 

beberapa persamaan linier dua variabel. Selanjutnya penyelesaian dari sistem 

persamaan linear dua variabel digunakan untuk memecahkan permasalahan 

tersebut. Permasalahan-permasalahan tersebut biasa mengenai angka dan 

bilangan, umur, uang, investasi, dan bisnis, ukuran, sembako, gerakan dan lain-

lain. 

 

 

 

1. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

____________ 
23

 B.K Noormandiri, Matematika. (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 12 
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a. Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Apabila terdapat dua persamaan linear dua variabel yang berbentuk ax + by 

= c dan dx + ey = f maka dikatakan dua persamaan tersebut membentuk sistem 

persamaan linear dua variabel. Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 

tersebut mempunyai pasangan bilangan yakni (x,y) yang memenuhi dua 

persamaan tersebut. 

Misalkan diketahui persamaan x + y = 5 dan 2x – y = 4. Pada kedua 

persamaan itu, jika x diganti 3 dan y diganti 2, diperoleh: 

x+ y = 3 + 2 =5 merupakan kalimat benar. 

2x – y = 2 (3) – 2 = 4 merupakan kalimat benar. 

Ternyata pengganti x = 3 dan y = 2 memenuhi persamaan x + y = 5 maupun 

2x – y = 4. Jadi kedua persamaan itu mempunyai penyelesaian yang sama, yaitu 

pasangan x = 3 dan y = 2. Dalam hal ini, x + y = 5 dan 2x – y = 4 disebut sistem 

persamaan linear dua variabel, karena memiliki penyelesaian yang sama. 

1) Bentuk umum : 








222

111

cybxa

cybxa
 

2) Dapat diselesaikan dengan metode grafik, substitusi, eliminasi, gabungan dan 

determinan. 

3) Metode determinan: 

D = 
22

11

ba

ba
= a1b2 – a2b2;  

Dx =
22

11

bc

bc
; Dy = 

22

11

ca

ca
;  

  x = 
D

Dx
;          y = 

D

D y
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b. Perbedaan antara Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) dan Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Persamaan linear dua variabel mempunyai penyelesaian yang tak berhingga 

banyaknya. Sedangkan sistem persamaan linear dua variabel. Pada umumnya 

hanya mempunyai satu pasangan nilai sebagai penyelesaiannya. 

Contoh : 

Tunjukkan perbedaan antara persamaan-persamaan berikut : 

x + y = 7 dengan x + 2y = 8 dan 2x + 3y =13 

jawab: 

Persamaan x + y = 7 memiliki banyak penyelesaian, misalnya: 

x = 0 dan y = 7 dan y = 6, x = 2 dan y = 5, x = 3 dan 

y = 4, dan seterusnya 

persamaan x + y = 7 adalah persamaan linear dua  variabel. 

Pada persamaan x + 2y = 8 dan 2x + 3y = 13 kita substitusikan x  

dengan 2 dan y dengan 3, diperoleh: 

 x + 2y = 2 + 2 (3) 

             = 2 + 6 

             = 8 ( benar ) 

2x + 3y = 2 (2) + 3 (3) 

        = 4 + 9 

             = 13 ( benar ) 
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Karena persamaan x + 2y = 8 dan 2x + 3y = 13 memiliki satu penyelesaian 

yang sama, yaitu x = 2 dan y = 3, maka kedua persamaan itu disebut sistem 

persamaan linear dua variabel. 

Jadi, persamaan x + y = 7 merupakan persamaan linear dua variabel, 

sedangkan persamaan x + 2y = 8 dan 2x + y = 13 merupakan sistem persamaan 

linear dua variabel. 

Contoh aplikasi dalam kehidupan sehari-hari: 

1) Dua tahun yang lalu seorang laki-laki umurnya 6 kali umur anaknya. 18 

tahun kemudian umurnya akan menjadi dua kali umur anaknya. Carilah 

umur mereka sekarang! 

 Penyelesaian: 

1) Misalkan umur ayah sekarang x tahun dan umur anaknya y tahun, maka 

x – 2 = 6( y – 2 ) 

x – 6y = -10………… (1) 

x + 18 = 2(y + 18   ) 

x – 2y = 18 ………… (2) 

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh 

x – 6y = -10 

x – 2y = 18 –     

-  4y = – 28 

y = 7 

Subtitusikan nilai y = 7 ke dalam persaman x – 2y = 18, maka diperoleh 

x – 2(7) = 18 
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x – 14 =18 

x = 32 

Jadi, sekarang umur ayah 32 tahun dan anaknya berumur 7 tahun. 

2. Menyatakan Suatu Variabel dengan Variabel Lain pada Persamaan 

Linear Dua Variabel dan Koefisien pada Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel 

Pada bentuk aljabar telah dipelajari tentang variabel dan koefisien seperti 

berikut ini: Pada bentuk aljabar 6p, 6 disebut koefisien dan p disebut variabel. 

Pada bentuk aljabar -3x, 3 disebut koefisien dan x disebut variabel. Dengan 

demikian, pada bentuk persamaan maupun Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel terdapat variabel dan koefisien. 

a. Penerapan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

 Dalam kehidupan sehari-hari, banyak masalah yang dapat diselesaikan 

dengan menerapkan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel Masalah-

masalah ini biasanya berbentuk soal cerita. Ketika menjumpai suatu soal cerita, 

sering kali kita tidak dapat dengan segera mengenali konsep atau model 

matematika seperti apa yang dapat digunakan untuk memecahkannya. Oleh 

karena itu, kita perlu mempunyai strategi khusus untuk mengenalinya. 

 Ada dua fakta berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel yang 

dapat dijadikan pegangan untuk mengenali sebuah soal cerita, yaitu: 

1) Fakta adanya dua variabel 

2) Fakta adanya dua Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) 

 



 

30 

 

 

 

 Berdasarkan dua fakta tersebut di atas, diperoleh cara mengenali soal  

cerita yaitu sebagai berikut. 

 Jika dalam sebuah soal  cerita terdapat hal-hal berikut: 

a. Dua besaran yang nilainya belum diketahui 

Sekurang-kurangnya terdapat dua kalimat/pertanyaan yang menghubungkan 

kedua besaran tersebut. Maka soal cerita tersebut kemungkinan besar dapat 

diselesaikan dengan menggunakan sistem persamaan linear dua variabel. 

Dalam hal ini masih berupa kemungkinan, karena kita belum mengetahui 

apakah pernyataan yang menghubungkan kedua besaran itu bersifat linear 

atau tidak. 

b. Dua besaran yang belum diketahui dimisalkan sebagai variabel dalam 

sistem persamaan linear dua variabel yang akan disusun. Dua kalimat 

pertanyaan yang dihubungkan kedua besaran tersebut diterjemahkan ke 

dalam kalimat matematika. Jika diperoleh dua persamaan linear dua 

variabel, maka kedua persamaan linear dua variabel dapat dipandang 

sebagai sebuah sistem persamaan linear dua variabel. Kita selesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel  yang diperoleh. Kemudian penyelesaian 

yang diperoleh kita gunakan untuk menjawab pertanyaan pada soal cerita 

aslinya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Bogdan dan Taylor  

mendefinisikan “metode kualitatif” sebagai berikut: “Prosedur penelitian yang 

menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada 

latar dan individu tersebut secara utuh”.
1
 Dasar peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif adalah peneliti ingin mengetahui secara mendalam tentang Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel.  

Ditinjau dari tujuannya, penelitian ini adalah penelitian eksploratif. 

Penelitian eksploratif adalah penelitian yang bertujuan ingin menggali secara luas 

tentang sebab-sebab atau hal-hal yang mempengaruhi terjadinya sesuatu.
2
 Asumsi 

peneliti menggunakan penelitian eksploratif dalam penelitian ini dikarenakan 

peneliti ingin menggali secara luas Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel pada siswa kelas X MAN 3 

Rukoh Banda Aceh. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek diteliti dengan cara melihat kemampuan pemahaman matematis  

siswa, hal ini sejalan dengan Moleong berpendapat bahwa mendeskripsikan 

____________ 
 
1
 Moleong, Lexy.J. Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta. PT. Remaja Rosda Karya, 

2010), h. 3. 

 
2
 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Peneltian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 7. 
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subjek penelitian sebagai informan, yang artinya orang pada latar penelitian yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

penelitian.
3
 

Subjek dalam penelitian ini, yaitu beberapa siswa kelas X MAN 3 rukoh 

Banda Aceh, subjek yang akan dipilih dan diketahui terlebih dahulu 

kemampuannya. Pemilihan subjek dilakukan dengan cara memberikan tes 

kemampuan pemahaman matematika dengan soal cerita sebagai upaya untuk 

menentukan tingkat kemampuan matematika siswa. Kemudian siswa akan dipilih 

kembali untuk ditentukan sebagai informan atau subjek penelitian sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing yang terdiri dari 2 siswa berkemampuan tinggi, 2 

siswa berkemampuan sedang, dan 2 siswa berkemampuan rendah, dengan jumlah 

keseluruhan subjek yang dipilih 6 siswa.  

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 3 Rukoh Banda Aceh, pemilihan 

sekolah ini dilakukan bedasarkan hasil wawancara dengan guru dan beberapa 

siswa, dimana siswa di sekolah tersebut banyak mengalami kendala dalam proses 

pembelajaran matematika diantaranya: sulitnya siswa dalam membawa konsep 

matematika abstrak kepada konsep matematika yang lebih konkrit dan gurunya 

sering menerapkan pembelajaran langsung sehingga siswa merasa bosan dan 

kurang bersemangat dalam melakukan proses pembelajaran. 

 

 

____________ 
 
3
Lexy J. Moleong . Metodologi Penelitian Kualitatif........., h. 132. 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih peneliti dalam kegiatan 

mengumpulkan data agar kegiatanya menjadi sistematis dan lebih mudah.
4
 

Adapun instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sedangkan 

instrumen bantu yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu lembar pedoman tes 

dan lembar pedoman wawancara. 

1. Instrumen utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti 

mencari dan mengumpulkan data terhadap pemahaman matematis siswa dalam 

membangun konsep pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel melalui 

pengamatan dan wawancara berbasis tugas. Sebagai instrumen utama, peneliti 

berinteraksi secara langsung dengan subjek penelitian untuk mendapatkan data 

yang diinginkan.   

2. Instrumen bantu 

a. Soal Tes 

Pedoman Tes, yaitu alat bantu berupa tes tertulis mengenai materi sistem 

persamaan linear dua variabel. Tes tertulis ini berupa tes uraian yang dengan 

jumlah beberapa soal. Soal tes yang digunakan adalah soal-soal untuk memicu 

proses berpikir siswa yang diambil dari soal-soal tentang pemahaman matematis 

siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel.  

 

 

____________ 
4
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Asdimahasatya, 2010), h. 160. 
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b. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara merupakan pedoman yang digunakan selama proses 

wawancara yang berupa garis besar pertanyaan yang akan diajukan kepada subjek 

penelitian, yang bertujuan menggali informasi sebanyak mungkin tentang apa, 

mengapa, dan bagaiman yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan.  

Pertanyaan yang disiapkan berupa seperangkat pertanyaan baku dengan 

urutan pertanyaan, kata-kata, dan penyajian yang sama untuk setiap subjek. Akan 

tetapi pertanyaan dalam wawancara dapat berkembang tanpa pedoman (bebas) 

tergantung jawaban awal setiap subjek. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, hal ini 

dilakukan untuk memperoleh data berupa langkah-langkah prosedural secara 

tertulis dari penyelesaian soal, serta penjabaran langsung mengenai prosedur yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal, dan kemudian akan didukung dengan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti. Teknik-teknik yang digunakan yaitu akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tes  

Tes adalah berbagai pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
5
 Peneliti memberikan suatu tes untuk 

mengumpulkan informasi tentang siswa terhadap proses permasalahan pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel dengan begitu dapat dilihat cara 

____________ 
5
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik....., hal. 193. 
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pengerjaan siswa pada materi tersebut. Bentuk tes yang rencananya digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes dengan soal cerita karena dapat mempermudah 

peneliti dalam mengidentifikasi permasalahan yang menjadi fokus penelitian.  

Beberapa tes digunakan untuk mengetahui konsistensi dari kemampuan 

siswa, dalam arti bahwa siswa menyelesaikan masalah benar-benar dengan 

kemampuannya sendiri. Adapun tes yang dilakukan peneliti yaitu: 

a. Peneliti melakukan tes terhadap kemampuan pemahaman matematika 

siswa untuk mengetahui kemampuan matematika siswa. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel, juga sebagai penetuan subjek penelitian. 

Setelah subjek didapatkan, subjek akan dibagi kedalam tiga kelompok 

yaitu siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

b. Peneliti melakukan tes penyelesaian masalah untuk melihat sejauh mana 

pemahaman matematis siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel. Hal ini dilakukan untuk melihat pemahaman matematis siswa, 

apakah berupa pengubahan (tranlation), pemberian arti (interprestasi) atau 

ekstrapolasi (ekstrapolation). Proses pemahaman matematis siswa itulah 

yang nantinya akan menjadi data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

2. Wawancara berbasis tugas/masalah 

Wawancara ini digunakan untuk menjaring data kualitatif sebanyak-

banyaknya dari subyek yang berkaitan dengan kemampuan pemahaman 

matematis siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dalam 

bentuk soal cerita. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara 
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bersifat terbuka, tidak berstruktur dan terpisah pada waktu berbeda untuk setiap 

subjek penelitian. Untuk mendapatkan data yang sesuai, maka informasi selama 

berlangsungnya wawancara antara pewawancara dan subjek direkam untuk 

menghindari hilangnya atau terlewatnya informasi. Dengan memperhatikan 

ketentuan pemilihan subjek penelitian, maka ditetapkan subjek penelitian 

sebanyak 6 orang siswa. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data 

tentang  siswa pada Kemampuan Pemahaman Matematis Pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel. 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif diperlukan teknik pengecekan untuk menguji 

keabsahan data agar data itu benar-benar dapat dipertanggungjawabkan sehingga 

peneliti merasa perlu mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Uji keabsahan 

data dalam penelitian kualitatif meliputi uji Credibility (Derajat Kepercayaaan), 

transferbility (keteralihan), dependability (kebergantungan), dan confirmability 

(kepastian). 
6
 

1. Uji Credibility (Derajat Kepercayaan) 

Moleong memaparkan tujuan uji (credibility) kredibilitas data yaitu untuk 

menilai kebenaran dari temuan penelitian kualitatif. Kredibilitas ditunjukkan 

ketika partisipan mengungkapkan bahwa transkrip penelitian memang benar-

benar sebagai pengalaman dirinya sendiri. Dalam hal ini peneliti akan 

memberikan data yang telah ditranskripkan untuk dibaca ulang oleh partisipan. 

____________ 
6
 Hadi, Sumasno. Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif pada Skripsi. Jurnal 

h.70 
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Kredibilitas menunjukkan kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif, 

hal ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Teknik ini digunakan dengan menambahkan waktu studi penelitian, karena 

menurut peneliti untuk terjun ke lokasi penelitian memerlukan waktu yang 

panjang dan cukup lama. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan tingkatan 

kepercayaan. Data yang dikumpulkan, juga untuk mengantisipasi kemungkinan 

adanya kesalahan dari peneliti maupun informasi dengan segala permasalahan 

yang ada maka dari perpanjangan partisipasi untuk mengembangkan kepercayaan 

diri peneliti sendiri terhadap keabsahan data yang telah diperoleh. 

b. Ketekunan Pengamatan 

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi secara langsung untuk 

menemukan ciri-ciri dan unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan penelitian, sehingga data yang diperoleh dapat diterima. Dengan kata 

lain menelaah data-data yang terkait dengan fokus penelitian, sehingga data-data 

tersebut dapat dipahami dan tidak diragukan. 

c. Trianggulasi 

Moleong dalam Mawaddah, “trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
7
 

____________ 
7
Mawaddah, Profil Pemecahan Masalah Fungsi Kuadrat Siswa MA Berdasarkan 

Kemampuan Matematika, (Skripsi. Banda Aceh: Universitas Islam Ar-Raniry, 2015), hal. 45. 
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Ada tiga cara pengecekan data dengan teknik trianggulasi, yaitu 

trianggulasi sumber, trianggulasi teknik pengumpulan data, dan trianggulasi 

waktu.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi waktu untuk menguji 

kredibilitas data (derajat kepercayaan) yang dilakukan dengan cara pengecekan 

pada wawancara diwaktu atau situasi yang berbeda. Validasi data dalam penelitian 

ini dengan cara membandingkan hasil wawancara dari tes kemampuan 

pemahaman  Matematis 1 dengan Tes kemampuan pemahaman Matematis 2. 

Apabila terdapat hasil yang sama maka informasi dari hasil kedua wawancara 

tersebut ialah valid, tetapi jika hasil wawancara Tes kemampuan pemahaman 

Matematis 2 berbeda dengan Tes kemampuan pemahaman Matematis 1 maka 

dilakukan wawancara Tes kemampuan pemahaman Matematis 3. Kemudian 

dilakukan perbandingan Tes kemampuan pemahaman Matematis 3 dengan Tes 

kemampuan pemahaman Matematis 2 dan Tes kemampuan pemahaman 

Matematis 1. Jika dari ketiga hasil wawancara tersebut terdapat dua informasi 

yang sama maka informasi dianggap valid.  

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan sejawat. Teknik ini 

mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik pemeriksaan keabsahan 

data. Pertama membuat peneliti agar tetap mempertahankan sikap terbuka dan 

kejujuran. 

Dalam diskusi analitik disebutkan bahwa kesalahan penelitian yang 

membuat singkatan dan pengertian ditelaah secara mendalam, yang nantinya 
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menjadi dasar bagi klarifikasi penafsiran. Peneliti sebagai pemimpin diskusi 

hendaknya sepenuhnya menyadari posisi, keadaan, dan proses yang ditempuhnya 

sehingga dapat memperoleh hasil yang diharapkan.
8
 Hal itu memberikan suatu 

kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja 

yang muncul dari pemikiran peneliti. Ada kemungkinan hipotesis yang muncul 

dalam benak peneliti sudah dapat dikonfirmasikan, tetapi dalam diskusi analitik 

ini mungkin sekali dapat terungkap segi-segi lainnya yang justru membongkar 

pemikiran peneliti. Sekiranya peneliti tidak dapat mempertahankan posisinya, 

maka dia perlu mempertimbangkan kembali arah hipotesisnya itu. 

Dengan demikian pemeriksaan teman sejawat berarti pemeriksaan yang 

dilakukan dengan mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang memiliki 

pengetahuan umum yang sama tentang apa yang diteliti, sehingga bersama-sama 

peneliti dapat me–review persepsi, pandangan, dan analisis yang sedang 

dilakukan. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-

masukan baik dari metodologi maupun konteks penelitian. Disamping itu peneliti 

juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat dalam 

pengumpulan data untuk membantu menganalisis dan menyusun rencana tindakan 

selanjutnya. 

d. Kecakupan Referensi 

Maksud dari penggunaan bahan referensi adalah peneliti menggunakan 

data pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 

Misalnya data hasil wawancara didukung dengan adanya rekaman wawancara. 

____________ 
8
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, .......  hal. 333 
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Selain itu, bahan referensi dapat juga berupa buku-buku referensi, berfungsi untuk 

membantu atau memberi wawasan pada peneliti dalam penyusunan laporan 

penelitian. Buku-buku referensi ini adalah buku-buku yang berhubungan dengan  

pemahaman matematis, konsep matematika dalam pemecahan masalah, dan 

aplikasi matematika. 

e. Pengecekan  

Merupakan proses pengecekan data yang dilakukan oleh peneliti kepada 

subjek penelitian atau narasumber. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan yang disampaikan oleh narasumber. 

Pelaksanaan member check dilakukan setelah pengumpulan data selesai, atau 

setelah mendapat suatu temuan berkaitan dengan permasalahan yang ingin 

dipecahkan. Caranya adalah peneliti mengkonsultasikan data yang diperoleh pada 

narasumber.
9
 Untuk lebih jelas, alur pengecekan keabsahan data dapat dilihat pada 

bagan berikut: 

2. Transferability (Keteralihan) 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian kepada populasi tempat sampel penelitian diperoleh. Nilai transfer ini 

berkenaan dengan pertanyaan sejauh mana hasil penelitian dapat digunakan dalam 

situasi yang lain. Bagi peneliti naturalistik, nilai transfer bergantung kepada 

pemakai. 

____________ 
9
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,....... hal. 335 
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Kriteria transferabiliti merujuk pada tingkat kemampuan hasil penelitian 

kualitatif dapat digeneralisasikan atau ditransfer. Penelitian kualitatif dapat 

meningkatkan transferabilitas dengan melakukan suatu pekerjaan mendiskripsikan 

konteks penelitian dan asumsi-asumsi yang menjadi sentral pada penelitian 

tersebut. 

 Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada 

kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, peneliti dalam membuat 

laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat 

dipercaya. Dengan demikian, pembaca menjadi jelas dalam memahami hasil 

penelitian tersebut sehingga ia dapat memutuskan dapat atau tidaknya 

mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain. 

3. Dependability (kebergantungan) 

Kriteria dependabilitas sama dengan reliabilitas dalam penelitian 

kuantitatif. Pandangan kuantitatif tradisional tentang realibilitas didasarkan pada 

asumsi replikabilitas (replikability) atau keterulangan (repeatability). Secara 

esensial itu berhubungan dengan apakah kita akan memperoleh hasil yang sama 

jika kita melekukan pengamatan yang sama untuk kali yang kedua. Untuk 

menetapkan reliabilitas peneliti kuantitatif biasanya membangun berbagai pikiran 

hipotesis (misalnya teori skor benar)  untuk menyelesaikan hal ini. Dalam 

penelitian kualitatif, uji dependability ditempuh dengan cara melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Audit dilakukan oleh auditor yang 

independen atau pembimbing. 
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4. Confirmability (kepastian) 

Pengujian conformability dalam penelitian kualitatif disebut juga 

objektivitas penelitian. Penelitian dikatakan objektif jika hasil penelitian telah 

disepakati banyak orang. Menguji conformability berarti menguji hasil penelitian, 

dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi 

dari proses penelitian yang dilakukan, dapat dikatakan bahwa penelitian tersebut 

telah memenuhi standar conformability. Dalam penelitian jangan sampai proses 

tidak ada, tetapi hasilnya ada. Konfirmabilitas (Konfirmability)Penelitian 

kualitatif cenderung berasumsi bahwa setiap peneliti membawa perspektif yang 

unik kedalam penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Patton mengatakan bahwa menganalisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema serta dapat dirumuskan hipotesis 

kerja seperti yang disarankan oleh data.
10

 Pada penelitian ini dilakukan untuk 

melihat bagaimana pemahaman matematis siswa dalam memecahkan masalah-

masalah limit. Selanjutnya Moleong mengatakan bahwa analisis data dilakukan 

dalam suatu proses. Proses berarti pelaksanaannya sudah mulai dilakukan sejak 

pengumpulan data dan dikerjakan secara intensif yaitu sesudah meninggalkan 

lapangan.
11

 

____________ 
 
10

  Moleong, lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif......., h. 103. 

 
11

  Moleong. lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif ..., h. 104. 
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Proses kegiatan analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan 

dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Mereduksi Data 

Setelah membaca dan mempelajari data yang diperoleh dari tes, 

wawancara dan catatan lapangan, maka dilakukan reduksi data. Reduksi data 

diartikan sebagai proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan dan 

mengabstraksikan data yang diperoleh, membuang yang tidak perlu dari hasil 

kerja dan hasil wawancara siswa. Dalam melakukan reduksi langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Rekaman diputar beberapa kali sampai jelas dan benar apa yang 

diungkapkan siswa saat wawancara, kemudian mencatat semua 

pembicaraan tersebut. 

b. Hasil transkrip diperiksa ulang kebenarannya oleh peneliti dengan 

mendengarkan ulang kembali ungkapan- ungkapan di saat wawancara. Hal 

ini dilakukan untuk mengurangi kesalahan transkripsi yang dilakukan. 

c. Hasil transkrip untuk setiap obyek diketik sesuai dengan informasi yang 

diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun rapi dan 

terorganisir sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data 

tersebut. Pada tahap ini data yang telah ditranskripkan dapat dilakukan klasifikasi 

data agar data yang dikumpulkan terorganisir dengan baik, dan dapat digunakan 

untuk menarik kesimpulan.  
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3. Penarikan Kesimpulan 

Setelah data terkumpul, maka dilakukan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi yaitu kegiatan merangkum berdasarkan semua hal yang terdapat dalam 

reduksi data dan penyajian data. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam upaya proses penulisan penelitian ini, peneliti telah melakukan 

tahap-tahap penelitian yang terdiri dari : 

1. Tahap Pra Lapangan 

Yaitu tahap yang dilakukan sebelum melakukan penelitian. Pada tahap ini 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian biasanya dinamakan usulan penelitian atau proposal 

penelitian. Pada tahapan ini peneliti melakukan penyusunan rancangan penelitian 

sebagai suatu syarat sebelum kami melakukan penelitian di lapangan, perizinan 

dari pihak akademik pun harus kami selesaikan dulu sebelum kami melakukan 

penelitian lapangan. 

b. Memilih Lapangan Penelitian 

Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan penelitian 

ialah dengan jalan mempertimbangkan teori substantif, pergilah dan jajakilah 

lapangan untuk melihat apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang berada 

di lapangan.
12

 Peneliti juga perlu mempertimbangkan keterbatasan waktu biaya 

____________ 
 
12

  Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif, ...... h. 86 
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dan tenaga serta kemudahan dalam memperoleh surat-surat rekomendasi dari 

lembaga terkait. 

c. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik, tetapi 

segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan.
13

 Menyiapkan 

perlengkapan penelitian seperti pensil, ballpoint, kertas, buku catatan, buku 

panduan penelitian dan alat perekam suara yang akan digunakan dalam upaya 

mengumpulkan data atau informasi dari obyek yang diteliti. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Peneliti memahami latar penelitian, kemudian peneliti, mempersiapkan 

diri memasuki lapangan, di sini peneliti menindak lanjuti serta memperdalam 

pokok permasalahan yang diteliti melalui wawancara dan observasi untuk 

mendapatkan data atau informasi yang berkaitan dengan masalah yang dijadikan 

fokus penelitian. 

3. Tahap Analisis Data 

Analisis data menurut Patton (dalam J. Moleong) adalah proses mengatur 

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar.
14

 Setelah peneliti mendapatkan data dari lapangan kemudian peneliti 

menyajikan data yang telah didapatkan secara utuh mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan subjek penelitian. 

 

____________ 
 
13

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,…. h. 103 
14

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,…. h. 103 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan disekolah MAN 3 Rukoh Banda Aceh yang 

beralamat di Jl. Lingkar Kampus UIN Ar-Raniry, Desa Rukoh, Kecamatan Syiah 

Kuala, Kota Banda Aceh. Adapun batas keliling madrasah adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara    : berbatasan dengan UIN Ar-Raniry 

b. Sebelah Timur  : berbatasan dengan jalan Rukoh Utama 

c. Sebelah Barat    : berbatasan dengan MTsN Rukoh Banda Aceh 

d. Sebelah Selatan : berbatasan dengan rumah penduduk gampong Rukoh 

Sekolah MAN 3 Rukoh Banda Aceh mempunyai sarana pendidikan antara 

lain: Luas Bangunan sekolah         , 15 ruang kelas belajar siswa yang terdiri 

dari 5 ruang kelas X, 3 ruang kelas XI IPA, 2 ruang kelas XI IPS dan 3 ruang 

kelas XII IPA, 2 ruang kelas XII IPS, 1 unit ruang kepala sekolah, 1 unit ruang 

guru, 1 unit ruang tata usaha, 1 unit ruang perpustakaan, 3 unit ruang Lab. IPA, 1 

unit ruang Lab. Komputer, 1unit ruang Lab. Bahasa, 1 unit ruang  UKS, dan 1 unit 

Mushalla. Jumlah siswa/i MAN 3 Rukoh Banda Aceh seluruhnya 442 siswa/i. 

Siswa tersebut terdiri dari 125 siswa kelas X, 152 siswa kelas XI, 165 siswa kelas 

XII. 

Berikut ini gambaran sarana dan prasarana MAN 3 Rukoh Banda Aceh  

dapat dilihat pada tabel 4.1. 

No Saran/Prasarana Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Gedung permanen 

2 Ruang Guru 1 Gedung permanen 

3 Ruang Tata Usaha 1 Gedung permanen 

4 Ruang Perpustakaan 1 Gedung permanen 

5 Lab. IPA 1 Gedung permanen 

6 Lab. Komputer  1 Gedung permanen 
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7 Lab. Bahasa  1 Gedung permanen 

8 Ruang UKS 1 Gedung permanen 

9 Mushalla  1 Gedung permanen 

10 Ruangan KLS X 5 Gedung permanen 

11 Ruangan KLS XI 5 Gedung permanen 

12 Ruangan KLS XII 5 Gedung permanen 

13 Halaman uparacara 1 Halaman skeolah 

14 Sarana olah raga 2 Halaman sekolah 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MAN 3 Rukoh Banda Aceh tahun 2017 
Sumber: Dokumentasi MAN 3 Rukoh Banda Aceh 

Penelitian ini diadakan mulai tanggal 12 Mei sampai 20 Mei 2017, 

sebelum melaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi langsung ke sekolah 

untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru bidang 

studi matematika tentang siswa yang akan diteliti. penelitian ini ditujukan bagi 

siswa kelas X yang berjumlah 19 siswa/i, penelitian ini dilakukan sebanyak tiga 

kali pertemuan terdiri dari tes kemampuan pemahaman matematika dan 

wawancara berbasis tugas. Adapun jadwal kegiatan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

No Hari/tanggal Waktu Kegiatan 

1 Jum’at, 12 Mei 2017 _ Pengambilan surat penelitian dari 

kampus 

 2 Kamis, 18 Mei 2017 100 

menit 

Memperkenalkan diri dengan siswa dan 

memberikan Tes Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa 

3 Jum’at, 19 Mei 2017 100 

menit 

Wawancara berbasis tugas yang 

dilakukan terhadap subjek 

4 Sabtu, 20 Mei 2017 100 

menit 

Wawancara berbasis tugas yang 

dilakukan terhadap subjek 

Tabel 4.2  Jadwal Kegiatan Penelitian 
Sumber: MAN 3 Rukoh Banda Aceh 

 

a. Hasil Pengembangan Instrumen  

Instrumen merupakan alat bantu dalam pengumpulan data penelitian untuk 

menggali informasi terhadap subjek. Adapun instrumen yang digunakan adalah 
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Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa terdiri dari 3 soal cerita, dan 

Pedoman Wawancara. Sebelum digunakan, instrumen tersebut divalidasi oleh 1 

orang dosen pendidikan matematika dan 1 orang guru matematika.Validasi 

diarahkan pada kesesuaian bahasa dan isi dari pertanyaan. Nama-nama validator 

instrumen penggolongan tipe kepribadian dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.  

No Nama Validator Pekerjaan 

1 Irma Aryani, M. Si. Dosen Pendidikan Matematika UIN Ar-Raniry 

2 Mutia Fariha, M.Pd. Guru Matematika MAN 3 Rukoh Banda Aceh 

Tabel 4.3 Nama-nama Validator Instrumen Tes Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa 
 

1) Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Tes kemampuan pemahaman matematis terdiri dari 3 soal cerita. Sebelum 

digunakan soal atau masalah matematika tersebut divalidasi oleh satu orang dosen 

pendidikan matematika dan satu orang  guru matematika. Secara umum 

berdasarkan hasil validasi terhadap instrumen tes kemampuan pemahaman 

matematis siswa yang terdiri atas 3 soal dapat disimpulkan bahwa:  

a) Instrumen tes kemampuan pemahaman matematis siswa nomor 1, 2 dan 3 

dinyatakan valid oleh kedua validator, tetapi validator menyarankan untuk 

merevisi sesuai dengan kaidah bahasa, penulisan,  kekontekstualan soal 

dan soal yang dibuat harus bermakna. 

b) Instrumen tes kemampuan pemahaman matematis siswa pada rubrik nilai 

diperhatikan kembali sesuai dengan metode penilaian. 

Para validator memberikan komentar maupun saran yang langsung pada 

naskah instrumen. Komentar dan saran lebih mengarah pada revisi kata-kata dan 

penulisan. 
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2) Instrumen Pedoaman Wawancara 

 Pedoman wawancara ini memuat pertanyaan-pertanyaan dengan maksud 

mengklarifikasi hasil jawaban subjek penelitian pada lembar tugas penyelesaian 

soal pemahaman matematis siswa. Pedoman ini bersifat semi terstruktur dengan 

tujuan menemukan permasalahan secara terbuka, artinya subjek penelitian diajak 

mengemukakan pendapat dan ide-idenya berkaitan dengan penyelesaian yang 

dibuat. Selanjutnya pedoman wawancara ini modifikasi dari pedoman wawancara 

yang digunakan para ahli sebelumnya, yaitu dari Khairul Warisi dalam skripsinya 

Representasi Matematis Berdasarkan Tingkat Kemampuan Dalam Memecahkan 

Masalah Persamaan Linier Dua Variabel Siswa Kelas VIII SMP Inshafuddin 

Banda Aceh. Serta  dari jurnal Wardoyo dalam tesisnya Analisis Kesalahan Siswa 

Kls X SMA Negeri 1 Curup Tengah Dalam Menyelesaikan Masalah Divergen 

Tentang Persamaan Linier Dua Peubah. 

B. Deskripsi Data Penelitian (Penentuan Subjek Penelitian)  

Penelitian dilakukan untuk melihat kemampuan pemahaman matematis 

siswa dalam menyelesaiakan masalah persamaan linier dua variabel, yang 

dilakukan dengan tes tulis (tes langsung) yaitu, tes kemampuan pemahaman 

matematis siswa yang dilaksanakan setelah materi selesai dipelajari siswa, untuk 

melihat kemampuan matematika siswa dan untuk melihat proses siswa dalam 

menyampaikan ide-ide, gagasan, atau kemampuan pemahaman matematis siswa 

dalam menyelesaikan masalah persamaan linier dua variabel.  

Setelah jawaban dari 19 siswa/i dianalisis, maka nilai matematika yang 

diperoleh pada tes kemampuan pemahaman matematis siswa dapat ditentukan 
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sesuai dengan kategori kemampuannya masing-masing. Adapun kriteria tingkat 

kemampuan siswa dan skala penilaiannya menjadi 3 kategori yaitu: 

 

Kelompok Tinggi Kelompok Sedang Kelompok Rendah 

                     

Tabel 4.4 Batas Nilai Kelompok Tinggi, Kelompok Sedang, dan Kelompok 

Rendah  
Sumber: Depdiknas, dari Rofiki  

Berdasarkan batas kelompok pada tabel di atas, diperoleh pengelompokkan 

siswa menurut kriteria kemampuan matematika siswa pada tabel 4.2 

No Nama Siswa Nilai TKPMS Kategori 

1.  Attini Rahmah 35,00 Rendah 

2.  Cut Irma Fianda 35,00 Rendah 

3.  Ismi Faidar 35,00 Rendah 

4.  Mirna 35,00 Rendah 

5.  Muhammad Andrean 62,17 Sedang 

6.  Mursyidina 72,50 Sedang 

7.  Nahzatul Izzati 72,50 Sedang 

8.  Nazilla Azzahra 62,17 Sedang 

9.  Nujulul Fitriana 35,00 Rendah 

10.  Nurnafisah  35,00 Rendah 

11.  Nurul Asiska 35,00 Rendah 

12.  Putri Azra Adila 35,00 Rendah 

13.  Putri Nadiya 55,83 Rendah 

14.  Shafira Adila 35,00 Rendah 

15.  Suci Ramadhani 60,00 Sedang 

16.  Syamira Balqis 80,83 Tinggi 

17.  Ulil Fitria 82,92 Tinggi 

18.  Uswatun Hasanah 82,92 Tinggi 

19.  Zahratus Shafara 45,42 Rendah 

Tabel 4.5 Kategori Siswa Berdasarkan Nilai Tes Kemampuan Matematika 

Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
 

Sumber: MAN 3 Rukoh Banda Aceh 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, terlihat bahwa dari 19 siswa terdapat 3 siswa 

berada pada kelompok kemampuan tinggi, 5 siswa berada pada kelompok 

kemampuan sedang, dan 11 siswa berada pada kelompok kemampuan rendah. 
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Peneliti mengambil dua siswa dari masing-masing kelompok dengan tetap 

memperhatikan kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan idenya. Untuk itu 

peneliti meminta pertimbangan guru kelas matematika untuk memastikan bahwa 

siswa yang dipilih mampu mengkomunikasikan ide-idenya, sehingga diperoleh 

subjek penelitian berikut ini: 

No Nama siswa Nilai Kode Subjek 

1 Uswatun Hasanah  82,92 UH 

2 Ulil Fitria 82,92 UF 

3 Mursyidina 72.50 M 

4 Muhammad Andrean 62,17 MA 

5 Zahratus Shafara 45,42 ZS 

6 Nurul Asiska 35,00 NA 

Tabel 4.6 Daftar Nama Subjek Penelitian 
Sumber: MAN 3 Rukoh Banda Aceh 

 

Dari tabel 4.6 keenam subjek telah ditentukan oleh peneliti, kemudian 

dilakukan wawancara untuk menggali informasi tentang pemahaman matematis 

siswa dalam belajar materi persamaan linier dua variabel, terlihat bahwa subjek 

penelitian ini yang terdiri dari 2 siswa berkemampuan matematika tinggi, 2 siswa 

berkemampuan matematika sedang, dan 2 siswa berkemampuan matematika 

rendah. 

C. Analisis Hasil Kerja Subjek 

1. Analisis  Kerja Subjek UH 

a. Masalah 1 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan untuk subjek UH 

berkemampuan matematika tinggi, analisis datanya disajikan sebagai berikut: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 
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Gambar 4.1 Hasil Kerja Subjek UH pada Masalah 1 terhadap Pemisalan 

Pada tahap ini, yang dilakukan subjek UH adalah menuliskan apa yang 

diketahui dan memisalkannya, seperti yang tertera pada gambar dengan 

memisalkan umur                         pada masalah 1 tentang 

persamaan linier dua variabel dalam bentuk soal cerita secara tepat. Sebagai 

imformasi awal, dari sini terlihat bahwa subjek UH sudah mampu memahami 

masalah. 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 
Gambar 4.2 Hasil Kerja Subjek UH pada Masalah 1 terhadap Pembuatan 

Model Matematika atau Membuat Persamaan 

 

Pada tahap ini, yang dilakukan subjek UH yaitu membuat model 

matematika maksudnya menafsirkan kalimat bahasa indonesia yang ada dalam 

soal cerita kedalam bentuk matematis. Hal ini menunjukkan bahwa subjek UH 

mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda.  

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 



 

 

53 

 
Gambar 4.3 Hasil Kerja Subjek UH pada Masalah 1 dalam Menjalankan 

Operasi Matematika  

Setelah membuat model matematika pada masalah 1, pada tahap 

selanjutnya yang dilakukan subjek UH adalah melakukan operasi terhadap model 

matematika yang sudah dibuat, kemudian subjek UH melakukan operasi dengan 

cara mengeliminasikan persamaan         dan        dan 

menghasilkan nilai     selanjutnya subjek UH memcari nilai x dengan cara 

mensubtitusikan nilai     ke dalam persamaan        dan menghasilkan 

    .  Dari sini dapat terlihat bahwa subjek UH mampu menyelesaikan masalah 

yang di berikan. 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

Gambar 4.4 Hasil Kerja Subjek UH pada Masalah 1 terhadap Penarikan 

Kesimpulan 

Subjek UH Pada tahap ini sudah dapat menyimpulkan hasil dari permasalahan 

yaitu dengan menjawab umur ayah dan Boni 2 tahu yang akan datang, dari sisni dapat 
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terlihat bahwa subjek UH sudah dapat menyimpulkan hasil dari permasalahan yang 

sudah diselesaikan namun masih ada yang kurang. 

b. Masalah 2  

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 
Gambar 4.5 Hasil Kerja Subjek UH pada Masalah 2 terhadap Pemisalan 

Pada tahap ini, yang dilakukan Subjek UH terlebih dahulu ialah 

menuliskan pemisalan diketahui pada masalah 2 tentang sistem persamaan linier 

dua variabel. Hal ini menunjukkan subjek UH telah mampu dalam memahami 

masalah pada soal cerita.  

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 
Gambar 4.6 Hasil Kerja Subjek UH pada Masalah 2 terhadap Pembuatan 

Model Matematika atau Membuat Persamaan 

 

Membuat persamaan atau model matematika dari soal-soal cerita berkaitan 

dengan konteks kehidupan, maka subjek UH telah mampu bekerja secara mental 

yang ditunjukan oleh subjek UH. Strategi yang ia gunakan dalam mengerjakan 

masalah 2 yaitu dengan cara memisalkannya kemudian membuat model 

matematikanya sesuai dengan kejadian yang terdapat pada masalah 2 tentang 

sistem persamaan linier dua variabel, maka subjek UH telah mampu membawa 

konsep matematika konkret dengan konsep matematika abstrak. Hal ini, 
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menunjukan Subjek UH sudah mampu membuat hubungan logis antara fakta dan 

konsep yang berbeda. 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik baik didalam maupun diluar 

matematika 

 
Gambar 4.7 Hasil Kerja Subjek UH pada Masalah 2 dalam Menjalankan 

Operasi Matematika  

Pada tahap melaksanakan penyelesaian, yang dilakukan subjek UH adalah 

melakukan operasi eliminasi dan subsitusi untuk menentukan nilai x dan y 

tehadap kedua model matematika dari masalah 2 tentang Sistem Persamaan Linier 

Dua Veriabel. Dari langkah yang dilakukannya ini, menggambarkan bahwa subjek 

UH mampu menyediakan bukti penghitungan matematika secara logis walaupun 

ketika dijabarkan masih salah. Dari proses yang telah dilakukan subjek UH ini, 

menunjukkan bahwa ia mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya 

ketika menemukan sesuatu yang baru baik baik didalam maupun diluar 

matematika meskipun masih salah dalam menyelesaikan penjabarannya. 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

Subjek UH Pada tahap ini tidak dapat menyimpulkan hasil dari permasalahan 

yaitu harga 5 buku tulis dan 8 buah pensil, dari sisni dapat terlihat bahwa subjek UH 

sudah tidak dapat menyimpulkan hasil dari permasalahan yang sudah diselesaikan. 
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c. Masalah 3  

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 
Gambar 4.8 Hasil Kerja Subjek UH pada Masalah 3 terhadap Pemisalan 

Pada tahap ini, yang dilakukan Subjek UH terlebih dahulu ialah 

menuliskan pemisalan diketahui yaitu           dan       pada masalah 

3 tentang sistem persamaan linier dua variabel. Hal ini menunjukkan subjek UH 

telah mampu dalam memahami masalah pada soal cerita.  

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 
Gambar 4.9 Hasil Kerja Subjek UH pada Masalah 3 Terhadap Pembuatan 

Model Matematika atau Membuat Persamaan 

 

Membuat persamaan atau model matematika dari soal-soal cerita berkaitan 

dengan konteks yang ada dalam permasalahan tersebut, maka subjek UH telah 

mampu bekerja secara mental yang ditunjukan oleh subjek UH. Strategi yang ia 

gunakan dalam mengerjakan masalah 3 yaitu dengan cara memisalkan  kejadian 

yang terdapat pada masalah 3 tentang sistem persamaan linier dua variabel, maka 

subjek UH telah mampu membawa konsep matematika konkret denga konsep 

matematika abstrak. Hal ini, menunjukan Subjek UH mampu membuat hubungan 

logis antara fakta dan konsep yang berbeda. 
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3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 
Gambar 4.10 Hasil Kerja Subjek UH pada Masalah 3 terhadap Pembuatan 

Model Matematika atau Membuat Persamaan 

 

Pada tahap melaksanakan penyelesaian, yang dilakukan subjek UH adalah 

melakukan operasi eliminasi dan subsitusi untuk menentukan nilai x dan y 

tehadap kedua model matematika dari masalah 3 tentang Sistem Persamaan Linier 

Dua Veriabel. Dari langkah yang dilakukannya ini, menggambarkan bahwa subjek 

UH mampu menyediakan bukti penghitungan matematika secara logis walaupun 

ketika dijabarkan masih salah karena silap dalam membuat model matematika 

yang seharusnya        namun subjek UH membuat       . Dari 

proses yang telah dilakukan subjek UH ini, menunjukkan bahwa ia mampu 

mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang 

baru baik baik didalam maupun diluar matematika meskipun masih salah dalam 

menyelesaikan penjabarannya dan kurang teliti dalam menyelesaikannya. 

 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 
Gambar 4.11 Hasil Kerja Subjek UH pada Masalah 3 terhadap Penarikan 

Kesimpulan 
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Subjek UH Pada tahap ini sudah dapat menyimpulkan hasil dari permasalahan 

yaitu dengan menjawab umur Ibu dan Mei-mei 5 tahun yang akan datang, dari sisni 

dapat terlihat bahwa subjek UH sudah dapat menyimpulkan hasil dari permasalahan 

yang sudah diselesaikan namun masih ada yang kurang teliti dalam menjabarkan 

penyelesaian permasalahannya. 

Berdasarkan analisis hasil kerja subjek UH, maka di dapatkanlah 

bahwasanya subjek UH sudah mampu memahami dan menyelesaikan 

permasalahan terhadap masalah yang diberikankan. 

2. Analisis Kerja Subjek UF 

a. Masalah 1 

Berdasarkan hasil lembar jawaban subjek UF atau subjek berkemampuan 

matematika sedang, analisis datanya disajikan sebagai berikut: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 
Gambar 4.12 Hasil Kerja Subjek UF pada Masalah 1 terhadap Pemisalan 

 

Pada tahap ini, yang dilakukan subjek UF adalah menuliskan apa yang 

diketahui dan memisalkannya, seperti yang tertera pada gambar dengan 

memisalkan umur                         pada masalah 1 tentang 

persamaan linier dua variabel dalam bentuk soal cerita secara tepat. Sebagai 

imformasi awal, dari sini terlihat bahwa subjek UF sudah mampu memahami 

masalah. 
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2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 
Gambar 4.13 Hasil Kerja Subjek UF pada Masalah 1 terhadap Pembuatan 

Model Matematika atau Membuat Persamaan 

 

Pada tahap ini, yang dilakukan subjek UF yaitu membuat model 

matematika maksudnya menafsirkan kalimat bahasa indonesia yang ada dalam 

soal cerita kedalam bentuk matematis. Hal ini menunjukkan bahwa subjek UF 

mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda.  

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 
Gambar 4.14 Hasil Kerja Subjek UF pada Masalah 1 dalam Menjalankan Operasi 

Matematika 

Setelah membuat model matematika pada masalah 1, pada tahap selanjutnya 

yang dilakukan subjek UF adalah melakukan operasi terhadap model matematika 

yang sudah dibuat, kemudian subjek UF melakukan operasi dengan cara 

mengeliminasikan persamaan         dan          dan tidak 

menghasilkan nilai apa-apa karena subjek UF tidak melanjutkan penyelesaiannya. 

Dari sini dapat terlihat bahwa subjek UF tidak mampu menyelesaikan masalah 

yang di berikan. 
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4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 
 

 Pada tahap ini subjek UF tidak dapat menyimpulkan hasil dari permasalahan 

yang diberikan, dari sisni dapat terlihat bahwa subjek UF tidak dapat menyimpulkan 

hasil dari permasalahan yang tidak diselesaikan. 

b. Masalah 2  

Berdasarkan hasil lembar jawaban subjek UF atau subjek berkemampuan 

matematika sedang, analisis datanya disajikan sebagai berikut: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 
Gambar 4.15 Hasil Kerja Subjek UF pada masalah 2 terhadap pemisalan 

Pada tahap memahami masalah, yang dilakukan Subjek UF terlebih dahulu 

ialah menuliskan mana yang diketahui dan mana yang ditanyakan pada masalah 2 

tentang sistem persamaan linier dua variabel. Hal ini menunjukkan subjek UF 

telah mampu dalam memahami masalah pada soal cerita.  

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 
Gambar 4.16 Hasil Kerja Subjek UF pada masalah 1 terhadap pembuatan 

model matematika atau membuat persamaan 

 

Membuat persamaan atau model matematika dari soal-soal cerita berkaitan 

dengan konteks yang dipermasalahkan, maka subjek UF telah mampu bekerja 

secara mental yang ditunjukan oleh subjek UF. Strategi yang ia gunakan dalam 
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mengerjakan masalah 2 yaitu dengan cara memisalkan  kejadian yang terdapat 

pada masalah 2 tentang sistem persamaan linier dua variabel, maka subjek UF 

telah mampu membawa konsep matematika konkret ke dalam konsep matematika 

abstrak. Hal ini, menunjukan Subjek UF mampu membuat hubungan logis antara 

fakta dan konsep yang berbeda. 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 
Gambar 4.17 Hasil Kerja Subjek UF pada masalah 2 dalam menjalankan 

operasi matematika  

Pada tahap melaksanakan penyelesaian, yang dilakukan subjek UF adalah 

melakukan operasi eliminasi dan subsitusi untuk menentukan nilai x dan y 

tehadap kedua model matematika dari masalah 2 tentang Sistem Persamaan Linier 

Dua Veriabel. Dari langkah yang dilakukannya ini, menggambarkan bahwa subjek 

UF mampu menyediakan bukti penghitungan dan penjabaran matematika secara 

logis. Dari proses yang telah dilakukan subjek UF ini, menunjukkan bahwa ia 

mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika menemukan 

sesuatu yang baru baik baik didalam maupun diluar matematika. 
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4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 
Gambar 4.18 Hasil Kerja Subjek UF pada masalah 2 terhadap penarikan 

kesimpulan 

 

Subjek UF Pada tahap ini sudah dapat menyimpulkan hasil dari permasalahan 

yaitu dengan menjawab harga 5 buku tulis dan 8 buah pensil adalah 12.400, dari sisni 

dapat terlihat bahwa subjek UF sudah dapat menyimpulkan hasil dari permasalahan 

yang sudah diselesaikan namun masih ada yang kurang. 

c. Masalah 3  

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

Pada tahap ini, yang dilakukan Subjek UF tidak lagi membuat pemisalan 

namun langsung ke pembuatan model matematika dan penyelesaiannya pada 

masalah 3 tentang sistem persamaan linier dua variabel. Hal ini menunjukkan 

subjek UF telah mampu namun tidak teliti dalam memahami masalah pada soal 

cerita.  

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 
Gambar 4.19 Hasil Kerja Subjek UF pada masalah 3 terhadap pembuatan 

model matematika atau membuat persamaan 



 

 

63 

Pada tahap ini subjek UF tidak teliti dalam membaca soal, sehingga 

membuat model matematika yang salah. Maka subjek UF telah mampu bekerja 

secara mental yang ditunjukan oleh subjek UF dalam membuat model matematika 

yaitu persamaannya walaupun salah. Hal ini, menunjukan Subjek UF mampu 

membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda menyelesaikan 

masalah namun karena tidak teliti dalam membaca permasalahan maka membuat 

persamaan atau model yang salah. 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 
Gambar 4.20 Hasil Kerja Subjek UF pada masalah 3 dalam menjalankan 

operasi matematika  

Pada tahap menyelesaikan masalah, yang dilakukan subjek UF adalah 

melakukan opersi eliminasi dan subsitusi untuk menentukan nilai x dan y tehadap 

kedua model matematika dari masalah 3 tentang sistem persamaan linier dua 

veriabel. Dari langkah yang dilakukannya ini, menggambarkan bahwa subjek UF 

mampu menyediakan bukti penghitungan matematika secara logis namun masih 

salah diakibatkan karena subjek UF tidak teliti dalam membaca permasalahan 

yang diberikan. Dari proses yang telah dilakukan subjek UF ini, menunjukkan 

bahwa ia mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik baik didalam maupun diluar matematika, 

meskipun dalam menyelesaikan masalah yang diberikan itu salah. 
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4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

Pada tahap terakhir ini, Subjek UF tidak mengumpulkan informasi terkait 

dengan tidak dibuatnya kesimpulan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek UF telah 

mampu mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu masalah 

matematika. 

Berdasarkan hasil kerja subjek UH dan UF yang mempunyai kemampuan 

pemahaman matematis tinggi, maka dapat di gambarkan bahwa subjek 

berkemampuan pemahaman matematis tinggi  mampu membuat pemisalan dan 

membuat diketahui dan ditanya dan dapat menyelesaikan operasi penyelesaian 

secara baik walaupun masih ada yang keliru dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan dalam artian masih ada kesilapan dan tidak teliliti dalam 

menyelesaikannya permasalahannya serta dapat membuat kesimpulan dari 

pembuatan pemisalan hingga semua penyelesaian akhir. 

Berdasarkan analisis hasil kerja subjek UH dan UF, maka di dapatkanlah 

bahwasanya subjek UH dan UF sudah mampu memahami dan menyelesaikan 

permasalahan terhadap masalah yang diberikankan. 

3. Analisis Kerja Subjek M 

a. Masalah 1 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan untuk subjek M 

berkemampuan matematika sedang, analisis datanya disajikan sebagai berikut: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

Pada tahap ini, yang dilakukan subjek M adalah tidak menuliskan lagi apa 

yang diketahui dengan memisalkan x dan y, namun langsung dalam membuat 

model matematikanya  seperti yang tertera pada gambar 4.20 dengan pada 
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masalah 1 tentang persamaan linier dua variabel dalam bentuk soal cerita secara 

tepat. Sebagai imformasi awal, dari sini terlihat bahwa subjek M sudah mampu 

memahami masalah  

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 
Gambar 4.21 Hasil Kerja Subjek M pada masalah 1 terhadap pembuatan 

model matematika atau membuat persamaan 

 

Pada tahap ini, yang dilakukan subjek M yaitu membuat model 

matematika maksudnya menafsirkan kalimat bahasa indonesia yang ada dalam 

soal cerita kedalam bentuk matematis. Hal ini menunjukkan bahwa subjek M 

mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda.  

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 
 

Setelah membuat model matematika masalah 1, pada tahap selanjutnya 

yang dilakukan subjek M adalah melakukan operasi terhadap model matematika 

yang sudah dibuat, namun pada masalah ini subjek M tidak menyelesaikan operasi 

permasalahannya dengan baik.  Dari sini dapat terlihat bahwa subjek M tidak  

mampu menyelesaikan masalah yang di berikan. 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

Subjek M Pada tahap ini sudah tidak dapat menyimpulkan hasil dari 

permasalahan karena tidak bisa menyelesaikan masalah yang diberikan. Dari sini dapat 
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terlihat bahwa subjek M sudah dapat menyimpulkan hasil dari permasalahan yang 

diberikan karena tidak bisa menyelesaikan permasalahan. 

b. Masalah 2  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan untuk subjek M 

berkemampuan matematika sedang, analisis datanya disajikan sebagai berikut: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 
Gambar 4.22 Hasil Kerja Subjek M pada masalah 2 terhadap pemisalan 

 

Pada tahap memahami masalah, yang dilakukan Subjek M terlebih dahulu 

yaitu dengan menuliskan mana yang diketahui dengan memisalkannya        

tulis dan          masalah 2 tentang sistem persamaan linier dua variabel. Hal 

ini menunjukkan subjek M sudah mulai mampu dalam memahami masalah pada 

soal cerita.  

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 
Gambar 4.23 Hasil Kerja Subjek M pada masalah 2 terhadap pembuatan 

model matematika atau membuat persamaan 

Membuat persamaan atau model matematika dari soal-soal cerita berkaitan 

dengan konteks kehidupan, maka subjek M telah mampu bekerja secara bagus 

seperti yang ditunjukannya. Strategi yang ia gunakan dalam mengerjakan masalah 

2 yaitu dengan cara memisalkan  kejadian yang terdapat pada masalahnya dan 

langsung membuat persamaan dengan apa yang diminta dalam soal certia tentang 
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sistem persamaan linier dua variabel seperti yang ditunjukkan pada gambar diatas, 

maka subjek M telah mampu membawa konsep matematika konkret denga konsep 

matematika abstrak. Hal ini, menunjukan Subjek M mampu menyusun rencana 

penyelesaian masalah. 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 
Gambar 4.24 Hasil Kerja Subjek M pada masalah 2 dalam menjalankan 

operasi matematika  

Pada tahap melaksanakan penyelesaian, yang dilakukan subjek M adalah 

melakukan opersi eliminasi dan subsitusi untuk menentukan nilai x dan y tehadap 

kedua model matematika dari masalah 2 tentang Sistem Persamaan Linier Dua 

Veriabel. Dari langkah yang dilakukannya ini, menggambarkan bahwa subjek M 

mampu menyediakan bukti penghitungan matematis secara logis. Dari proses 

yang telah dilakukan subjek M ini, menunjukkan bahwa ia mampu melaksanakan 

rencana penyelesaian masalah. 
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4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 
Gambar 4.25 Hasil Kerja Subjek M pada masalah 2 terhadap penarikan 

kesimpulan 

 

Pada tahap terakhir ini, Subjek M mengumpulkan semua informasi terkait, 

dengan dibuatnya kesimpulan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek M telah 

mampu mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu masalah 

matematika. 

c. Masalah 3  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan untuk subjek M 

berkemampuan matematika sedan, analisis datanya disajikan sebagai berikut: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

Pada tahap memahami konsep matematika ini, yang dilakukan Subjek M 

tidak lagi membuat apa yang diketahui dalam soal dengan memisalkannya lagi, 

subjek M langsung kepersamaannya dengan membuat model matematisnya pada 

masalah 3 tentang sistem persamaan linier dua variabel. Hal ini menunjukkan 

subjek M telah mampu dalam memahami masalah pada soal cerita namun tidak 

mengikuti apa yang di diingikan oleh soal.  

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 
Gambar 4.26 Hasil Kerja Subjek M pada masalah 3 terhadap pembuatan 

model matematika atau membuat persamaan 
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Membuat persamaan atau model matematika dari soal-soal cerita berkaitan 

dengan konteks kehidupan, maka subjek M telah mampu bekerja secara baik yang 

ditunjukan dengan gambar diatas yang dilakukan oleh subjek M. Strategi yang ia 

gunakan dalam mengerjakan masalah 3 yaitu dengan cara langsung membuat 

model kejadian yang terdapat pada masalah 3 tentang sistem persamaan linier dua 

variabel, maka subjek M telah mampu membawa konsep matematika konkret 

denga konsep matematika abstrak. Hal ini, menunjukan Subjek M mampu 

membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda dengan baik dan 

benar. 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 
Gambar 4.27 Hasil Kerja Subjek M pada masalah 3 dalam menjalankan 

operasi matematika  

Pada tahap mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika, yang 

dilakukan subjek M yaitu dengan melakukan operasi eliminasi dan subsitusi untuk 

menentukan nilai x dan y tehadap kedua model matematika dari masalah 3 tentang 

Sistem Persamaan Linier Dua Veriabel. Dari langkah yang dilakukannya ini, 

menggambarkan bahwa subjek M mampu menyediakan bukti penghitungan 

matematika secara logis, namun karena tidak teliti maka jawaban yang dilakukan 

oleh subjek M tersebut salah. Dari proses yang telah dilakukan subjek M ini, 

menunjukkan bahwa ia mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya 

ketika menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 
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sudah bagus, namun karena ada yang salah dalam membuat perhitungan 

matematis maka jawabannya salah meskipun jalannya sudah benar. 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 
Gambar 4.28 Hasil Kerja Subjek M pada masalah 3 terhadap penarikan 

kesimpulan 

 

Pada tahap terakhir ini, Subjek M mengumpulkan semua informasi terkait, 

dengan dibuatnya kesimpulan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek M telah 

mampu mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu masalah 

matematika, meskipun jawaban akhirnya salah karena kesalahan pada perhitungan 

secara matematis. 

Berdasarkan analisis hasil kerja subjek M, maka di dapatkanlah 

bahwasanya subjek M sudah mampu memahami permaslahan yang diberikan 

meskipun belum bisa sepenuhnya menyelesaikan permasalahan terhadap masalah 

yang diberikankan. 

4. Analisis Kerja Subjek MA 

a. Masalah 1 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan untuk subjek MA 

berkemampuan matematika sedang, analisis datanya disajikan sebagai berikut: 

1) Mampu memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 
Gambar 4.29 Hasil Kerja Subjek MA pada masalah 1 terhadap pemisalan 
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Pada tahap ini, yang dilakukan subjek MA yaitu menuliskan apa yang 

diketahui dan memisalkannya, seperti yang tertera pada gambar dengan 

memisalkan umur                         pada masalah 1 tentang 

sistem persamaan linier dua variabel dalam bentuk soal cerita secara tepat. 

Sebagai imformasi awal, dari sini terlihat bahwa subjek MA sudah mampu m 

memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal konsep sedrhana dan 

fakta. 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 
Gambar 4.30 Hasil Kerja Subjek MA pada masalah 1 terhadap pembuatan model 

matematika atau membuat persamaan 

 

Pada tahap ini, yang dilakukan subjek MA yaitu membuat model 

matematika maksudnya menafsirkan kalimat bahasa indonesia yang ada dalam 

soal cerita kedalam bentuk matematis. Hal ini menunjukkan bahwa subjek MA 

mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda.  

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 
Gambar 4.31 Hasil Kerja Subjek MA pada masalah 1 dalam menjalankan operasi 

matematika 

 

Setelah membuat model matematika pada masalah 1, pada tahap 

selanjutnya yang dilakukan subjek MA adalah melakukan operasi terhadap model 

matematika yang sudah dibuat, namun disini subjek MA hanya menjawab secara 
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langsung dan tidak mengikuti cara penyelesaiannya, sehingga jawabannya salah. 

Dari sini dapat terlihat bahwa subjek MA tidak mampu menyelesaikan masalah 

yang di berikan oleh soal. 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

 Subjek MA pada tahap ini tidak dapat menyimpulkan hasil dari permasalahan 

karena subjek MA tidak bisa menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada soal. 

b. Masalah 2  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan untuk subjek M 

berkemampuan matematika sedang, analisis datanya disajikan sebagai berikut: 

1) Mampu memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

Pada tahap memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta, subjek MA tidak membuat lagi pemisalan dan 

langsung ke jawaban akhir. Hal ini menunjukkan subjek MA tidak memahami apa 

yang dipermaslahkan pada soal cerita. 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

Pada tahap ini subjek MA tidak membuat persamaan atau model yang di 

minta pada permasalahan soal cerita, maka subjek MA tidak mampu bekerja 

secara mental. Maka subjek MA tidak mampu membawa konsep matematika yang 

konkret kedalam konsep matematika yang abstrak.  
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3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

Pada tahap ini, subjek MA tidak melakukan operasi apapun tentang sistem 

persamaan linier dua veriabel. Dari langkah ini, menggambarkan bahwa subjek 

MA tidak mampu menyediakan bukti penghitungan matematika secara logis. 

Dana hal ini menunjukkan bahwa ia tidak mampu mengaitkan hal yang telah 

diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang baru baik di dalam 

maupun diluar matematika. 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 
Gambar 4.32 Hasil Kerja Subjek MA pada masalah 2 terhadap penarikan 

kesimpulan 

 

Subjek MA hanya bisa mengumpulkan informasi terkait dengan 

permasalahan yang diberikan, namun salah karena tidak mengikuti atuaran dalam 

menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa subjek MA sudah bisa 

mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika yang 

membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu masalah 

matematika, walaupun masih salah karena tidak mengikuti aturan penyelesaian. 

c. Masalah 3  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan untuk subjek M 

berkemampuan matematika sedang, analisis datanya disajikan sebagai berikut: 
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1) Mampu memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 
Gambar 4.33 Hasil Kerja Subjek MA pada masalah 3 terhadap pemisalan 

 

Pada ini, yang dilakukan subjek MA terlebih dahulu ialah menuliskan 

mana yang diketahui dan mana yang ditanyakan pada masalah 3 tentang sistem 

persamaan linier dua variabel. Hal ini menunjukkan subjek MA mampu dalam 

memahami masalah pada soal cerita.  

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 
Gambar 4.34 Hasil Kerja Subjek MA pada masalah 1 terhadap pembuatan 

model matematika atau membuat persamaan 

Membuat persamaan atau model matematika dari soal-soal cerita berkaitan 

dengan konteks kehidupan, maka subjek MA telah mampu bekerja secara mental 

yang ditunjukan oleh subjek MA. Strategi yang ia gunakan dalam mengerjakan 

masalah 3 yaitu dengan cara memisalkan  kejadian yang terdapat pada masalah 3 

tentang sistem persamaan linier dua variabel, maka subjek MA telah mampu 

membawa konsep matematika konkret denga konsep matematika abstrak. Hal ini, 

menunjukan subjek MA membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang 

berbeda. 
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3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

Pada tahap mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika, yang 

dilakukan subjek MA adalah tidak melakukan operasi untuk mendapatkan hasil 

sistem persamaan linier dua veriabel. Dari langkah yang dilakukannya ini, 

menggambarkan bahwa subjek MA  tidak mampu menyediakan bukti 

penghitungan matematika secara logis. Maka dapat dilihat bahwa mengaitkan hal 

yang telah diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang baru baik 

didalam maupun diluar matematika subjek MA tidak bisa. 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

Subjek MA tidak dapat mengumpulkan informasi terkait dengan 

permasalahan yang diberikan pada permasalahn soal cerita. Hal ini menunjukkan 

bahwa subjek MA tidak memahami apa yang diminta oleh masalah pada soal 

cerita dan tidak mampu mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu 

dari matematika yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan 

suatu masalah matematika. 

Berdasarkan hasil kerja subjek M dan MA yang mempunyai kemampuan 

pemahaman matematis sedang, maka dapat di gambarkan bahwa subjek 

berkemampuan pemahaman matematis sedang  mampu membuat pemisalan dan 

membuat diketahui dan ditanya namun tidak dapat menyelesaikan operasi 

penyelesaian secara baik walaupun ada yang bisa menyelesaikan masalah dengan 

baik dan benar tapi masih kurang benar dan tidak bisa. 

Berdasarkan analisis hasil kerja subjek M dan MA, maka di dapatkanlah 

bahwasanya subjek M dan MA sudah mampu memahami permaslahan yang 

diberikan meskipun belum bisa sepenuhnya menyelesaikan permasalahan 

terhadap masalah yang diberikankan. 
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5. Analisis Kerja Subjek ZS 

a. Masalah 1 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan untuk subjek ZS 

berkemampuan matematika rendah, analisis datanya disajikan sebagai berikut: 

1) Mampu memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 
Gambar 4.35 Hasil Kerja Subjek ZS pada masalah 1 terhadap pemisalan 

 

Pada tahap ini, yang dilakukan subjek ZS adalah menuliskan apa yang 

diketahui dan memisalkannya, seperti yang tertera pada gambar dengan 

memisalkan umur                         pada masalah 1 tentang 

persamaan linier dua variabel dalam bentuk soal cerita secara tepat. Sebagai 

imformasi awal, dari sini terlihat bahwa subjek ZS sudah mampu memahami 

masalah  

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 
Gambar 4.36 Hasil Kerja Subjek ZS pada masalah 1 terhadap pembuatan 

model matematika atau membuat persamaan 

Pada tahap ini, yang dilakukan subjek ZS yaitu membuat apa yang 

diketahui dan ditanya, namun tidak membuat model matematika. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek ZS telah mampu membuat hubungan logis antara 

fakta dan konsep yang berbeda, namun masih kurang karena tidak membuat 

model matematika.  

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 
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Gambar 4.37 Hasil Kerja Subjek ZS pada masalah 1 dalam menjalankan 

operasi matematika  

 

Setelah membuat model matematika masalah 1, pada tahap selanjutnya 

yang dilakukan subjek ZS adalah melakukan operasi terhadap model matematika 

yang sudah dibuat, kemudian subjek ZS melakukan operasi dengan cara langsung 

seperti yang tertera pada gambar. Dari sini dapat terlihat bahwa subjek ZS belum 

mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika menemukan 

sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika dengan tidak 

menyelesaikan masalah yang di berikan secara baik. 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

 Subjek ZS pada tahap ini tidak dapat menyimpulkan hasil dari permasalahan 

yang diberikan karena karena operasi yang dilakukan secara langsung salah, sehingga 

tidak dapat mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu masalah 

matematika. 

b. Masalah 2  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan untuk subjek ZS 

berkemampuan matematika rendah, analisis datanya disajikan sebagai berikut: 
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1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sederhana dan fakta 

 
Gambar 4.38 Hasil Kerja Subjek ZS pada masalah 2 terhadap pemisalan 

 

Pada tahap memahami masalah, yang dilakukan Subjek ZS terlebih dahulu 

ialah menuliskan mana yang diketahui dan mana yang ditanyakan pada masalah 2 

tentang sistem persamaan linier dua variabel. Hal ini menunjukkan subjek ZS 

telah mampu dalam memahami masalah pada soal cerita, namun belum mampu 

memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal konsep sederhana dan 

fakta. 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

Subjek ZS tidak membuat persamaan atau model matematika dari soal-

soal cerita berkaitan dengan konteks kehidupan, maka subjek ZS tidak mampu 

bekerja secara baik dalam menyelesaikan permasalahan soal cerita. Hal ini, 

menunjukan Subjek ZS tidak mampu membuat hubungan logis antara fakta dan 

konsep yang berbeda dalam menyelesaikan masalah pada soal cerita. 

 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 
Gambar 4.39 Hasil Kerja Subjek ZS pada masalah 2 dalam menjalankan 

operasi matematika  
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Pada tahap menyelesaikan permasalahan ini, yang dilakukan subjek ZS 

adalah melakukan operasi secara langsung seperti yang diterlihat pada gambar. 

Dari langkah yang dilakukannya ini, menggambarkan bahwa subjek ZS tidak  

mampu menyediakan bukti penghitungan matematika secara logis. Dari proses 

yang telah dilakukan subjek ZS ini, menunjukkan bahwa ia tidak mampu 

menyelesaikan masalah secara benar. 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

Subjek ZS tidak mengumpulkan informasi terkait permasalahan yang di 

minta dalam permasalahan soal cerita. Hal ini menunjukkan bahwa subjek ZS 

tidak mampu melakukan kesimpulan dengan mengidentifikasi prinsip-prinsip 

dalam bagian tertentu dari matematika yang membuat semuanya saling berkaitan 

dalam menyelesaikan suatu masalah matmatika. 

c. Masalah 3  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan untuk subjek ZS 

berkemampuan matematika rendah, analisis datanya disajikan sebagai berikut: 

1) Mampu memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

Pada tahap ini yang dilakukan subjek ZS tidak lagi memisalkan namun 

langsung kepersamaan atau model matematikanya. Hal ini menunjukkan subjek 

ZS mampu dalam memahami masalah pada soal cerita, namun tidak membuatnya 

di dalam secara prosedur.  

 

 



 

 

80 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 
Gambar 4.40 Hasil Kerja Subjek ZS pada masalah 3 terhadap pembuatan 

model matematika atau membuat persamaan 

 

Membuat persamaan atau model matematika dari soal-soal cerita berkaitan 

dengan konteks kehidupan, maka subjek ZS tidak mampu bekerja secara mental 

yang ditunjukan oleh subjek ZS karena tidak mengartikan kalimat-kalimat yang 

dari bahasa indonesia ke dalam bahasa matematis. Pada tahap ini subjek ZS tidak 

mampu membawa konsep matematika konkret denga konsep matematika abstrak. 

Hal ini, menunjukan subjek ZS tidak mampu menyelesaikan masalah secara benar 

dan tidak mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda. 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 
Gambar 4.41 Hasil Kerja Subjek ZS pada masalah 3 dalam menjalankan operasi 

matematika 

Pada tahap melaksanakan penyelesaian permaslahan ini, yang dilakukan 

subjek ZS adalah melakukan operasi secara langsung namun tanpa melakukannya 

secara prosedur tentang sistem persamaan linier dua veriabel. Dari langkah yang 

dilakukannya ini, menggambarkan bahwa subjek ZS tidak mampu menyediakan 

bukti penghitungan matematika secara logis. Dari proses yang telah dilakukan 

subjek ZS ini, menunjukkan bahwa ia mampu melaksanakan penyelesaian 

masalah dari soal cerita, namun tidak mampu mengaitkan hal yang telah diketahui 
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sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar 

matematika. 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 
Gambar 4.42 Hasil Kerja Subjek ZS pada masalah 3 terhadap penarikan 

kesimpulan 

 

Subjek ZS mengumpulkan informasi terkait dengan permasalahan yang 

diberikan pada masalah soal cerita. Hal ini menunjukkan bahwa subjek ZS telah 

mampu membuat kesimpulan, namun belum bisa mengidentifikasi prinsip-prinsip 

dalam bagian tertentu dari matematika yang membuat semuanya saling berkaitan 

dalam menyelesaikan suatu masalah matematika secara benar. 

Berdasarkan analisis hasil kerja subjek ZS, maka di dapatkanlah 

bahwasanya subjek ZS belum mampu memahami permaslahan yang diberikan dan 

belum bisa sepenuhnya menyelesaikan permasalahan terhadap masalah yang 

diberikankan. 

6. Analisis Kerja Subjek NA 

a. Masalah 1 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan untuk subjek NA 

berkemampuan matematika rendah, analisis datanya disajikan sebagai berikut: 

1)  Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 
Gambar 4.43 Hasil Kerja Subjek NA pada masalah 1 terhadap pemisalan 
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Pada tahap ini, yang dilakukan subjek NA yaitu menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanya namun tidak memisalkannya, seperti yang tertera 

pada gambar diatas pada masalah 1 tentang persamaan linier dua variabel dalam 

bentuk soal cerita secara tepat. Sebagai imformasi awal, dari sini terlihat bahwa 

subjek NA mampu memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta namun tidak bisa menyelesaikan permasalahan secara 

prosedur. 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

Pada tahap ini, subjek NA tidak membuat model matematika yang 

dimaksudkan dalam soal cerita yaitu menafsirkan kalimat bahasa indonesia yang 

ada dalam soal cerita kedalam bentuk matematis. Hal ini menunjukkan bahwa 

subjek NA tidak mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang 

berbeda.  

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 
Gambar 4.44 Hasil Kerja Subjek NA pada masalah 1 dalam menjalankan 

operasi matematika  

 

Setelah membuat apa yang diketahui dan ditanya pada masalah 1, maka 

tahap selanjutnya yang dilakukan subjek NA yaitu melakukan operasi terhadap 

permasalahan pada soal cerita matematika yang sudah dibuat, kemudian subjek 
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NA melakukan operasi dengan cara mengali silang dengan konsep 
 

 
 

 

 
 sehingga 

bisa dijabarkan        . Dari sini dapat terlihat bahwa subjek NA tidak 

mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika menemukan 

sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika dan membuat jawaban 

dengan cara asal-asalan. 

3) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

 Subjek NA pada tahap ini sudah tidak dapat menyimpulkan hasil dari 

permasalahan yang di maksud dari soal cerita yang diminta, dari sini dapat terlihat 

bahwa subjek NA tidak dapat mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian 

tertentu dari matematika yang membuat semuanya saling berkaitan dalam 

menyelesaikan suatu masalah matematika pada permasalahan ini. 

b. Masalah 2  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan untuk subjek ZS 

berkemampuan matematika rendah, analisis datanya disajikan sebagai berikut: 

1) Mampu memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

Pada tahap memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta, yang dilakukan Subjek NA terlebih dahulu ialah 

menuliskan mana yang diketahui dan mana yang ditanyakan pada masalah 2 

tentang sistem persamaan linier dua variabel. Hal ini menunjukkan subjek NA 

telah mampu dalam memahami masalah, namun tidak bisa me mampu memahami 

konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal konsep sedrhana dan fakta. Pada 

masalah ini subjek NA tidak bisa membuat pemisalan dan membedakan antara 

buku tulis dan pensil.  
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2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

Dalam hal ini subjek NA tidak membuat model matematika atau 

persamaan yang diminta dalam permasalahan soal cerita yang ada pada soal cerita 

sistem persamaan linear dua variabel. Hal ini, menunjukan subjek NA tidak 

mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda dalam 

masalah ini subjek NA tidak bisa membuat model matematika atau persamaan-

persamaan matematika yang ada pada permasalahan soal cerita sistem persamaan 

linear dua variabel. 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

Dalam hal ini subjek NA tidak membuat penyelesaian secara prosedur 

akan tetapi langsung ke jawaban dan kelihatan sekali bahwa subjek NA hanya 

menebak saja jawaban dari permasalahan yang diberikan pada soal cerita. Hal ini, 

menunjukan subjek NA tidak mampu menyelesaikan masalah yang diberikan pada 

soal cerita dan tidak membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang 

berbeda. 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

Subjek NA tidak mampu mengumpulkan informasi terkait dengan masalah 

soal cerita pada sistem persamaan linier dua variabel. Hal ini menunjukkan bahwa 

subjek NA  tidak mampu mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu 

dari matematika yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan 

suatu masalah matematika. Dalam masalah ini subjek NA tidak mampu membuat 

kesimpulan pada permasalahan sistem persamaan linear dua variabel soal cerita. 
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c. Masalah 3  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan untuk subjek ZS 

berkemampuan matematika rendah, analisis datanya disajikan sebagai berikut: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

Pada tahap mampu memahami konsep-konsep matematika dan fakta 

dalam hal konsep sedrhana dan fakta, yang dilakukan Subjek NA yaitu langsung 

kejawabannya tanpa menuliskan pemisalan. Hal ini menunjukkan subjek NA telah 

mampu dalam memahami masalah pada soal cerita.  

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

Pada tahap mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang 

berbeda, yang dilakukan Subjek NA yaitu langsung kejawabannya tanpa 

menuliskan model matematika atau persamaan-persamaan matematis yang 

diketahui pada soal. Hal ini menunjukkan subjek NA telah mampu dalam 

menafsirkan soal cerita dalam bentuk bahas indonesia ke bahasa matematis.  

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

Pada tahap mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika, yang 

dilakukan Subjek NA yaitu langsung kejawabannya tanpa menuliskan 

penyelesaian yang secara prosedur dalam bentuk matematis yang diketahui pada 

soal cerita. Hal ini menunjukkan subjek NA tidak mampu dalam menafsirkan soal 

cerita dalam bentuk bahas indonesia ke bahasa matematis menyelesaikannya.  
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4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

Pada tahap mampu mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu 

dari matematika yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan 

suatu masalah matematika yang dilakukan Subjek NA yaitu langsung 

kejawabannya tanpa menuliskan kesimpulan dari jawaban yang dia buat di kertas 

jawaban dan terlihat sekali bahwa subjek NA tidak hanya menerka-nerka atau 

menebak-nebak jawabannya. Hal ini menunjukkan subjek NA tidak mampu dalam 

mengumpulkan inormasi dan menyimpulkannya. 

Berdasarkan hasil kerja subjek ZS dan NA yang mempunyai kemampuan 

pemahaman matematis rendah, maka dapat di gambarkan bahwa subjek 

berkemampuan pemahaman matematis rendah  mampu membuat pemisalan tapi 

tidak mampu membuat menyelesaikan operasi penyelesaian secara baik dan 

benar, dikarenakan subjek yang tersebut menyelesaikan masalahnya secara 

langsung tanpa membuatnya secara teratur dan tidak mampu membuat 

pemisalannya. 

Berdasarkan analisis hasil kerja subjek ZS dan NA, maka di dapatkanlah 

bahwasanya subjek ZS dan NA belum mampu memahami permaslahan yang 

diberikan dan belum bisa sepenuhnya menyelesaikan permasalahan terhadap 

masalah yang diberikankan. 

D. Analisis Hasil Wawancara Subjek 

Berdasarkan hasil dari tes masing-masing siswa, maka hal yang 

diidentifikasi melalui penelitian ini adalah bagaimana kemampuan pemahaman 

matematis siswa yang berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah pada 

materi sistem persamaan linier dua variabel pada siswa kelas X MAN 3 Rukoh 

Banda Aceh. Setelah keenam subjek penelitian melakukan tes kemampuan 

pemahaman matematis, selanjutnya masing-masing subjek diminta melihat 
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kembali hasil jawabannya yang telah dikerjakan sebelumnya, tentang soal 

pemahaman matematis yang telah diberikan kembali oleh peneliti. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara wawancara disertai lembaran hasil pekerjaan subjek. 

Data diperoleh dengan cara merekam semua aktivitas subjek dari awal sampai 

akhir pengambilan data dengan menggunakan handphone dan kamera handphone. 

Hasil wawancara kemudian ditranskrip dan dikodekan dengan menggunakan 

huruf kapital yang menyatakan inisial dari subjek penelitian (UH, UF, M, ZS, MA 

dan NA) dan diikuti oleh masalah 1 (M1), masalah 2 (M2) dan masalah 3 (M3). 

Secara lengkap transkrip wawancara dan hasil pekerjaan subjek sebagai berikut: 

1. Analisis hasil wawancara subjek UH 

a. Kode Subjek UH masalah (M1) 

Deskripsi kutipan transkrip wawancara dengan subjek UH masalah 1 

disajikan berikut ini: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

P : Kemaren kita sudah coba menyelesaikan soal-soal ini, sekarang coba    

kamu perhatikan soal no.1 itu baik-baik! 

UH : sudah diperhatikan Pak 

P : coba ceritakan apa yang kamu pahami tentang soal no.1 itu? 

UH : selisih umur ayah dan umur Budi adalah 26 tahun.berarti selisih 

penguragan kan, kemudian dimisalkan ayah dengan x dan boni dengan y, 

sedangkan 5 tahun yang lalu jumlah umur keduanya 34 tahun. Jadi 

                karena umur keduanya pada 5 tahun yang lalu 

34 tahun, kemudian yang ditanya x+2=? Dan y+2=?karena umur ayah 

dan bonie 2 tahun yang akan datang. 

P : Apa saja yang diketahui dari soal teersebut? 

UH : mmmm.... 

Yang diketahuinya tu selisih umur ayah dan boni adalah 26 tahun, 

sedangkan 5 tahun yang lalu jumlah umur keduanya  34 tahun.  

P : Kemudian apa yang ditanyakan? 

UH : Umur ayah dan umur boni 2 tahun yang akan datang? 
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2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

P : Dengan cara apa masalah tersebut diselesaikan? 

UH : Mmm...pertama soal ini diselesaikan dengan cara dihilangin dulu salah 

satu variabelnya yaitu dengan cara mengeliminasi, misalnya kita 

hilangkan nilai x kemudian baru kia dapatkan nilai y, kemudian nilai y 

yang kita dapatkan kita masukkan ke dalam persamaan 1 atau persamaan 

2 untuk mendapatkan nilai x.  

P : Mengapa memakai cara tersebut? 

UH : karena dalam menyelesaikan masalah pada spldv ini memang memakai 

cara eliminasi dan subtitusi 

P : Cara membuat model matematikanya bagaimana? 

UH : cara membuat model matematikanya ya dimisalkan dulu, yaitu misalkan 

ayah = x dan boni =y, kemudian baru buat modelnya. Kalau dalam soal 

ini modelnya 

       

                
Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek UH 

memperhatikan dan memahami soal cerita kemudian menceritakan maksud soal 

menggunakan bahasanya sendiri.  (2) Sebelum mengerjakan soal, subjek UH 

mengingat-ingat pengetahuan sebelumnya bahwa untuk menyelesaikan soal ini 

harus menentukan dulu yang mana diketahuinya dan yang ditanyakan dalam soal, 

agar dalam menjawabnya terarah. (3) Di sini terlihat bahwa subjek UH mampu 

bekerja secara baik dengan lebih dari satu konsep pada saat yang sama. Selain itu, 

subjek UH dapat melakukan penggeneralisasian dari soal cerita tersebut dengan 

menentukan nama variabel yang ditanyakan pada soal, bahwa untuk menentukan 

nilai variabel perlu merujuk ke rincian yang lebih khusus. (4) Terlihat bahwa 

Subjek UH mampu membuat model matematikanya dengan benar, kemudian 

subjek UH memilih metode eliminasi dan subtitusi di karenakan langkah-langkah 

dari cara eliminasi dan subtitusi mudah dan tidak terlalu rumit prosesnya. Kutipan 

transkrip wawancara subjek UH menjelaskan jawaban selanjutnya sebagaimana 

tersaji pada kutipan transkrip wawancara berikut ini: 
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3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

P : Nah...ini hasil jawaban kamu, apa langkah awal yang kamu lakukan 

dalam menyelesaikan masalah ini? 

UH : Mmm...langkah awalnya ya misalkan dulu, kemudian buat diketahui dan 

ditanya. 

P : setelah mendapatkan model matematika apa yang kamu lakukan? 

UH : Mmm...setelah mendapatkan model matematikanya maka saya langsung 

ketahap penyelesaiannya yaitu eliminasi dan subtitusi. 

P : coba kamu jelaskan tahap-tahap yang kamu lakukan dalam penyelesaian 

masalah tersebut? 

UH : disini tahap yang saya lakukan yaitu pertama membuat pemisalan 

kemudian buat yang diketahui, disini yang diketahui umur ayah=x dan 

umur boni=y karena selisih maka       . Sedangkan 5 tahun yang 

lalu jumlah umur keduanya 34, maka                yang 

ditanya umur ayah dan boni 2 tahun yang akan datang.  

 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

P : Sekarang perhatikan baik-baik hasil jawabanmu? 

UH : sudah Pak 

P : apa kamu yakin jawabanmu sudah benar? 

UH : sudah yakin pak. 

P : bagaimana cara kamu memperoleh jawabanmu? 

UH : cara saya memperoleh jawaban itu dengan memakai cara eliminasi dan 

subtitusi pak 

P :periksa kembali nilai yang kamu peroleh dengan mensubtitusikan 

kedalam persamaan atau model matematika. apakah sudah benar? 

UH : setelah saya periksa kembali kembali, hasilnya sama pak sehingga saya 

bisa menyimpulkannya pak. 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek UH 

menentukan variabelnya persamaan liniernya menggunakan huruf-hurf  x dan y 

karena umumnya mereka hanya mengetahui x dan y saja pemisalan variabelnya. 

(2) Dalam menjelaskan penyelesaian soal tersebut, subjek UH memperhatikan 

kembali model matematikanya dan langkah-langkahnya dengan seksama untuk 

mengumpulkan sejumlah informasi yang akan disampaikan, sehingga subjek UH 

mampu memaknai  sistem persamaan linier dua variabel itu sendiri. Dalam 
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memaknai sistem persamaan linier dua variabel tersebut, subjek UH mampu 

menganalisis hubungan setiap langkah penyelesaiannya. (3) Ketika subjek UH 

melakukan proses penyelesaian, subjek UH telah mampu mengartikan apa yang 

diketahui dan ditanya dalam soal cerita dan mengubahnya dalam bentuk 

matematis sesuai yang ada pada soal. (4) Dari lembaran jawabannya, subjek UH 

mengecek kembali hasil jawabannya dengan memasukan kembali nilai-nilai 

variabel yang ditanyakan disoal kedalam persamaan nya. (5) subjek UH juga bisa 

mengumpulkan semua informasi dan menyimpulkannya.  

b. Kode Subjek UH masalah 2 (M2) 

Kutipan transkrip wawancara dengan subjek UH dalam mengerjakan 

masalah 2 disajikan berikut ini: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

P : Sekarang coba kamu perhatikan soal no.2 itu baik-baik! 

UH : Iya Pak 

P : coba ceritakan apa yang kamu pahami tentang soal no.2 itu? 

UH : Harga 8 buah buku tulis dan 6 pensil Rp. 14.400,-. Harga 6 buku tulis 

dan 5 pensil Rp. 11.200,-. Berarti kedua pernyataan tersebut sama-sama 

dijumlahkan karena ada kata-kata dan, kemudian dimisalkan buku tulis 

dengan x dan pensil dengan y. Jadi pernyataan pernyataan pertama bisa 

dibuat              dan pernyataan kedua dibuat       
      . kemudian yang ditanya         karena yang ditanya harga 5 

buku tulis dan 8 buah pensil. 

P : Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 

UH : Yang diketahuinya tu harga 8 buah buku tulis dan 6 pensil Rp. 14.400,-. 

Harga 6 buku tulis dan 5 pensil Rp. 11.200,-..  

P : Kemudian apa yang ditanyakan? 

UH : berapa harga 5 buah buku tulis dan 8 buah pensil? 

 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

P : Dengan cara apa masalah tersebut diselesaikan? 

UH : Mmm...pertama soal ini diselesaikan dengan cara dihilangin dulu salah 

satu variabelnya yaitu dengan cara mengeliminasi, misalnya kita 



 

 

91 

hilangkan nilai x kemudian baru kia dapatkan nilai y, kemudian nilai y 

yang kita dapatkan kita masukkan ke dalam persamaan 1 atau persamaan 

2 untuk mendapatkan nilai x.  

P : Mengapa memakai cara tersebut? 

UH : karena dalam menyelesaikan masalah pada spldv ini memang memakai 

cara eliminasi dan subtitusi yang lebih mudah. 

P : Cara membuat model matematikanya bagaimana? 

UH : cara membuat model matematikanya ya dimisalkan dulu, yaitu misalkan 

buku tulis = x dan pensil =y, kemudian baru buat modelnya. Kalau dalam 

soal ini modelnya 

             

             

        
Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek UH 

memperhatikan dan memahami soal cerita kemudian menceritakan maksud soal 

menggunakan bahasanya sendiri.  (2) Sebelum mengerjakan soal, subjek UH 

mengingat-ingat pengetahuan sebelumnya bahwa untuk menyelesaikan soal ini 

harus menentukan dulu yang mana diketahuinya dan yang ditanyakan dalam soal, 

agar dalam menjawabnya terarah. (3) Di sini terlihat bahwa subjek UH mampu 

bekerja secara baik dengan lebih dari satu konsep pada saat yang sama. Selain itu, 

subjek UH dapat melakukan penggeneralisasian dari soal cerita tersebut dengan 

menentukan nama variabel yang ditanyakan pada soal, bahwa untuk menentukan 

nilai variabel perlu merujuk ke rincian yang lebih khusus. (4) Terlihat bahwa 

Subjek UH mampu membuat model matematikanya dengan benar, kemudian 

subjek UH memilih metode eliminasi dan subtitusi di karenakan langkah-langkah 

dari cara eliminasi dan subtitusi mudah dan tidak terlalu rumit prosesnya. Kutipan 

transkrip wawancara subjek UH menjelaskan jawaban selanjutnya sebagaimana 

tersaji pada kutipan transkrip wawancara berikut ini: 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar 

matematika 
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P : setelah mendapatkan model matematika apa yang kamu lakukan? 

UH : Mmm...setelah mendapatkan model matematikanya maka saya langsung 

ketahap penyelesaiannya yaitu eliminasi dan subtitusi untuk mendapatkan 

nilai x atau y. 

P :Untuk apa nilai x dan y? 

UH : untuk mengetahui harga satu buah buku dan satu buah pensil. 

P : coba kamu jelaskan tahap-tahap yang kamu lakukan dalam penyelesaian 

masalah tersebut? 

UH : disini tahap yang saya lakukan yaitu pertama membuat pemisalan 

kemudian buat yang diketahui, disini yang diketahui harga 8 buku tulis 

dan 6 pensil Rp. 14.400,-. Harga 6 buku tulis dan 5 buah pensil Rp. 

11.200,-. Kita misalkan buku tulis=x dan pensil=y karena mempunyai kata 

dan maka pernyataan pertama ditambah antara harga buku dan harga 

pensil yaitu 8x+6y=14.400, begitupun pernyataan kedua ditambah juga 

antara harga buku dan harga pensil yaitu 6x+5y=11.200. Sedangkan yang 

ditanya yaitu         karena yang di tanya itu harga 5 buku tulis dan 

8 pensil .  

 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

P : Dari hasil jawabanmu, apa kamu yakin sudah benar? 

UH : Tidak yakin pak. 

P : kenapa kamu tidak yakin dengan jawabanmu? 

UH : karena ada yang salah dengan cara penyelesaian saya pak 

P : coba kamu periksa kembali nilai yang kamu peroleh dengan 

mensubtitusikan kedalam persamaan atau model matematika. apakah 

sudah benar? 

UH : setelah saya periksa kembali kembali, hasilnya tidak sama pak, sehingga 

saya tidak bisa menyimpulkannya pak karena salah dalam 

penyeesaiannya. 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek UH 

menentukan variabelnya persamaan liniernya menggunakan huruf-huruf  x dan y, 

karena umumnya mereka hanya mengetahui x dan y saja pemisalan variabelnya. 

(2) Dalam menjelaskan penyelesaian soal tersebut, subjek UH memperhatikan 

kembali model matematikanya dan langkah-langkahnya dengan seksama untuk 

mengumpulkan sejumlah informasi yang akan disampaikan, sehingga subjek UH 

mampu memaknai  sistem persamaan linier dua variabel itu sendiri. Dalam 
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memaknai sistem persamaan linier dua variabel tersebut, subjek UH mampu 

menganalisis hubungan setiap langkah penyelesaiannya. (3) Ketika subjek UH 

melakukan proses penyelesaian, subjek UH telah mampu mengartikan apa yang 

diketahui dan ditanya dalam soal cerita dan mengubahnya dalam bentuk 

matematis sesuai yang ada pada soal namun subjek UH kurang teliti sehingga 

menyelesaikan masalah tersebut dengan tidak benar. (4) Dari lembaran 

jawabannya, subjek UH mengecek kembali hasil jawabannya dengan memasukan 

kembali nilai-nilai variabel yang ditanyakan disoal kedalam persamaan nya, 

ketika subjek UH memeriksa kembali jawabannya tidak sama berarti subjek UH 

tidak teliti dalam menyelesaikan soal tersebut. (5) subjek UH tidak bisa 

mengumpulkan semua informasi dan menyimpulkannya karena jawabannya salah.  

c. Kode Subjek UH masalah 3 (M3) 

Kutipan transkrip wawancara dengan subjek UH dalam mengerjakan 

masalah 3 disajikan berikut ini: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

P : coba kamu perhatikan soal no.3 itu baik-baik! 

UH : Iya Pak 

P : coba ceritakan apa yang kamu pahami tentang soal no.3 itu? 

UH : Jumlah dua kali umur meimei dan satu kali umur Ibu adalah 40 

tahun. Jumlahkan, berarti ditambahkan, kemudian dimisalkan 

meimei dengan x dan Ibu dengan y,         sedangkan 3 tahun 

yang lalu jumlah umur keduanya 30 tahun,                

Kemudian yang ditanya berapa umur meimei dan Ibu 5 tahun yang 

akan datang?                 
P : Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 

UH : mmmm....Yang diketahuinya tu jumlah 2 kali umur meimei dan satu kali 

umur Ibu adalah 40 tahun, sedangkan 5 tahun yang lalu jumlah umur 

keduanya  34 tahun.  

P : Kemudian apa yang ditanyakan? 

UH : Umur meimei dan umur ibu 5 tahun yang akan datang? 
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2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

P : Dengan cara apa masalah tersebut diselesaikan? 

UH : Mmm...pertama soal ini diselesaikan dengan cara dihilangin dulu salah 

satu variabelnya yaitu dengan cara mengeliminasi, misalnya kita 

hilangkan nilai x kemudian baru kia dapatkan nilai y, kemudian nilai y 

yang kita dapatkan kita masukkan ke dalam persamaan 1 atau persamaan 

2 untuk mendapatkan nilai x.  

P : Mengapa memakai cara tersebut? 

UH : karena dalam menyelesaikan masalah pada spldv ini memang memakai 

cara eliminasi dan subtitusi 

P : Cara membuat model matematikanya bagaimana? 

UH : cara membuat model matematikanya ya dimisalkan dulu, yaitu misalkan 

ayah = x dan boni =y, kemudian baru buat modelnya. Kalau dalam soal 

ini modelnya 

        

                

      dan        
Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek UH 

memperhatikan dan memahami soal cerita kemudian menceritakan maksud soal 

menggunakan bahasanya sendiri.  (2) Sebelum mengerjakan soal, subjek UH 

mengingat-ingat pengetahuan sebelumnya bahwa untuk menyelesaikan soal ini 

harus menentukan dulu yang mana diketahuinya dan yang ditanyakan dalam soal, 

agar dalam menjawabnya terarah. (3) Di sini terlihat bahwa subjek UH mampu 

bekerja secara baik dengan lebih dari satu konsep pada saat yang sama. Selain itu, 

subjek UH dapat melakukan penggeneralisasian dari soal cerita tersebut dengan 

menentukan nama variabel yang ditanyakan pada soal, bahwa untuk menentukan 

nilai variabel perlu merujuk ke rincian yang lebih khusus. (4) Terlihat bahwa 

Subjek UH mampu membuat model matematikanya dengan benar, kemudian 

subjek UH memilih metode eliminasi dan subtitusi di karenakan langkah-langkah 

dari cara eliminasi dan subtitusi mudah dan tidak terlalu rumit prosesnya. Kutipan 
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transkrip wawancara subjek UH menjelaskan jawaban selanjutnya sebagaimana 

tersaji pada kutipan transkrip wawancara berikut ini: 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik baik didalam maupun diluar 

matematika 

 

P : setelah mendapatkan model matematika apa yang kamu lakukan? 

UH : Mmm...setelah mendapatkan model matematikanya maka saya langsung 

ketahap penyelesaiannya yaitu eliminasi dan subtitusi. 

P : coba kamu jelaskan tahap-tahap yang kamu lakukan dalam penyelesaian 

masalah tersebut? 

UH : Disini tahap yang saya lakukan yaitu pertama membuat pemisalan 

kemudian buat yang diketahui, disini yang diketahui umur meimei=x dan 

umur ibu=y karena jumlah maka        . Sedangkan 3 tahun yang 

lalu jumlah umur keduanya 30, maka                 yang 

ditanya umur meimei dan ibu 5 tahun yang akan datang.  

 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

P : Sekarang perhatikan baik-baik hasil jawabanmu? 

UH : sudah Pak 

P : apa kamu yakin jawabanmu sudah benar? 

UH : kurang yakin pak. 

P : kenapa kamu kurang yakin dengan jawabanmu? 

UH : kelihatannya ada yang salah ketika saya menjabarkannya pak. 

P : bagaimana cara kamu memperoleh jawabanmu? 

UH : cara saya memperoleh jawaban itu dengan memakai cara eliminasi dan 

subtitusi pak 

P :coba kamu periksa kembali nilai yang kamu peroleh dengan 

mensubtitusikan kedalam persamaan 1 atau 2. apakah sudah benar? 

UH : setelah saya periksa kembali kembali, hasilnya tidak sama pak sehingga 

saya tidak bisa menyimpulkannya pak.  

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek UH 

menentukan variabelnya persamaan liniernya menggunakan huruf-huruf  x dan y 

karena umumnya mereka hanya mengetahui x dan y saja pemisalan variabelnya. 

(2) Dalam menjelaskan penyelesaian soal tersebut, subjek UH memperhatikan 

kembali model matematikanya dan langkah-langkahnya dengan seksama untuk 
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mengumpulkan sejumlah informasi yang akan disampaikan, sehingga subjek UH 

mampu memaknai  sistem persamaan linier dua variabel itu sendiri. Dalam 

memaknai sistem persamaan linier dua variabel tersebut, subjek UH mampu 

menganalisis hubungan setiap langkah penyelesaiannya. (3) Ketika subjek UH 

melakukan proses penyelesaian, subjek UH telah mampu mengartikan apa yang 

diketahui dan ditanya dalam soal cerita dan mengubahnya dalam bentuk 

matematis sesuai yang ada pada soal. (4) Dari lembaran jawabannya, subjek UH 

mengecek kembali hasil jawabannya dengan memasukan kembali nilai-nilai 

variabel yang ditanyakan disoal kedalam persamaan nya, namun jawabannya 

kurang benar. (5) subjek UH juga bisa mengumpulkan semua informasi dan 

menyimpulkannya, namun tidak benar.  

2. Analisis Hasil Wawancara subjek UF 

a. Kode subjek UF masalah 1 (M1) 

Kutipan transkrip wawancara dengan subjek UF dalam mengerjakan 

masalah 1 disajikan berikut ini: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

P : Kemaren kita sudah coba menyelesaikan soal-soal ini, coba kamu 

perhatikan soal no.1 itu baik-baik! 

UF : Iya Pak 

P : coaba ceritakan apa yang kamu pahami  dari soal no.1 itu? 

UF : Disini saya memisalkan dulu ayah sabagai x dan boni sebagai y, karena 

disini diketahui selisih umur ayah dan boni 26 tahun, maka       , 

sedangkan 5 tahun yang lalu jumlah umur keduanya 34 tahun, berarti 

              , kemudian yang ditanya umur ayah dan boni dua 

tahun yang akan datang yaitu       dan       

P : Apa saja yang kamu ketahui tentang soal no.1 itu? 

UF : disini diketahui selisih umur ayah dan boni 26 tahun, sedangkan 5 tahun 

yang lalu jumlah umur keduanya 34 tahun. 

P : Terus yang ditanyakan? 
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UF : yang ditanya itu umur ayah dan boni dua tahun yang akan datang? 

 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

P : Dengan cara apa permasalahan tersebut diselesaikan? 

UF : Dengan cara eliminasi dan subtitusi pak,  

P : mengapa memakai cara tersebut? 

UF  : karena seatahu saya yang pernah diajarin ya memakai cara eliminasi 

dan subtitusi pak  

P  : cara membuat model matematikanya bagaimana? 

UF : Pertama...dimisalkan dulu variabel x yang mana dan variabel y itu yang 

mana, lalu buat model matematikanya, disini saya membuat ayah sebagai 

x dan boni sebagai y. Baru bisa dibuatkan model matematikanya, pada 

soal ini model matematikanya yaitu. 

       
               

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek UF 

memperhatikan dan memahami soal secara seksama dan mampu menceritakan 

maksud soal sesuai dengan apa yang dipahaminya. (2) Sebagai langkah awal 

untuk menyelesaikan soal cerita ini subjek UF menentukan dulu mana yang 

diketahui dan mana yang ditanyakan dari soal tersebut. (3) Sebelum mengerjakan 

soal, subjek UF mengingat-ingat pengetahuan sebelumnya bahwa metode 

penyelesain persamaan linier ada beberapa macam. Kemudian subjek UF 

membuat model matematikanya dengan cara menentukan dulu mana variabelnya. 

Subjek UF menjelaskan jawaban selanjutnya sebagaimana tersaji pada kutipan 

transkrip wawancara berikut ini: 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

P : Baik, apa langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

masalah pada no.1 itu?  

UF : Pertama misalkan dulu, mmm...kemudian buat yang diketahui dan 

ditanya dengan membuat modelnya langsung. 

P     : Nah....setelah mendapatkan model matematika apa yang kamu lakukan 

selanjutnya? 
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UF : setelah mendapatkan model matematikanya  saya langsung ke tahap 

penyelesaiannya yaitu dengan cara eliminasi dan subtitusi. 

P : coba kamu jelaskan tahap-tahap yang kamu lakukan dalam penyelesaian 

masalah tersebut? 

UF : Disini tahap yang pertama yang saya lakukan yaitu membuat pemisalan, 

kemudian membuat model atau persamaannya, yang diketahui disini 

selisih umur ayah dan boni adalah 26, maka modelnya atau 

persamaannya       . Sedangkan 5 tahun yang lalu  jumlah umur 

keduanya 34, maka modelnya               . Kemudian yang 

ditanyakan umur ayah dan boni 2 tahun yang akan datang, maka 

modelnya       dan       

 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

P : Sekarang perhatikan hasil jawaban kamu? 

UF : sudah pak 

P : kamu yakin ngak dengan jawaban yang kamu peroleh? 

UF : tidak yakin Pak 

P : Kenapa Kamu tidak yakin? 

UF : Karena ada yang salah ketika saya menyelesaikannya pak 

P : Bagaimana kamu tahu jawaban tersebut salah? 

UF : setelah melihat dan mengecek kembali jawaban saya ini 

P : Ok....bagus kalo begitu...terimakasih 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek UF 

mampu menjelaskan bagaimana caranya dalam membuat model matematika dari 

soal-soal cerita yang diberikan, kemudian variabel dari model matematikanya 

diambil dari huruf x dan y karena subjek UF lebih mudah mengingat dan 

dipahami. (2) Dalam menjelaskan hasil jawabannya, subjek UF memperhatikan 

model matematikanya dan memahami kembali setiap langkah dengan seksama 

untuk menyampaikan sejumlah imformasi dari penyelesaian soal tersebut. Subjek 

UF mampu memaknai maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua 

variabel. Dalam memaknai maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua 

variabel tersebut, subjek UF mampu menganalisis hubungan setiap langkah 

penyelesaiannya. (3) Subjek UF telah mampu mengartikan simbol-simbol sesuai 
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yang ditanyakan soal, namun karena kesalahan dalam menyelesaikannya maka 

jawabannya salah.  Subjek UF baru sadar akan kesalahannya ketika melakukan 

pengecekan kembali terhadap hasil jawaban yang diperoleh dari proses 

penyelesaian sebelumnya.  

b. Kode Subjek UF maslah 2 (M2) 

Kutipan transkrip wawancara dengan subjek UF dengan masalah 2, 

selanjutnya disajikan berikut ini: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

P : Coba kamu perhatikan soal no.2 itu baik-baik! 

UF : Iya Pak 

P : coaba ceritakan apa yang kamu pahami  dari soal no.2 itu? 

UF : Disini saya memisalkan dulu buku tulis sabagai x dan pensil sebagai y, 

karena disini diketahui 8 buku tulis dan 6 pensil Rp. 14.400,-, maka 

            , itu menjadi persamaan (1) sedangkan 6 buku tulis dan 

5 pensil Rp.11.200,-, maka              itu menjadi persamaan (2). 

Namun disini yang ditanya 5 buku tulis dan 8 pensil berapa harganya?, 

maka modelnya          

P : Apa saja yang kamu ketahui tentang soal no. 2 itu? 

UF : Disini diketahui 8 buku tulis dan 6 pensil Rp. 14.400,-. Sedangkan 6 buku 

tulis dan 5 pensil Rp.11.200,-,  

P : Terus yang ditanyakan? 

UF : yang ditanya 5 buku tulis dan 8 pensil berapa harganya? 

 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

P : Dengan cara apa permasalahan tersebut diselesaikan? 

UF : Dengan cara eliminasi dan subtitusi pak,  

P : mengapa memakai cara tersebut? 

UF  : karena seatahu saya yang pernah diajarin ya memakai cara eliminasi 

dan subtitusi pak dan cara tersebutlah yang masih saya ingat 

P  : cara membuat model matematikanya bagaimana? 

UF : Pertama...dimisalkan dulu variabel x yang mana dan variabel y itu yang 

mana, lalu buat model matematikanya, disini saya membuat buku tulis 

sebagai x dan pensil sebagai y. Kemudian baru bisa dibuatkan model 

matematikanya, pada soal ini model matematikanya yaitu. 
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Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek UF 

memperhatikan dan memahami soal secara seksama dan mampu menceritakan 

maksud dari soal cerita tersebut sesuai dengan apa yang dipahaminya. (2) Sebagai 

langkah awal untuk menyelesaikan soal cerita ini subjek UF menentukan dulu 

mana yang diketahui dan mana yang ditanyakan dari soal tersebut. (3) Sebelum 

mengerjakan soal, subjek UF mengingat-ingat pengetahuan sebelumnya bahwa 

metode penyelesain persamaan linier ada beberapa macam. Kemudian subjek UF 

membuat model matematikanya dengan cara menentukan dulu mana variabelnya. 

Subjek UF menjelaskan jawaban selanjutnya sebagaimana tersaji pada kutipan 

transkrip wawancara berikut ini: 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

P : Baik, apa langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

masalah pada no.3 itu?  

UF : Pertama misalkan dulu, mmm...kemudian buat yang diketahui dan 

ditanya dengan membuat modelnya langsung. 

P     : Nah....setelah mendapatkan model matematika apa yang kamu lakukan 

selanjutnya? 

UF : setelah mendapatkan model matematikanya  saya langsung ke tahap 

penyelesaiannya yaitu dengan cara eliminasi dan subtitusi. 

P : coba kamu jelaskan tahap-tahap yang kamu lakukan dalam penyelesaian 

masalah tersebut? 

UF : Disini tahap yang pertama yang saya lakukan yaitu membuat pemisalan, 

kemudian membuat model atau persamaannya, yang diketahui disini 

harga 8 buah buku tulis dan 6 pensil Rp. 14.400,-, maka modelnya atau 

persamaannya             . Sedangkan harga 6 buah buku tulis 

dan 5 pensil Rp. 11.200,-, maka modelnya atau persamaannya 6     
       Kemudian yang ditanyakan harga 5 buah buku tulis dan 8 pensil 

Rp. ?,-, maka modelnya atau persamaannya          

 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 
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P : Dari hasil jawabanmu ini, kamu yakin ini benar? 

UF : Yakin pak 

P : Kenapa kamu bisa yakin? 

UF : Karena saya sudah memeriksa kembali hasil jawaban saya dan saya juga 

sudah melihat struktur penyelesaiannya itu benar. 

P : Coba kamu periksa kembali kedalam soal! 

UF : Ni...kita masukan nilai x  dan y yang sudah didapatkan dari hasil 

eiminasi dansubtitusi kemudian dimasukkan kepersamaan       
      . Lalu jadinya 8(1200)+6(800) = 14.400, dapatnya 14.400 = 

14.400 

P : Begitu saja cara ceknya? 

UF : Ya pak...setahu saya begitu pak. 

P : Ok...kalau begitu wawancara kita sudah cukup terima kasih sudah 

memberikan imformasinya. 

UF : Sama-sama pak 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1). Subjek UF 

mampu melakukan proses penyelesaian terhadap kedua sistem persamaan linier 

dua variabel dengan cara mengeliminasi dan mensubtitusikannya. (2) Dalam 

menjelaskan proses penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel tersebut, 

subjek UF memperhatikan kembali lankah-langkah yang telah dibuatnya dengan 

seksama untuk mengumpulkan dan melengkapi informasi, sehingga subjek UF 

mampu memaknai persamaan linier yang terdapat pada soal cerita tersebut ke 

dalam konsep matematika abstrak yang sesungguhnya. (3) Dalam memaknai 

sistem persamaan linier dua variabel tersebut, subjek UF mampu menganalisis 

hubungan konsep matematika abstrak dengan konsep matematika konkret. (4) 

Ketika subjek UF mendapatkan nilai kedua variabelnya, secara tidak langsung 

subjek UF telah menemukan berapa harga buku tulis dan pensil yang sesuai 

dengan ditanyakan pada soal, maka subjek UF telah mampu mengecek kembali 

hasil jawabannya biarpun tidak begitu sempurnan dan menyimpulkannya.  
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c. Kode subjek UF masalah 3 (M3) 

Kutipan transkrip wawancara dengan subjek UF dengan masalah 3, 

selanjutnya disajikan berikut ini: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

P : Coba kamu perhatikan soal no.3 itu baik-baik! 

UF : Iya Pak 

P : coaba ceritakan apa yang kamu pahami  dari soal no.3 itu? 

UF : mmmm.... Dua kali umur meimei dan satu kali umur ibu adalah 40 tahun, 

sedangkan 3 tahun yang lalu jumlah umur keduanya 30 tahun. Lalu yang 

ditanyakan berapa umur meimei dan ibu 5 tahun yang akan datang?. 

kemudian saya memisalkan umur meimei dengan x dan umur ibu dengan 

y.  Sehingga dapat saya buat seperti ini. Yang diketahui: 

          
               
Yang ditanya:  

        dan        
P : Apa saja yang kamu ketahui tentang soal no.1 itu? 

UF : disini diketahui Dua kali umur meimei dan satu kali umur ibu adalah 40 

tahun, sedangkan 3 tahun yang lalu jumlah umur keduanya 30 tahun. 

P : Terus yang ditanyakan? 

UF : berapa umur meimei dan ibu 5 tahun yang akan datang? 

 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

P : Dengan cara apa permasalahan tersebut diselesaikan? 

UF : Dengan cara eliminasi dan subtitusi pak,  

P : mengapa memakai cara tersebut? 

UF  : karena seatahu saya yang pernah diajarin ya memakai cara eliminasi 

dan subtitusi pak  

P  : cara membuat model matematikanya bagaimana? 

UF : Pertama...dimisalkan dulu variabel x yang mana dan variabel y itu yang 

mana, lalu buat model matematikanya, disini saya membuat meimei 

sebagai x dan Ibu sebagai y. Baru bisa dibuatkan model matematikanya, 

pada soal ini model matematikanya yaitu. 

        

               
Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek UF 

memperhatikan dan memahami soal secara seksama dan mampu menceritakan 

maksud soal sesuai dengan apa yang dipahaminya. (2) Sebagai langkah awal 
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untuk menyelesaikan soal cerita ini subjek UF menentukan dulu mana yang 

diketahui dan mana yang ditanyakan dari soal tersebut. (3) Sebelum mengerjakan 

soal, subjek UF mengingat-ingat pengetahuan sebelumnya bahwa metode 

penyelesain sistem persamaan linier dua variabel dengan cara apa saja. Kemudian 

subjek UF membuat model matematikanya dengan cara menentukan dulu mana 

variabelnya. Subjek UF menjelaskan jawaban selanjutnya sebagaimana tersaji 

pada kutipan transkrip wawancara berikut ini: 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

P : Baik, apa langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

masalah pada no.3 itu?  

UF : Pertama misalkan dulu, mmm...kemudian buat yang diketahui dan 

ditanya dengan membuat modelnya langsung. 

P     : Nah....setelah mendapatkan model matematika apa yang kamu lakukan 

selanjutnya? 

UF : setelah mendapatkan model matematikanya  saya langsung ke tahap 

penyelesaiannya yaitu dengan cara eliminasi dan subtitusi. 

P : coba kamu jelaskan tahap-tahap yang kamu lakukan dalam penyelesaian 

masalah tersebut? 

UF : Disini tahap pertama yang saya lakukan yaitu membuat pemisalan, 

kemudian membuat model atau persamaannya, yang diketahui disini dua 

kali umur meimei dan satu kali umur ibu adalah 40 tahun, sedangkan 3 

tahun yang lalu jumlah umur keduanya 30 tahun. Lalu yang ditanyakan 

berapa umur meimei dan ibu 5 tahun yang akan datang?. kemudian saya 

memisalkan umur meimei dengan x dan umur ibu dengan y.  Sehingga 

dapat saya buat seperti ini. Yang diketahui: 

          
               
Yang ditanya:  

        dan        

 
4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

P : Sekarang perhatikan hasil jawaban kamu? 

UF : iya  pak 

P : kamu yakin dengan jawaban yang kamu peroleh? 
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UF : tidak yakin Pak 

P : Kenapa Kamu tidak yakin? 

UF : Karena ada yang salah ketika saya menyelesaikannya pak 

P : Bagaimana kamu tahu jawaban tersebut salah? 

UF : setelah melihat dan mengecek kembali jawaban saya ini, makanya saya 

tidak menyimpulkannya 

P : Ok....bagus kalau begitu...terimakasih 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek UF 

mampu menjelaskan bagaimana caranya dalam membuat model matematika dari 

soal-soal cerita yang diberikan, kemudian variabel dari model matematikanya 

diambil dari huruf x dan y karena subjek UF lebih mudah mengingat dan 

dipahami. (2) Dalam menjelaskan hasil jawabannya, subjek UF memperhatikan 

model matematikanya dan memahami kembali setiap langkah dengan seksama 

untuk menyampaikan sejumlah imformasi dari penyelesaian soal tersebut. Subjek 

UF mampu memaknai maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua 

variabel. Dalam memaknai maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua 

variabel tersebut, subjek UF mampu menganalisis hubungan setiap langkah 

penyelesaiannya. (3) Subjek UF telah mampu mengartikan simbol-simbol sesuai 

yang ditanyakan soal, namun karena kesalahan dalam menyelesaikannya maka 

jawabannya salah.  Subjek UF baru sadar akan kesalahannya ketika melakukan 

pengecekan kembali terhadap hasil jawaban yang diperoleh dari proses 

penyelesaian sebelumnya. 

Berdasarkan hasil wawancara subjek UH dan UF yang mempunyai 

kemampuan pemahaman matematis tinggi, maka dapat di gambarkan bahwa 

subjek berkemampuan pemahaman matematis tinggi  mampu menjelaskan tata 

cara penyelesaian soal cerita spldv tersebut dengan cara menjelaskan dari pertama 

membuat pemisalan, membuat diketahui dan ditanya hingga dapat menyelesaikan 

operasi penyelesaian secara baik walaupun masih ada yang keliru dalam 
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menyelesaikan masalah yang diberikan dalam artian masih ada kesilapan dan 

tidak teliliti dalam menyelesaikannya permasalahannya serta dapat membuat 

kesimpulan dari pembuatan pemisalan hingga semua penyelesaian akhir. 

3. Analisis Hasil Wawancara subjek M  

a. Kode Subjek M masalah 1 (M1) 

Kutipan transkrip wawancara dengan subjek M dalam mengerjakan 

masalah 1 yang disajikan berikut ini: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

P : Kemaren kan kita sudah coba menyelesaikan soal-soal ini, coba kamu 

perhatikan soal no.1 itu baik-baik! 

M : Sudah pak 

P : Coba ceritakan apa yang kamu pahami  dari soal no.1 itu? 

M : Disini sepertinya menggunakan metode sistem persamaan linear dua 

variabel 

P : Apa saja yang kamu ketahui tentang soal no.1 itu? 

M : Di dalam sistem persamaan linear tu menggunakan dua metode, yaitu: 

metode eliminasi atau menghilangkan dan metode subtitusi atau 

memasukan. 

P : Terus yang ditanyakan? 

M : Disini disoal ini yang diketahui selisih umur ayah dan boni 26 tahun, 5 

tahun yang lalu jumlah umur keduanya 34 tahun. Berapakah umur ayah 

dan boni dua tahun yang akan datang?. Jawab: misalkan umur ayah =x 

dan umur boni=y. Jadi, kalau dibilang selisih berarti dikurang, berarti 

disini       . Sedangkan 5 tahun yang lalu umur keduanya 34, 

berarti                

 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

P : Dengan cara apa permasalahan tersebut diselesaikan? 

M : Pertama menyelesaikan dengan cara eliminasi kemudian baru subtitusi. 

Pertama taruh dulu umur ayah karena ayah itu ebih tua, jadi umur ayah-

umur boni=34, (umur ayah-lima tahun yang lalu)+ (umur boni-lima tahun 

yang lalu)=34 terus dikurang sehingga menghasilkan umur boni 9 tahun. 

Kemudian menggunakan metode subtitusi, umur ayah-umur boni=26. 

Jadi, hasil sebelumnya umur boni 9 thn, yang awalnya selisih (-) di bawa 

ke kanan jadi positif (+), 26+9=35 tahun umur ayah. 

P : Mengapa memakai cara tersebut? 

M  : Karena disini yang dibilang adalah selisih karena si boni ni anak dari si 

ayah, jdi menggunakan metode eliminasi.  Kalau subtitusi untuk melihat 

berapa umur ayahnya. 



 

 

106 

P  : Cara membuat model matematikanya bagaimana? 

M : Membuat model matematikanya adalah dengan memisalkan umur ayah 

=x dan boni =y, jadi x-y=26 (selisih umur mereka) dan (x-5)+(y-5)=34.  

(x+y)= 34+10=44. Baru kemudian menggunakan rumus eliminasi dan 

subtitusi. 
Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek M 

memperhatikan dan memahami soal secara seksama dan mampu menceritakan 

maksud soal sesuai dengan apa yang dipahaminya. (2) Sebagai langkah awal 

untuk menyelesaikan soal cerita ini subjek M menentukan dulu mana yang 

diketahui dan mana yang ditanyakan dari soal tersebut. (3) Sebelum mengerjakan 

soal, subjek M mengingat-ingat pengetahuan sebelumnya bahwa metode 

penyelesaian apa yang pas dengan sistem persamaan linier dan ada beberapa 

macam. Kemudian subjek M membuat model matematikanya dengan cara 

menentukan dulu mana variabelnya. Subjek M menjelaskan jawaban selanjutnya 

sebagaimana tersaji pada kutipan transkrip wawancara berikut ini: 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

P : Baik, apa langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

masalah pada no.1 itu?  

M : Langkah awalnya kita harus membuat pemisalan 

P : Nah....setelah mendapatkan model matematika apa yang kamu lakukan 

selanjutnya? 

M : Menggunakan rumus yang sudah ditetapkan yaitu subtitusi dan eliminasi 

P : coba kamu jelaskan tahap-tahap yang kamu lakukan dalam penyelesaian 

masalah tersebut? 

M : Pertama mengeliminasi salah satu dariumur mereka, disini yang di 

eliminasi umur ayah, jadi umur ayah-umur boni=26 tahun. Jika ditambah 

berumur 44 tahun, setelah di eliminasi baru disubtitusikan sehingga 

menghasilkan umur boni 9 tahun.  

 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

P : Sekarang perhatikan hasil jawaban kamu? 
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M : Iya pak 

P : kamu yakin ngak dengan jawaban yang kamu peroleh? 

M : Sepertinya sudah pak 

P : Bagaimana kamu tahu jawaban tersebut benar? 

M : Karena saya subtitusi ke nila x=35 dan y=9 ke persamaan x-y=26. 

Sehingga 35-9=26. 

P     : Ok....bagus kalo begitu...terimakasih 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek M 

mampu menjelaskan bagaimana caranya dalam membuat model matematika dari 

soal-soal cerita yang diberikan, kemudian variabel dari model matematikanya 

diambil dari huruf x dan y karena subjek M lebih mudah mengingat dan dipahami. 

(2) Dalam menjelaskan hasil jawabannya, subjek M memperhatikan model 

matematikanya dan memahami kembali setiap langkah dengan seksama untuk 

menyampaikan sejumlah imformasi dari penyelesaian soal tersebut. Subjek M 

mampu memaknai maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel. 

Dalam memaknai maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel 

tersebut, subjek M mampu menganalisis hubungan setiap langkah 

penyelesaiannya. (3) Subjek M telah mampu mengartikan simbol-simbol sesuai 

yang ditanyakan soal, namun karena kesalahan dalam menyelesaikannya maka 

jawabannya salah.  Subjek M baru sadar akan kesalahannya ketika melakukan 

pengecekan kembali terhadap hasil jawaban yang diperoleh dari proses 

penyelesaian sebelumnya.  

b. Kode Subjek M maslah 2 (M2) 

Kutipan transkrip wawancara dengan subjek M dengan masalah 2, 

selanjutnya disajikan berikut ini: 
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1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

P : Coba kamu perhatikan soal no.2 itu baik-baik! 

M : Sudah pak  

P : coaba ceritakan apa yang kamu pahami  dari soal no.2 itu? 

M : Harga 8 buah buku tulis dan 6 pensil Rp. 14.400,-. Harga 6 buku tulis 

dan 5 pensil Rp. 11.200,-. Jadi pernyataan pertama bisa dibuat    
          dan pernyataan kedua dibuat             . kemudian 

yang ditanya         karena yang ditanya harga 5 buku tulis dan 8 

buah pensil. Masalah ini sepertinya menggunakan metode sistem 

persamaan linear dua variabel 

P : Apa saja yang kamu ketahui tentang soal no. 2 itu? 

M : Harga 8 buah buku tulis dan 6 pensil Rp. 14.400,-. Harga 6 buku tulis 

dan 5 pensil Rp. 11.200,-. 

P : Terus yang ditanyakan? 

M : harga 5 buku tulis dan 8 buah pensil 

 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

P : Dengan cara apa permasalahan tersebut diselesaikan? 

M : Pertama menyelesaikan dengan cara eliminasi kemudian baru subtitusi. 

Pertama taruh dulu pernyataan pertama yaitu 8 buku tulis dan 6 pensil 

Rp. 14.400, dan pernyataan kedua harga 6 buku tulis dan 5 pensil Rp. 

11.200,-. Setelah itu dapatlah nilai harga satu buku tulis. Kemudian 

menggunakan metode subtitusi untuk mengetahui harga satu pensil,  

P : mengapa memakai cara tersebut? 

M  : Karena disini yang dibilang untuk menyelesaikan harga buku tulis dan 

pensil, jdi menggunakan metode eliminasi dan subtitusi. 

P  : cara membuat model matematikanya bagaimana? 

M : Membuat model matematikanya adalah dengan memisalkan buku tulis 

=x dan pensil =y, jadi               (pernyataan pertama) dan 

             (pernyataan kedua).          (yang ditanyakan). 

Baru kemudian menggunakan rumus eliminasi dan subtitusi. 
Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek M 

memperhatikan dan memahami soal secara seksama dan mampu menceritakan 

maksud dari soal cerita tersebut sesuai dengan apa yang dipahaminya. (2) Sebagai 

langkah awal untuk menyelesaikan soal cerita ini subjek M menentukan dulu 

mana yang diketahui dan mana yang ditanyakan dari soal tersebut. (3) Sebelum 

mengerjakan soal, subjek M mengingat-ingat pengetahuan sebelumnya bahwa 
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metode penyelesain persamaan linier ada beberapa macam. Kemudian subjek M 

membuat model matematikanya dengan cara menentukan dulu mana variabelnya. 

Subjek M menjelaskan jawaban selanjutnya sebagaimana tersaji pada kutipan 

transkrip wawancara berikut ini: 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

P : Baik, apa langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

masalah pada no.3 itu?  

M : Langkah awalnya kita harus membuat pemisalan 

P : Nah....setelah mendapatkan model matematika apa yang kamu lakukan 

selanjutnya? 

M : Menggunakan rumus yang sudah ditetapkan yaitu subtitusi dan eliminasi 

P : coba kamu jelaskan tahap-tahap yang kamu lakukan dalam penyelesaian 

masalah tersebut? 

M : Pertama mengeliminasi salah satu dari buku tulis atau pensil, disini yang 

di eliminasi harga buku tulis, setelah dapat nilai yang di eliminasi, maka 

barulah disubtitusikan untuk mendapatkan harga pensil. Kemudian baru 

jawab menyelesaikan masalah yang di pertanyakan. 

 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

P : Dari hasil jawabanmu ini, kamu yakin ini benar? 

M : Yakin benar pak 

P : Kenapa kamu bisa yakin? 

M : Karena saya sudah periksa kembali pak 

P : Begitu saja cara ceknya? 

M : Ya begitu saja pak 

P : Ok...kalau begitu wawancara kita sudah cukup terima kasih sudah 

memberikan imformasinya. 

M : Sama-sama pak 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1). Subjek M 

mampu melakukan proses penyelesaian terhadap kedua sistem persamaan linier 

dua variabel dengan cara mengeliminasi dan mensubtitusikannya. (2) Dalam 

menjelaskan proses penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel tersebut, 

subjek M memperhatikan kembali langkah-langkah yang telah dibuatnya dengan 
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seksama untuk mengumpulkan dan melengkapi informasi, sehingga subjek M 

mampu memaknai persamaan linier yang terdapat pada soal cerita tersebut ke 

dalam konsep matematika abstrak yang sesungguhnya. (3) Dalam memaknai 

sistem persamaan linier dua variabel tersebut, subjek M mampu menganalisis 

hubungan konsep matematika abstrak dengan konsep matematika konkret. (4) 

Ketika subjek M mendapatkan nilai kedua variabelnya, secara tidak langsung 

subjek M telah menemukan berapa harga buku tulis dan pensil yang sesuai dengan 

ditanyakan pada soal, maka subjek M telah mampu mengecek kembali hasil 

jawabannya biarpun tidak begitu sempurnan dan menyimpulkannya.  

c. Kode subjek M masalah 3 (M3) 

Kutipan transkrip wawancara dengan subjek M dengan masalah 3, 

selanjutnya disajikan berikut ini: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

P : Coba kamu perhatikan soal no.3 itu baik-baik! 

M : Sudah pak 

P : coaba ceritakan apa yang kamu pahami  dari soal no.3 itu? 

M : Sepertinya menggunakan metode sistem persamaan linear dua variabel 
P : Apa saja yang kamu ketahui tentang soal no.3 itu? 

M : Jumlah 2 kali umur meimei dan sekali umur ibu adalah 40, sedangakn 3 

tahun yang lalu jumlah umur keduanya 30 tahun. 

P : Terus yang ditanyakan? 

M : Berapakah umur Meimei dan Ibu lima tahun yang akan datang? 

 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

P : Dengan cara apa permasalahan tersebut diselesaikan? 

M : Dengan cara eliminasi dan subtitusi 

P : mengapa memakai cara tersebut? 

M  : Karena untuk mencari umur meimei dan ibu ima tahun yang akan datang 

P  : cara membuat model matematikanya bagaimana? 
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M : Cara membuat model maematikanya yaitu misalkan dulu meimei dengan 

x dan ibu dengan y, baru buat modelnya yaitu         dan       
         
Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek M 

memperhatikan dan memahami soal secara seksama dan mampu menceritakan 

maksud soal sesuai dengan apa yang dipahaminya. (2) Sebagai langkah awal 

untuk menyelesaikan soal cerita ini subjek M menentukan dulu mana yang 

diketahui dan mana yang ditanyakan dari soal tersebut. (3) Sebelum mengerjakan 

soal, subjek M mengingat-ingat pengetahuan sebelumnya bahwa metode 

penyelesain sistem persamaan linier dua variabel dengan cara apa saja. Kemudian 

subjek M membuat model matematikanya dengan cara menentukan dulu mana 

variabelnya. Subjek M menjelaskan jawaban selanjutnya sebagaimana tersaji pada 

kutipan transkrip wawancara berikut ini: 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

P : Baik, apa langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

masalah pada no.3 itu?  

M : Langkah awalnya kita harus membuat pemisalan 

P : Nah....setelah mendapatkan model matematika apa yang kamu lakukan 

selanjutnya? 

M : Memakai rumus yang sudah ditentukan yaitu eliminasi dan subtitusi 

P : coba kamu jelaskan tahap-tahap yang kamu lakukan dalam penyelesaian 

masalah tersebut? 

M : Pertama mengeliminasi salah satu dari umur mereka, disini yang di 

eliminasi umur meimei, kemudian disubtitusi umur ke persamaan hingga 

mendapat umur ibu.kemudian baru menyelesaikannya hingga mendapat 

hasil akhirnya yaitu umur keduanya lima tahun yang akan datang. 

 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

P : Sekarang perhatikan hasil jawaban kamu? 

M : Iya pak 

P : kamu yakin dengan jawaban yang kamu peroleh? 
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M : Yakin benar pak 

P : Ok....bagus kalau begitu...terimakasih 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek M 

mampu menjelaskan bagaimana caranya dalam membuat model matematika dari 

soal-soal cerita yang diberikan, kemudian variabel dari model matematikanya 

diambil dari huruf x dan y karena subjek M lebih mudah mengingat dan dipahami. 

(2) Dalam menjelaskan hasil jawabannya, subjek M memperhatikan model 

matematikanya dan memahami kembali setiap langkah dengan seksama untuk 

menyampaikan sejumlah imformasi dari penyelesaian soal tersebut. Subjek M 

mampu memaknai maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel. 

Dalam memaknai maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel 

tersebut, subjek M mampu menganalisis hubungan setiap langkah 

penyelesaiannya. (3) Subjek M telah mampu mengartikan simbol-simbol sesuai 

yang ditanyakan soal, namun karena kesalahan dalam menyelesaikannya maka 

jawabannya salah.  Subjek M baru sadar akan kesalahannya ketika melakukan 

pengecekan kembali terhadap hasil jawaban yang diperoleh dari proses 

penyelesaian sebelumnya.  

4. Analisis Hasil Wawancara MA 

a. Kode Subjek MA masalah 1 (M1) 

Kutipan transkrip wawancara dengan subjek M dalam mengerjakan 

masalah 1 yang disajikan berikut ini: 

1) Mampu memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

P : Kemaren kita kita kan sudah coba menyelesaikan soal-soal ini, coba 

kamu perhatikan soal no.1 itu baik-baik! 

MA : Iya Pak, sudah pak 

P : Coba ceritakan apa yang kamu pahami  dari soal no.1 itu? 
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MA : Ceritanya disini yaitu umur ayah dan umur anaknya Boni 

P : Apa saja yang kamu ketahui tentang soal no.1 itu? 

MA : Yang diketahui disini iyalah perbandingan umur ayah dan umur Boni 

P : Terus yang ditanyakan? 

MA : Berapa umur ayah dan Boni 2 tahun yang akan datang? 

 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

P : Dengan cara apa permasalahan tersebut diselesaikan? 

MA : Dengan memakai eliminasi persamaan dan subtitusi 

P : Mengapa memakai cara tersebut? 

MA  : Karena cara ini pernah di ajarkan pada semester ini 

P  : Cara membuat model matematikanya bagaimana? 

MA : Buat pemisalan dulu pak 
Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek MA 

memperhatikan dan memahami soal secara seksama dan mampu menceritakan 

maksud soal sesuai dengan apa yang dipahaminya. (2) Sebagai langkah awal 

untuk menyelesaikan soal cerita ini subjek MA menentukan dulu mana yang 

diketahui dan mana yang ditanyakan dari soal tersebut. (3) Sebelum mengerjakan 

soal, subjek M mengingat dan memahami pengetahuan sebelumnya bahwa 

metode penyelesaian persamaan linier ada beberapa macam. Kemudian subjek 

MA membuat model matematikanya dengan cara menentukan dulu mana 

variabelnya. Subjek MA menjelaskan jawaban selanjutnya sebagaimana tersaji 

pada kutipan transkrip wawancara berikut ini: 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

P : Baik, apa langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

masalah pada no.1 itu?  

MA : Langkah awal ini, buat pemisalan dulu pak 

P : Nah....setelah mendapatkan model matematika apa yang kamu lakukan 

selanjutnya? 

MA : Langsung ke persamaan eliminasinya, habes itu baru buat subtitusinya 

P : Coba kamu jelaskan tahap-tahap yang kamu lakukan dalam penyelesaian 

masalah tersebut? 

MA : pertama buat diketahui kemudian baru langsung ke penyelesaian pak 
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4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

P : Sekarang perhatikan hasil jawaban kamu? 

MA : Iya pak 

P : Kamu yakin ngak dengan jawaban yang kamu peroleh? 

MA : Tidak pak 

P : Kenapa Kamu tidak yakin? Dimananya salah? 

MA : Cara saya menyelesaikannya beda pak, kalau yang saya buat itu secara 

langsung 

P : Bagaimana kamu tahu jawaban tersebut salah? 

MA : Caranya aja sudah salah pak 

P : Ok....bagus kalo begitu...terimakasih 

MA : Sama-sama pak 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek MA 

mampu menjelaskan bagaimana caranya dalam membuat model matematika dari 

soal-soal cerita yang diberikan namun tidak bisa menjelaskan jawaban yang dia 

buat. (2) Dalam menjelaskan hasil jawabannya, subjek MA tidak memperhatikan 

model matematikanya dan tidak memahami kembali setiap langkah dengan 

seksama untuk menyampaikan sejumlah informasi dari penyelesaian soal tersebut. 

Subjek MA tidak mampu memaknai maksud dari soal cerita sistem persamaan 

linier dua variabel dan tidak mampu mengaplikasikannya. Dalam memaknai 

maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel tersebut, subjek MA 

tidak mampu menganalisis hubungan setiap langkah penyelesaiannya. (3) Subjek 

MA tidak mampu mengartikan simbol-simbol sesuai yang ditanyakan soal dan 

membuat jawabannya salah.  

b. Kode Subjek MA maslah 2 (M2) 

Kutipan transkrip wawancara dengan subjek MA tentang masalah 2, 

selanjutnya disajikan berikut ini: 
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1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

P : Coba kamu perhatikan soal no.2 itu baik-baik! 

MA : Iya Pak, sudah pak 

P : Coba ceritakan apa yang kamu pahami  dari soal no. 2 itu? 

MA : Ceritanya disini yaitu tentang harga buku tulis dan pensil pak 

P : Apa saja yang kamu ketahui tentang soal no.2 itu? 

MA : Yang diketahui disini iyalah harga 8 buah buku tulis dan 6 pensil Rp. 

14.400,-. Harga 6 buku tulis dan 5 buah pensil Rp. 11.200,- 

P : Terus yang ditanyakan? 

MA : Berapakah harga 5 buku tulis dan 8 buah pensil? 

 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

P : Dengan cara apa permasalahan tersebut diselesaikan? 

MA : Dengan memakai eliminasi persamaan dan subtitusi 

P : Mengapa memakai cara tersebut? 

MA  : Karena cara ini pernah di ajarkan pada semester ini 

P  : Cara membuat model matematikanya bagaimana? 

MA : Buat pemisalan dulu pak 

 
Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek MA 

tidak memperhatikan dan memahami soal secara seksama serta tidak mampu 

menceritakan maksud dari soal cerita tersebut sesuai dengan apa yang 

dipahaminya. (2) Sebagai langkah awal untuk menyelesaikan soal cerita ini subjek 

MA menentukan dulu mana yang diketahui dan mana yang ditanyakan dari soal 

tersebut. (3) Sebelum mengerjakan soal, subjek MA membuat model 

matematikanya dengan cara menentukan dulu mana variabelnya. Subjek MA 

menjelaskan jawaban selanjutnya sebagaimana tersaji pada kutipan transkrip 

wawancara berikut ini: 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

P : Baik, apa langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

masalah pada no.1 itu?  

MA : Langkah awal ini, buat pemisalan dulu pak 
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P : Nah....setelah membuat pemisalan apa yang kamu lakukan selanjutnya? 

MA : Langsung ke persamaan eliminasinya, habes itu baru buat subtitusinya 

P : Coba kamu jelaskan tahap-tahap yang kamu lakukan dalam penyelesaian 

masalah tersebut? 

MA : buat pemisalan dulu, lalu langsung ke penyelesaiannya pak 

 

 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

P : Sekarang perhatikan hasil jawaban kamu? 

MA : Iya pak 

P : Kamu yakin ngak dengan jawaban yang kamu peroleh? 

MA : Rasanya tidak pak, salah pak 

P : Kenapa Kamu tidak yakin? Dimananya salah? 

MA : Cara saya menyelesaikannya beda pak, kalau yang saya buat itu secara 

langsung 

P : Bagaimana kamu tahu jawaban tersebut salah? 

MA : Caranya aja sudah salah pak 

P : Ok....bagus kalo begitu...terimakasih 

MA : Sama-sama pak 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1). Subjek MA 

mampu melakukan proses penyelesaian terhadap kedua sistem persamaan linier 

dua variabel dengan cara mengeliminasi dan mensubtitusikannya namun tidak 

dilakukannya didalam soal penyesaiannya. (2) Dalam menjelaskan proses 

penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel tersebut, subjek MA tidak 

memperhatikan kembali langkah-langkah dan tidak membuatnya dengan seksama 

untuk mengumpulkan dan melengkapi informasi, sehingga subjek MA tidak 

mampu memaknai persamaan linier yang terdapat pada soal cerita tersebut ke 

dalam konsep matematika abstrak yang sesungguhnya. (3) Dalam memaknai 

sistem persamaan linier dua variabel tersebut, subjek M tidak mampu 

menganalisis hubungan konsep matematika abstrak dengan konsep matematika 

konkret. (4) Karena subjek M tidak mendapatkan nilai kedua variabelnya, secara 



 

 

117 

tidak langsung subjek MA tidak menemukan berapa harga buku tulis dan pensil 

yang sesuai dengan ditanyakan pada soal, maka subjek MA tidak mampu 

menyimpulkannya. 

c. Kode subjek MA masalah 3 (M3) 

Kutipan transkrip wawancara dengan subjek MA tentang maslah 3, 

selanjutnya disajikan berikut ini: 

1) Mampu memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

P : Kemaren kita kita kan sudah coba menyelesaikan soal-soal ini, coba 

kamu perhatikan soal no.3 itu baik-baik! 

MA : Iya Pak, sudah pak 

P : Coba ceritakan apa yang kamu pahami  dari soal no.3 itu? 

MA : Ceritanya disini yaitu 2 kali umur meimei  dan umur ibu 

P : Apa saja yang kamu ketahui tentang soal no.3 itu? 

MA : 2 kali umur Meimei dan satu kali Ibu adalah 40 tahun, sedangkan 3 

tahun yang lalu jumlah umur keduanya 30 tahun 

P : Terus yang ditanyakan? 

MA : Berapakah umur Meimei dan Ibu lima tahun yang akan datang? 

 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

P : Dengan cara apa permasalahan tersebut diselesaikan? 

MA : Dengan memakai eliminasi persamaan dan subtitusi 

P : Mengapa memakai cara tersebut? 

MA  : Karena cara ini pernah di ajarkan pada semester ini 

P  : Cara membuat model matematikanya bagaimana? 

MA : Buat pemisalan dulu pak 
Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek MA 

memperhatikan dan memahami soal secara seksama dan mampu menceritakan 

maksud soal sesuai dengan apa yang dipahaminya. (2) Sebagai langkah awal 

untuk menyelesaikan soal cerita ini subjek MA menentukan dulu mana yang 

diketahui dan mana yang ditanyakan dari soal tersebut. (3) Sebelum mengerjakan 

soal, subjek M mengingat dan memahami pengetahuan sebelumnya bahwa 
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metode penyelesaian persamaan linier ada beberapa macam. Kemudian subjek 

MA membuat model matematikanya dengan cara menentukan dulu mana 

variabelnya. Subjek MA menjelaskan jawaban selanjutnya sebagaimana tersaji 

pada kutipan transkrip wawancara berikut ini: 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

P : Baik, apa langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

masalah pada no.1 itu?  

MA : Langkah awal ini, buat pemisalan dulu pak 

P : Nah....setelah mendapatkan model matematika apa yang kamu lakukan 

selanjutnya? 

MA : Langsung ke jawabannya pak 

P : Coba kamu jelaskan tahap-tahap yang kamu lakukan dalam penyelesaian 

masalah tersebut? 

MA : pertama buat diketahui kemudian baru langsung ke penyelesaian pak 

 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

P : Sekarang perhatikan hasil jawaban kamu? 

MA : Iya pak 

P : Kamu yakin ngak dengan jawaban yang kamu peroleh? 

MA : Tidak pak 

P : Kenapa Kamu tidak yakin? Dimananya salah? 

MA : Cara saya menyelesaikannya beda pak, kalau yang saya buat itu secara 

langsung dan itu langsung ke hasilnya pak 

P : Bagaimana kamu tahu jawaban tersebut salah? 

MA : Caranya aja sudah salah pak 

P : Ok....bagus kalo begitu...terimakasih 

MA : Sama-sama pak 

 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek MA 

tidak mampu menjelaskan bagaimana caranya dalam membuat model matematika 

dari soal-soal cerita yang diberikan namun tidak bisa menjelaskan jawaban yang 

dia buat. (2) Dalam menjelaskan hasil jawabannya, subjek MA tidak 

memperhatikan model matematikanya dan tidak memahami kembali setiap 
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langkah dengan seksama untuk menyampaikan sejumlah informasi dari 

penyelesaian soal tersebut. Subjek MA tidak mampu memaknai maksud dari soal 

cerita sistem persamaan linier dua variabel dan tidak mampu mengaplikasikannya. 

Dalam memaknai maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel 

tersebut, subjek MA tidak mampu menganalisis hubungan setiap langkah 

penyelesaiannya. (3) Subjek MA tidak mampu mengartikan simbol-simbol sesuai 

yang ditanyakan soal dan membuat jawabannya salah.  

5. Analisis Hasil Wawancara ZS 

a. Kode Subjek ZS masalah 1 (M1) 

Kutipan transkrip wawancara dengan subjek ZS tentang masalah 1, 

selanjutnya disajikan berikut ini: 

1) Mampu memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

P : Kemaren kita kita kan sudah coba menyelesaikan soal-soal ini, coba 

kamu perhatikan soal no.1 itu baik-baik! 

ZS : Iya Pak, sudah pak 

P : coba ceritakan apa yang kamu pahami  dari soal no.1 itu? 

ZS : Berarti yang diketahui disini yaitu umur ayah itu x dan umur boni itu y, 

kemudian x dikurang y setelah keduanya di kurang maka keduanya dengan 

umur yang akan datang itu ceritanya.  

P : Apa saja yang kamu ketahui tentang soal no.1 itu? 

ZS : Selisih umur ayah dan boni. Lima tahun yang lalu umur keduanya 34 

tahun. 

P : Terus yang ditanyakan? 

ZS : Yang ditanya umur ayah dan umur Boni dua tahun yang akan datang 

 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

P : Dengan cara apa permasalahan tersebut diselesaikan? 

ZS : Subtitusi dan eliminasi 

P : mengapa memakai cara tersebut? 

ZS  : Karena lebih mudah 

P  : cara membuat model matematikanya bagaimana? 

ZS : Melakukan pemisalan lalu penjumlahan kemudian pengurangan 
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P  : bagaimana itu contohnya? 

ZS : Pertama buat pemisalan kemudian ya langsung begitu pak 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek ZS 

kurang memperhatikan dan memahami soal secara seksama dan mampu 

menceritakan maksud soal sesuai dengan apa yang dipahaminya. (2) Sebagai 

langkah awal untuk menyelesaikan soal cerita ini subjek ZS tidak menentukan 

dulu mana yang diketahui dan mana yang ditanyakan dari soal tersebut. (3) 

Sebelum mengerjakan soal, subjek ZS tidak mengingat-ingat pengetahuan 

sebelumnya bahwa metode penyelesain persamaan linier ada beberapa macam. 

Kemudian subjek ZS hanya membuat pemisalannya saja namun tidak membuat 

model matematikanya. Subjek ZS menjelaskan jawaban selanjutnya sebagaimana 

tersaji pada kutipan transkrip wawancara berikut ini: 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

P : Baik, apa langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

masalah pada no.1 itu?  

ZS : Masukkan angka lalu mengurangkan,  

P  : Berarti secara langsung? 

ZS : Iya pak 

P : Nah....setelah mendapatkan model matematika secara langsungapa yang 

kamu lakukan selanjutnya? 

ZS : Bagaimana pak maksudnya pak? 

P  : Tadi adik bilang kn buat secara langsung enggak pake pemisalan lagi 

kan? 

ZS : Langsung terus pak, langsung ke penyelesaiannya 

 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

P : Sekarang coba perhatikan hasil jawaban kamu kemarin? 

ZS : Iya pak (sambil mengangguk) 

P : menurut kamu, apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu peroleh? 

ZS : Enggak pak 

P : Kenapa enggak? 
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ZS : Enggak terlalu paham pak 

P : Sudah pernah belajar? 

ZS : Sudah pak 

P  : Jadi kenapa tidak terlalu paham? 

ZS : Sudah lupa pak 

P : Ooohhh,, sudah lupa. Bagaiman cara adek mendapatkan jawabanny 

seperti itu? 

ZS  : Saya dapatkan secara langsung pak, maen logika terus pak 

P  : Kalau periksa kembali bisa? 

ZS : Tidak bisa pak 

P  : Okelah kalau begitu, terima kasih 

 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek ZS 

tidak mampu menjelaskan bagaimana caranya dalam membuat model matematika 

dari soal-soal cerita yang diberikan. (2) Dalam menjelaskan hasil jawabannya, 

subjek ZS tidak memperhatikan model matematikanya dan tidak memahami 

kembali setiap langkah dengan seksama untuk menyampaikan sejumlah 

imformasi dari penyelesaian soal tersebut. Subjek ZS tidak mampu memaknai 

maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel. Dalam memaknai 

maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel tersebut, subjek ZS 

tidak mampu menganalisis hubungan setiap langkah penyelesaiannya. (3) Subjek 

ZS tidak mampu mengartikan simbol-simbol sesuai yang ditanyakan soal, namun 

karena kesalahan dalam menyelesaikannya maka jawabannya salah. 

b. Kode Subjek ZS maslah 2 (M2) 

Kutipan transkrip wawancara dengan subjek ZS tentang masalah 2, 

selanjutnya disajikan berikut ini: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

P : Coba kamu perhatikan soal no.2 itu baik-baik! 

ZS : Iya Pak, sudah pak 

P : coaba ceritakan apa yang kamu pahami  dari soal no.2 itu? 
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ZS : Disini buku tulis dimisakan dengan x dan pensil dimisalkan dengan y. 

Jadi              , sedangkan             . 

P : Apa saja yang kamu ketahui tentang soal no. 2 itu? 

ZS : Harga 8 buah buku tulis dan 6 pensil Rp. 14.400,-. Harga 6 buku tulis 

dan 5 buah pensil Rp. 11.200,- 

P : Terus yang ditanyakan? 

ZS : Berapakah harga 5 buku tulis dan 8 buah pensil? 

 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

P : Dengan cara apa permasalahan tersebut diselesaikan? 

ZS : Subtitusi dan eliminasi 

P : Mengapa memakai cara tersebut? 

ZS  : Karena lebih mudah 

P  : cara membuat model matematikanya bagaimana? 

ZS : Melakukan pemisalan lalu penjumlahan kemudian pengurangan 

P  : Bagaimana itu contohnya? 

ZS : Pertama buat pemisalan kemudian ya langsung begitu pak 

 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek ZS 

kurang memperhatikan dan memahami soal secara seksama dan mampu 

menceritakan maksud soal sesuai dengan apa yang dipahaminya. (2) Sebagai 

langkah awal untuk menyelesaikan soal cerita ini subjek ZS tidak menentukan 

dulu mana yang diketahui dan mana yang ditanyakan dari soal tersebut. (3) 

Sebelum mengerjakan soal, subjek ZS tidak mengingat-ingat pengetahuan 

sebelumnya bahwa metode penyelesain persamaan linier ada beberapa macam. 

Kemudian subjek ZS hanya membuat pemisalannya saja namun tidak membuat 

model matematikanya. Subjek ZS menjelaskan jawaban selanjutnya sebagaimana 

tersaji pada kutipan transkrip wawancara berikut ini: 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

P : Baik, apa langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

masalah pada no.1 itu?  

ZS : Masukkan angka lalu mengurangkan, langsung ke penyelesaiannya pak 

P  : Berarti secara langsung? 
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ZS : Iya pak 

P : Setelah mendapatkan model matematika secara langsung apa yang kamu 

lakukan selanjutnya? 

ZS : Langsung terus pak, langsung ke penyelesaiannya nggak pakai 

pemisalan atau caranya lagi pak 

 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

P : Sekarang coba perhatikan hasil jawaban kamu kemarin? 

ZS : Iya pak (sambil mengangguk) 

P : menurut kamu, apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu peroleh? 

ZS : Enggak pak 

P : Kenapa enggak? 

ZS : Enggak terlalu paham pak 

P : Sudah pernah belajar kan? 

ZS : Sudah pak 

P  : Jadi kenapa tidak terlalu paham? 

ZS : Sudah lupa pak,  

P : Ooohhh,, sudah lupa. Bagaiman cara adek mendapatkan jawabanny 

seperti itu? 

ZS  : Saya dapatkan secara langsung pak, maen logika terus pak 

P  : Kalau periksa kembali bisa? 

ZS : Tidak bisa pak 

P  : Okelah kalau begitu, terima kasih 

ZS  : Sama-sama pak 

 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek ZS 

tidak mampu menjelaskan bagaimana caranya dalam membuat model matematika 

dari soal-soal cerita yang diberikan. (2) Dalam menjelaskan hasil jawabannya, 

subjek ZS tidak memperhatikan model matematikanya dan tidak memahami 

kembali setiap langkah dengan seksama untuk menyampaikan sejumlah 

imformasi dari penyelesaian soal tersebut. Subjek ZS tidak mampu memaknai 

maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel. Dalam memaknai 

maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel tersebut, subjek ZS 

tidak mampu menganalisis hubungan setiap langkah penyelesaiannya. (3) Subjek 
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ZS tidak mampu mengartikan simbol-simbol sesuai yang ditanyakan soal, namun 

karena kesalahan dalam menyelesaikannya maka jawabannya salah. 

c. Kode Subjek ZS masalah 3 (M3) 

Kutipan transkrip wawancara dengan subjek ZS tentang masalah 3, 

selanjutnya disajikan berikut ini: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

P : Coba kamu perhatikan soal no. 3 itu baik-baik! 

ZS : Iya Pak, sudah pak 

P : coaba ceritakan apa yang kamu pahami  dari soal no.2 itu? 

ZS : Dimisalkan dulu umur meimei dengan x dan umur ibu dengan y, berarti 

disini 2x+y=40,  

P : Apa saja yang kamu ketahui tentang soal no. 2 itu? 

ZS : Jumlah 2 kali umur Meimei dan satu kali umur Ibu adalah 40 tahun, 

sedangkan 3 tahun yang lalu jumlah umur keduanya 30 tahun. 

P : Terus yang ditanyakan? 

ZS : Berapakah umur Meimei dan Ibu lima tahun yang akan datang? 

 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

P : Dengan cara apa permasalahan tersebut diselesaikan? 

ZS : Subtitusi dan eliminasi pak 

P : Mengapa memakai cara tersebut? 

ZS  : Karena lebih mudah 

P  : cara membuat model matematikanya bagaimana? 

ZS : Melakukan pemisalan lalu penjumlahan kemudian pengurangan 

P  : Bagaimana itu contohnya? 

ZS : Pertama buat pemisalan kemudian ya langsung begitu pak 

 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek ZS 

kurang memperhatikan dan memahami soal secara seksama dan mampu 

menceritakan maksud soal sesuai dengan apa yang dipahaminya. (2) Sebagai 

langkah awal untuk menyelesaikan soal cerita ini subjek ZS tidak menentukan 

dulu mana yang diketahui dan mana yang ditanyakan dari soal tersebut. (3) 

Sebelum mengerjakan soal, subjek ZS tidak mengingat-ingat pengetahuan 
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sebelumnya bahwa metode penyelesain persamaan linier ada beberapa macam. 

Kemudian subjek ZS hanya membuat pemisalannya saja namun tidak membuat 

model matematikanya. Subjek ZS menjelaskan jawaban selanjutnya sebagaimana 

tersaji pada kutipan transkrip wawancara berikut ini: 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

P : Baik, apa langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

masalah pada no.1 itu?  

ZS : Masukkan angka lalu mengurangkan, langsung ke penyelesaiannya pak 

P  : Berarti secara langsung? 

ZS : Iya pak 

P : Setelah mendapatkan model matematika secara langsung apa yang kamu 

lakukan selanjutnya? 

ZS : Langsung terus pak, langsung ke penyelesaiannya nggak pakai 

pemisalan atau caranya lagi pak 

 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

P : Sekarang coba perhatikan hasil jawaban kamu kemarin? 

ZS : Iya pak (sambil mengangguk) 

P : menurut kamu, apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu peroleh? 

ZS : Enggak pak 

P : Kenapa enggak? 

ZS : Enggak terlalu paham pak 

P : Sudah pernah belajar? 

ZS : Sudah pak 

P  : Jadi kenapa tidak terlalu paham? 

ZS : Sudah lupa pak 

P : Ooohhh,, sudah lupa. Bagaiman cara adek mendapatkan jawabanny 

seperti itu? 

ZS  : Saya dapatkan secara langsung pak, maen logika terus pak 

P  : Kalau periksa kembali bisa? 

ZS : Tidak bisa pak 

P  : Okelah kalau begitu, terima kasih 

 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek ZS 

tidak mampu menjelaskan bagaimana caranya dalam membuat model matematika 
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dari soal-soal cerita yang diberikan. (2) Dalam menjelaskan hasil jawabannya, 

subjek ZS tidak memperhatikan model matematikanya dan tidak memahami 

kembali setiap langkah dengan seksama untuk menyampaikan sejumlah 

imformasi dari penyelesaian soal tersebut. Subjek ZS tidak mampu memaknai 

maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel. Dalam memaknai 

maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel tersebut, subjek ZS 

tidak mampu menganalisis hubungan setiap langkah penyelesaiannya. (3) Subjek 

ZS tidak mampu mengartikan simbol-simbol sesuai yang ditanyakan soal, namun 

karena kesalahan dalam menyelesaikannya maka jawabannya salah. 

6. Analisis Hasil Wawancara NA 

a. Kode subjek NA masalah 1 (M1) 

Kutipan transkrip wawancara dengan subjek NA dengan masalah 1, 

selanjutnya disajikan berikut ini: 

1) Mampu memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

P : Kemaren kita kita kan sudah coba menyelesaikan soal-soal ini, coba 

kamu perhatikan soal no.1 itu baik-baik! 

NA : Iya Pak, sudah pak 

P : Coba ceritakan apa yang kamu pahami  dari soal no.1 itu? 

NA : Selisih umu ayah dan boni adalah 26 tahun, sedangkan 5 tahun yang lalu 

jumlah umur keduanya 34 tahun. Berapakah umur ayah dan Boni dua 

tahun yang akan datang? Berarti disini dibuat dulu umur ayah dengan =x 

dan umur Boni =y setelah itu dikurangkan umur ayah dengan umur adik. 

P : Apa saja yang kamu ketahui tentang soal no.1 itu? 

NA : Diketahui??? Umur ayah dan boni selisihnya 26 tahun sedangkan 5 

tahun yang lalu umur keduanya 34 tahun. 

P : Terus yang ditanyakan? 

NA : Umur ayah dan Boni dua tahun yang akan datang 

 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

P : Dengan cara apa permasalahan tersebut diselesaikan? 

NA : Metode eliminasi 
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P : Metode eliminasi itu saja? Nggak pakai metode subtitusinya? 

NA : Enggak 

P : Mengapa memakai cara tersebut? 

NA  : Karena yang saya tahu Cuma cara itu 

P  : Ooo... yang kamu tahu Cuma cara itu. Habes itu cara kamu membuat 

model matematikanya bagaimana? 

NA : Berarti... apa.. nilai ayah, umur ayah x tadi kan dikurang 5 tahun tahun 

yang lalu, umur boni juga begitu. 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek NA 

kurang memperhatikan dan memahami soal secara seksama dan mampu 

menceritakan maksud soal sesuai dengan apa yang dipahaminya. (2) Sebagai 

langkah awal untuk menyelesaikan soal cerita ini subjek NA tidak menentukan 

dulu mana yang diketahui dan mana yang ditanyakan dari soal tersebut. (3) 

Sebelum mengerjakan soal, subjek NA tidak mengingat-ingat pengetahuan 

sebelumnya bahwa metode penyelesain persamaan linier ada beberapa macam. 

Kemudian subjek NA hanya membuat pemisalannya saja namun tidak membuat 

model matematikanya. Subjek NA menjelaskan jawaban selanjutnya sebagaimana 

tersaji pada kutipan transkrip wawancara berikut ini: 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

P : Jadi, apa langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan masalah 

pada no.1 itu? Buat apa dulu? 

NA : Buat pemisalan dulu, habes itu langsung ke metode eliminasinya 

 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

P : Sekarang perhatikan hasil jawaban kamu? 

NA : Iya pak 

P : Kamu yakin ngak dengan jawaban yang kamu peroleh? 

NA : Insya Allah, yakin 

P : Cara kamu memperoleh jawaban bagaimana? 
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NA : Selisih umur ayah dan boni kan 26 tahun, langsung apa tadi di tambah 

dengan 9 kan td kan sudah di eliminasikan. Hasil dari eliminasi itu kan 9. 

Jadi 26 + 9 jadi 35 tahun 

P : Ok....bagus kalo begitu...terimakasih y 

NA : Iya sama-sama pak 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek NA 

tidak mampu menjelaskan bagaimana caranya dalam membuat model matematika 

dari soal-soal cerita yang diberikan. (2) Dalam menjelaskan hasil jawabannya, 

subjek NA tidak memperhatikan model matematikanya dan tidak memahami 

kembali setiap langkah dengan seksama untuk menyampaikan sejumlah 

imformasi dari penyelesaian soal tersebut. Subjek NA tidak mampu memaknai 

maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel. Dalam memaknai 

maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel tersebut, subjek NA 

tidak mampu menganalisis hubungan setiap langkah penyelesaiannya. (3) Subjek 

NA tidak mampu mengartikan simbol-simbol sesuai yang ditanyakan soal, namun 

karena kesalahan dalam menyelesaikannya maka jawabannya salah. 

b. Kode Subjek NA maslah 2 (M2) 

Kutipan transkrip wawancara dengan subjek NA dengan masalah 2, 

selanjutnya disajikan berikut ini:  

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

P : Kemaren kita kita kan sudah coba menyelesaikan soal-soal ini, coba 

kamu perhatikan soal no.1 itu baik-baik! 

NA : Iya Pak, sudah pak 

P : Coba ceritakan apa yang kamu pahami  dari soal no. 2 itu? 

NA : Ceritanya tentang harga buku tulis dan pensil pak 

P : Apa saja yang kamu ketahui tentang soal no. 2 itu? 

NA : Diketahui??? 8 buah buku tulis dan 6 pensil harganya Rp. 14.400, 

sedangkan  6 buah buku tulis dan 5 pensil harganya Rp. 11.200,- 

P : Terus yang ditanyakan? 

NA : Harga 5 buah buku tulis dan 8 pensil harganya? 
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2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

P : Dengan cara apa permasalahan tersebut diselesaikan? 

NA : Metode eliminasi 

P : Metode eliminasi itu saja? Nggak pakai metode subtitusinya? 

NA : Enggak 

P : Mengapa memakai cara tersebut? 

NA  : Karena yang saya tahu Cuma cara itu 

P  : Ooo... yang kamu tahu Cuma cara itu. Habes itu cara kamu membuat 

model matematikanya bagaimana? 

NA : Berarti... apa.. nilai ayah, umur ayah x tadi kan dikurang 5 tahun tahun 

yang lalu, umur boni juga begitu. 

 
Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek NA 

kurang memperhatikan dan memahami soal secara seksama dan mampu 

menceritakan maksud soal sesuai dengan apa yang dipahaminya. (2) Sebagai 

langkah awal untuk menyelesaikan soal cerita ini subjek NA tidak menentukan 

dulu mana yang diketahui dan mana yang ditanyakan dari soal tersebut. (3) 

Sebelum mengerjakan soal, subjek NA tidak mengingat-ingat pengetahuan 

sebelumnya bahwa metode penyelesain persamaan linier ada beberapa macam. 

Kemudian subjek NA hanya membuat pemisalannya saja namun tidak membuat 

model matematikanya. Subjek NA menjelaskan jawaban selanjutnya sebagaimana 

tersaji pada kutipan transkrip wawancara berikut ini: 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

P : Jadi, apa langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan masalah 

pada no.1 itu? Buat apa dulu? 

NA : Buat pemisalan dulu, habes itu langsung ke jawabannya pak. 

 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

P : Sekarang perhatikan hasil jawaban kamu? 

NA : Iya pak 
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P : Kamu yakin ngak dengan jawaban yang kamu peroleh? 

NA : Enggak  yakin pak 

P : Kenapa kamu enggak yakin? 

NA : Karena saya jawabnya langsung terus pak, enggak pakai pemisalan dan 

metode eliminasi lagi. 

P : Cara kamu memperoleh jawaban bagaimana? 

NA : 8 buku tulis dan 6 pensil harganya Rp. 14.000,-. Sedangkan 6 buku tulis 

dan 5 pensil harganya Rp. 11.200, langsung terus saja jawab pak 

sehingga dapat harga 5 buku tulis dan 8 pensil itu harganya 12.400,- 

P : Ok....bagus kalo begitu...terimakasih y 

NA : Iya sama-sama pak 

 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek NA 

tidak mampu menjelaskan bagaimana caranya dalam membuat model matematika 

dari soal-soal cerita yang diberikan. (2) Dalam menjelaskan hasil jawabannya, 

subjek NA tidak memperhatikan model matematikanya dan tidak memahami 

kembali setiap langkah dengan seksama untuk menyampaikan sejumlah 

imformasi dari penyelesaian soal tersebut. Subjek NA tidak mampu memaknai 

maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel. Dalam memaknai 

maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel tersebut, subjek NA 

tidak mampu menganalisis hubungan setiap langkah penyelesaiannya. (3) Subjek 

NA tidak mampu mengartikan simbol-simbol sesuai yang ditanyakan soal, namun 

karena kesalahan dalam menyelesaikannya maka jawabannya salah.  

c. Kode subjek NA masalah 3 (M3) 

Kutipan transkrip wawancara dengan subjek NA dengan maslah 3, 

selanjutnya disajikan berikut ini: 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

P : Kemaren kita kita kan sudah coba menyelesaikan soal-soal ini, coba 

kamu perhatikan soal no.3 itu baik-baik! 

NA : Iya Pak, sudah pak 

P : Coba ceritakan apa yang kamu pahami  dari soal no. 3 itu? 
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NA : Ceritanya tentang umur meimei dan umur ibu, pak 

P : Apa saja yang kamu ketahui tentang soal no. 3 itu? 

NA : Diketahui??? 2 kali umur Meimei dan satu kali Ibu adalah 40 tahun, 

sedangkan 3 tahun yang lalu jumlah umur keduanya 30 tahun  

P : Terus yang ditanyakan? 

NA : Berapakah umur Meimei dan Ibu lima tahun yang akan datang? 

 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

P : Dengan cara apa permasalahan tersebut diselesaikan? 

NA : Metode eliminasi 

P : Metode eliminasi itu saja? Nggak pakai metode subtitusinya? 

NA : Enggak 

P : Mengapa memakai cara tersebut? 

NA  : Karena yang saya tahu Cuma cara itu 

P  : Ooo... yang kamu tahu Cuma cara itu. Habes itu cara kamu membuat 

model matematikanya bagaimana? 

NA : Tidak tahu pak, sudah lupa saya pak 

 
Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek NA 

kurang memperhatikan dan memahami soal secara seksama dan mampu 

menceritakan maksud soal sesuai dengan apa yang dipahaminya. (2) Sebagai 

langkah awal untuk menyelesaikan soal cerita ini subjek NA tidak menentukan 

dulu mana yang diketahui dan mana yang ditanyakan dari soal tersebut. (3) 

Sebelum mengerjakan soal, subjek NA tidak mengingat-ingat pengetahuan 

sebelumnya bahwa metode penyelesain persamaan linier ada beberapa macam. 

Kemudian subjek NA hanya membuat pemisalannya saja namun tidak membuat 

model matematikanya. Subjek NA menjelaskan jawaban selanjutnya sebagaimana 

tersaji pada kutipan transkrip wawancara berikut ini: 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

P : Jadi, apa langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan masalah 

pada no.1 itu? Buat apa dulu? 

NA : Buat pemisalan dulu, habes itu langsung ke jawabannya pak. 
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4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

P : Sekarang perhatikan hasil jawaban kamu? 

NA : Iya pak 

P : Kamu yakin ngak dengan jawaban yang kamu peroleh? 

NA : Enggak  yakin pak 

P : Kenapa kamu enggak yakin? 

NA : Karena saya jawabnya langsung terus pak, enggak pakai pemisalan dan 

metode eliminasi lagi. 

P : Ok....bagus kalo begitu...terimakasih y 

NA : Iya sama-sama pak 

 

Kutipan transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa: (1) Subjek NA 

tidak mampu menjelaskan bagaimana caranya dalam membuat model matematika 

dari soal-soal cerita yang diberikan. (2) Dalam menjelaskan hasil jawabannya, 

subjek NA tidak memperhatikan model matematikanya dan tidak memahami 

kembali setiap langkah dengan seksama untuk menyampaikan sejumlah 

imformasi dari penyelesaian soal tersebut. Subjek NA tidak mampu memaknai 

maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel. Dalam memaknai 

maksud dari soal cerita sistem persamaan linier dua variabel tersebut, subjek NA 

tidak mampu menganalisis hubungan setiap langkah penyelesaiannya. (3) Subjek 

NA tidak mampu mengartikan simbol-simbol sesuai yang ditanyakan soal, namun 

karena kesalahan dalam menyelesaikannya maka jawabannya salah.  

E. Tringulasi Data Peneltian 

Setelah diperoleh hasil analisis terhadap pekerjaan tertulis dan analisis 

data wawancara selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 

tidaknya data yang diperoleh. 
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1.   Analisis Triangulasi Data Subjek 

a. Tringulasi Data Subjek UH 

Hasil analisis terhadap pekerjaan tertulis dan analisis data wawancara 

selanjutnya yang dilakukan oleh subjek UH dibuat perbandingan untuk 

mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh. 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

Berdasarkan hasil analisis tes diatas pada tahap awal dalam 

menyelesaikan soal cerita, soal no 1, 2 dan 3 subjek mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan secara tepat walaupun terkadang tidak 

lengkap menuliskan apa yang diketahui disebabkan ada kecenderungan ingin 

menjawab singkat sehingga sering menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan tidak lengkap. 

Berdasarkan kutip-kutipan wawancara diatas, subjek UH mampu 

menjawab pertanyaan peneliti dengan secara tepat yaitu mampu menentukan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal yang sampaikan oleh peneliti. 

Dari hasil analisis tes dan analisis wawancara yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa subjek UH sudah mampu memahami konsep-konsep 

matematika dan fakta dalam hal konsep sedrhana dan fakta. 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

Berdasarkan analisis tes diatas pada tahap membuat hubungan logis dalam 

menyelesaikan masalah, langkah awal yang ditentukan subjek UH adalah 

memisalkan variable dengan x dan y dari kalimat yang terdapat pada soal cerita 

dan subjek UH mampu mengaitkan apa yang ditanyakan dengan apa yang 

diketahui secara benar untuk soal no 1, 2 dan 3.  
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Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara diatas pada tahap membuat 

hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda ini, subjek UH mampu 

menjawab pertanyaan yang disampaikan peneliti secara tepat walau terkadang 

tidak lengkap menuliskan model matematikanyan dari soal, tidak lengkap 

menuliskan model matematika yang dibuat dan salah dalam membuat model 

matematika dari soal disebabkan karena tidak mengetahui keterkaitan materi 

SPLDV dengan soal yang diujikan, tidak memahami kalimat soal, dan tidak 

memahami ekivalensi dari sebuah persaman. 

Dari hasil tes tulis dan hasil wawancara subjek UH dapat disimpulkan 

bahwa UH mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang 

berbeda ini. 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

Berdasarkan analisis tes diatas pada tahap mengaitkan hal yang telah 

diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang baru baik baik didalam 

maupun diluar matematika subjek UH sudah mampu melaksanakan 

penyelesaiannya secara tepat, dengan hasil penyelesaian akhir benar untuk no. 1 

dan masih kurang untuk no. 2 serta 3. 

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara diatas, pada tahap mengaitkan 

hal yang telah diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang baru baik 

didalam maupun diluar matematika masalah, subjek UH mampu menjawab 

pertanyaan yang disampakan dari peneliti secara tepat. 

Dari hasil tes tulis dan hasil wawancara subjek UH dapat disimpulkan 

bahwa subjek UH mampu menyelesaikan penyelesaiannya. 
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4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

Berdasarkan analisis tes diatas, pada tahap membuat kesimpulan subjek UH 

mampu melakukan pada tahap keempat ini sesuai dengan prosedur yang 

diinginkan peneliti yaitu dengan mengumpulkan hasil kerjanya dan 

menyimpulkannya walaupun tidak begitu cermat dan teliti. 

Berdasarakan kutip-kutipan wawancara diatas pada tahap membuat 

kesimpulan subjek UH sudah mampu merangkum dan menyimpulkan hasil 

jawaban dari pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti secara jelas. 

Dari hasil analisis tes tulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 

subjek UH pada soal no 1 melakukan kesimpulan terhadap hasil jawaban. 

Jadi, berdasarkan hasil tringulasi data di atas dapat di peroleh gambaran 

bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi dalam menyelesaikan masalah oleh subjek UH pada tingkat pemahaman 

soal adalah dari soal cerita tersebut subjek UH menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan serta memisalkan apa yang diketahui dengan sesuatu 

yang lebih mudah dipahami, hal ini menunjukan subjek UH memahami konsep 

matematika konkret terhadap matematika abstrak. Pada tingkat perencanaan 

strategi penyelesaian subjek UH membuat model matematikanya dengan benar 

sesuai apa yang ditanyakan pada soal. Dari sini dapat terlihat bahwa subjek UH 

mempunyai kemampuan pemahaman matematis yang tinggi pada soal cerita. 

Pada tingkat membuat pemisalan, diketahui dan ditanya adalah subjek UH 

menyelesaikan model matematika yang dibuatnya dan mendapat nilai setiap 
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variable yang ditanya pada soal, kemudian memberikan simpulan terhadap nilai 

variabelnya merupakan harga ataupun nilai dari objek yang ditanyakan soal. Hal 

ini menunjukan bahwa subjek UH mampu menunjukan kemampuan pemahaman 

matematis yang tinggi dalam menyelesaikan permasalahan soal cerita. Pada tahap 

membuat kesimpulan dan mengecek kembali hasil jawaban, subjek UH 

melakukan pengeceksaan terhadap jawaban meskipun hanya pada soal 2, ini juga 

menunjukan bahwa Subjek UH menggunakan sikap ketelitian terhadap masalah. 

b. Tringulasi Data Subjek UF 

Hasil analisis terhadap pekerjaan tertulis dan analisis data wawancara 

selanjutnya yang dilakukan oleh subjek UF dibuat perbandingan untuk 

mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh. 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

Berdasarkan hasil analisis tes diatas pada tahap awal dalam 

menyelesaikan soal cerita, soal no 1, 2 dan 3 subjek mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan secara tepat serta membuat pemisalan yang 

lebih dimengerti oleh dirinya. 

Berdasarkan kutip-kutipan wawancara diatas, subjek UF mampu 

menjawab pertanyaan peneliti dengan secara tepat yaitu mampu menentukan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal yang sampaikan oleh peneliti. 

Dari hasil analisis tes dan analisis wawancara yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa subjek UF sudah mampu memahami konsep-konsep matematika dan fakta 

dalam hal konsep sedrhana dan fakta. 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 
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Berdasarkan analisis tes diatas pada tahap membuat hubungan logis dalam 

menyelesaikan masalah, langkah awal yang ditentukan subjek UF adalah 

memisalkan variable dengan x dan y dari kalimat yang terdapat pada soal cerita 

dan subjek UF mampu mengaitkan apa yang ditanyakan dengan apa yang 

diketahui secara benar untuk soal no 1, 2 dan 3.  

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara diatas pada tahap membuat 

hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda ini, subjek UF mampu 

menjawab pertanyaan yang disampaikan peneliti secara tepat, namun dalam 

membuat pengoperasian aljabarnya subjek UF kurang teliti sehingga membuat 

jawaban akhirnya ada yang salah seperti pada soal no. 1 dan 3. 

Dari hasil tes tulis dan hasil wawancara subjek UF dapat disimpulkan 

bahwa UF mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang 

berbeda ini. 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

Berdasarkan analisis tes diatas pada tahap mengaitkan hal yang telah 

diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun 

diluar matematika subjek UF sudah mampu melaksanakan penyelesaiannya 

secara tepat, dengan hasil penyelesaian akhir benar untuk no. 2 dan masih kurang 

untuk no. 1 serta 3. 

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara diatas, pada tahap mengaitkan 

hal yang telah diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang baru baik 

didalam maupun diluar matematika masalah, subjek UF mampu menjawab 

pertanyaan yang disampaikan dari peneliti secara tepat. 
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Dari hasil tes tulis dan hasil wawancara subjek UF dapat disimpulkan 

bahwa subjek UF mampu menyelesaikan penyelesaiannya dengan mengaitkan hal 

yang telah diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang baru baik 

didalam maupun diluar matematika. 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 
 

Berdasarkan analisis tes diatas, pada tahap membuat kesimpulan subjek 

UF mampu melakukan pada tahap terakhir ini sesuai dengan prosedur yang 

diinginkan peneliti yaitu dengan mengumpulkan hasil kerjanya dan 

menyimpulkannya walaupun tidak begitu cermat dan teliti. 

Berdasarakan kutip-kutipan wawancara diatas pada tahap membuat 

kesimpulan subjek UF sudah mampu merangkum dan menyimpulkan hasil 

jawaban dari pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti secara jelas. 

Dari hasil analisis tes tulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 

subjek UF pada soal no. 2 melakukan kesimpulan terhadap hasil jawabannya 

sedangkan pada no. 1 dan 3 tidak melakukannya. 

Jadi, berdasarkan hasil tringulasi data diatas dapat digambarkan bahwa 

kemampuan pemahaman matematis siswa yang memiliki kemampuan tinggi 

dalam memahami konsep-konsep matematika dan fakta pada soal cerita oleh 

subjek UF menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan serta 

memisalkannya, hal ini dapat terlihat subjek UF memahami konsep matematika 

konkret terhadap matematika abstrak. Pada tahap membuat hubungan logis 

strategi penyelesaian subjek UF melakukan pembuatan model matematikanya 

terhadap variable yang diketahui pada soal dengan benar sesuai apa yang ada 

didalam soal cerita. Dari sini dapat terlihat bahwa subjek UF mempunyai 

kemampuan pemahaman matematis yang tinggi pada soal cerita. Pada tingkat 
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mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang 

baru baik didalam maupun diluar matematika subjek UF menyelesaikan model 

matematika yang dibuatnya untuk mendapatkan nilai dari variabel yang 

ditanyakan pada soal, kemudian memberikan simpulan terhadap nilai variabelnya 

merupakan harga atau pun nilai dari objek yang ditanyakan soal. Dari sini dapat 

terlihat bahwa subjek UH mempunyai kemampuan pemahaman matematis yang 

tinggi pada soal cerita dalam menyelesaiakan soal cerita. Pada tahap 

mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika, maka 

subjek UF membuat kesimpulan terhadap hasil yang di peroleh walaupun masih 

ada yang kurang seperti pada jawaban no. 1 dan 3 tidak di buatnya, sedangkan 

no.1 ada. 

 

Berdasarkan hasil tringulasi data diatas dapat diperoleh gambaran bahwa 

kemampuan pemahaman matematis siswa yang memiliki kemampuan tinggi 

dalam memahami konsep-konsep matematika dan fakta pada soal cerita oleh 

subjek UH dan subjek UF menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan serta memisalkannya, hal ini dapat terlihat subjek UH dan subjek UF 

memahami konsep matematika konkret terhadap matematika abstrak. Pada tahap 

membuat hubungan logis strategi penyelesaian subjek UH dan subjek UF 

melakukan pembuatan model matematikanya terhadap variable yang diketahui 

pada soal dengan benar sesuai apa yang ada didalam soal cerita. Dari sini dapat 

terlihat bahwa subjek UH dan subjek UF mempunyai kemampuan pemahaman 

matematis yang tinggi pada soal cerita. Pada tingkat mengaitkan hal yang telah 

diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun 

diluar matematika subjek UH dan subjek UF menyelesaikan model matematika 

yang dibuatnya untuk mendapatkan nilai dari variabel yang ditanyakan pada soal, 

kemudian memberikan simpulan terhadap nilai variabelnya merupakan harga 
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atau pun nilai dari objek yang ditanyakan soal. Hal ini menunjukan bahwa subjek 

UH dan subjek UF mempunyai kemampuan pemahaman matematis yang tinggi 

pada soal cerita dalam menyelesaiakan soal cerita. Pada tahap mengidentifikasi 

prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika, maka subjek UH dan 

subjek UF membuat kesimpulan terhadap hasil yang di peroleh walaupun masih 

ada yang kurang. 

c. Tringulasi Data Subjek M 

Setelah diperoleh hasil analisis terhadap pekerjaan tertulis dan analisis 

data wawancara selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 

tidaknya data yang diperoleh. 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

Berdasarkan hasil analisis tes diatas pada tahap awal dalam 

menyelesaikan soal cerita, soal no 1, 2 dan 3 subjek mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan secara tepat walaupun terkadang tidak 

lengkap menuliskan apa yang diketahui disebabkan ada kecenderungan ingin 

menjawab singkat sehingga sering menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan tidak lengkap. 

Berdasarkan kutip-kutipan wawancara diatas, subjek M mampu menjawab 

pertanyaan peneliti dengan secara tepat yaitu mampu menentukan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal yang sampaikan oleh peneliti. 

Dari hasil analisis tes dan analisis wawancara yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa subjek M sudah mampu memahami konsep-konsep 

matematika dan fakta dalam hal konsep sedrhana dan fakta. 
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2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

Berdasarkan analisis, tes pada tahap membuat hubungan logis dalam 

menyelesaikan masalah, langkah awal yang ditentukan subjek M adalah 

memisalkan variable dengan x dan y dari kalimat yang terdapat pada soal cerita 

dan subjek M mampu mengaitkan apa yang ditanyakan dengan apa yang 

diketahui secara benar untuk soal no. 2 dan 3, sedangkan untuk no. 1 subjek M 

tidak menyelesaiakan penyelesaiannya.  

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara diatas pada tahap membuat 

hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda ini, subjek M mampu 

menjawab pertanyaan yang disampaikan peneliti secara tepat walau terkadang 

tidak lengkap menuliskan model matematikanyan dari soal, tidak lengkap 

menuliskan model matematika yang dibuat dan salah dalam membuat model 

matematika dari soal disebabkan karena tidak mengetahui keterkaitan materi 

SPLDV dengan soal yang diujikan, tidak memahami kalimat soal, dan tidak 

memahami ekivalensi dari sebuah persaman. 

Dari hasil tes tulis dan hasil wawancara subjek M, dapat disimpulkan 

bahwa M mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

ini. 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

Berdasarkan analisis tes diatas pada tahap mengaitkan hal yang telah 

diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun 

diluar matematika subjek M sudah mampu melaksanakan penyelesaiannya secara 
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tepat, dengan hasil penyelesaian akhir benar untuk no. 2 dan masih kurang untuk 

no.  3 serta tidak melanjutkan penyelesaiannya pada no.1. 

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara diatas, pada tahap mengaitkan 

hal yang telah diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang baru baik 

didalam maupun diluar matematika, subjek M mampu menjawab pertanyaan yang 

disampaikan dari peneliti secara tepat. 

Dari hasil tes tulis dan hasil wawancara subjek M, dapat disimpulkan 

bahwa subjek M mampu menyelesaikan penyelesaiannya. 

3) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

Berdasarkan analisis tes diatas, pada tahap membuat kesimpulan subjek 

M mampu melakukan pada tahap terakhir ini sesuai dengan prosedur yang 

diinginkan peneliti yaitu dengan mengumpulkan hasil kerjanya dan 

menyimpulkannya walaupun tidak begitu cermat dan teliti. 

Berdasarakan kutip-kutipan wawancara diatas pada tahap membuat 

kesimpulan subjek M sudah mampu merangkum dan menyimpulkan hasil 

jawaban dari pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti secara jelas. 

Dari hasil analisis tes tulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 

subjek M pada soal no. 2 dan 3 melakukan kesimpulan terhadap hasil jawaban, 

sedangkan pada no. 1 tidak buatnya. 

Berdasarkan hasil tringulasi data di atas dapat di peroleh gambaran 

kemampuan pemahaman matematis siswa yang memiliki kemampuan tinggi 

dalam pemecahan masalah oleh subjek M pada tingkat pemahaman soal adalah 
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dari soal cerita tersebut subjek M menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan serta memisalkan apa yang diketahui dengan sesuatu yang lebih 

mudah dipahami, hal ini menunjukan subjek M memahami konsep matematika 

konkret terhadap matematika abstrak. Pada tingkat perencanaan strategi 

penyelesaian subjek M membuat model matematikanya dengan benar sesuai apa 

yang ditanyakan pada soal. Dari sini dapat terlihat bahwa subjek M 

menggunakan fungsi kognitif terhadap kemampuan pemahaman matematis dalam 

mengubah (translation) soal cerita kedalam bentuk matematis. Pada tingkat 

membuat pemisalan, diketahui dan ditanya adalah subjek M menyelesaikan 

model matematika yang dibuatnya dan mendapat nilai setiap variable yang 

ditanyak pada soal, kemudian memberikan simpulan terhadap nilai variabelnya 

merupakan harga ataupun nilai dari objek yang ditanyakan soal. Hal ini 

menunjukan bahwa subjek M mampu menunjukan kemampuan pemahaman 

matematis dalam mengubah (translation) pada menyelesaikan soal cerita. Pada 

tahap membuat kesimpulan dari hasil jawaban, subjek M melakukan merangkum 

semua hasil pada jawaban hingga menjadi kesimpulan, meskipun hanya pada soal 

2 dan 3, ini juga menunjukan bahwa Subjek M menggunakan fungsi kognitif 

ketelitian terhadap masalah. 

d. Tringulasi Data Subjek MA 

Setelah diperoleh hasil analisis terhadap pekerjaan tertulis dan analisis 

data wawancara selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 

tidaknya data yang diperoleh. 
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1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

Berdasarkan hasil analisis tes diatas pada tahap awal dalam 

menyelesaikan soal cerita, soal no 1, 2 dan 3 subjek mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan secara tepat walaupun terkadang tidak 

lengkap menuliskan apa yang diketahui disebabkan ada kecenderungan ingin 

menjawab singkat sehingga sering menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan tidak lengkap. 

Berdasarkan kutip-kutipan wawancara diatas, subjek MA mampu 

menjawab pertanyaan peneliti dengan secara tepat yaitu mampu menentukan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal yang sampaikan oleh peneliti, 

meskipun masih terbata-bata dalam mengungkapkannya. 

Dari hasil analisis tes dan analisis wawancara yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa subjek MA sudah mampu memahami konsep-konsep 

matematika dan fakta dalam hal konsep sedrhana dan fakta. 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

Berdasarkan analisis, tes pada tahap membuat hubungan logis dalam 

menyelesaikan masalah, langkah awal yang ditentukan subjek MA adalah 

memisalkan variable dengan x dan y dari kalimat yang terdapat pada soal cerita 

dan subjek MA belum mampu mengaitkan apa yang ditanyakan dengan apa yang 

diketahui secara benar untuk semua soal.  

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara diatas pada tahap membuat 

hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda ini, subjek MA sudah 
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mampu menjawab pertanyaan yang disampaikan peneliti secara tepat meskipun 

tidak tidak tepat dan lengkap dalam menuliskan model matematika. 

Dari hasil tes tulis dan hasil wawancara subjek MA, dapat disimpulkan 

bahwa MA belum mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang 

berbeda ini dengan benar dan lengkap. 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

Berdasarkan analisis tes diatas pada tahap mengaitkan hal yang telah 

diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun 

diluar matematika subjek MA sudah mampu melaksanakan penyelesaiannya 

secara tepat. 

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara diatas, pada tahap mengaitkan 

hal yang telah diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang baru baik 

didalam maupun diluar matematika, subjek MA mampu menjawab pertanyaan 

yang disampaikan dari peneliti secara tepat meskipun ada beberapa yang tidak 

logis. 

Dari hasil tes tulis dan hasil wawancara subjek MA, dapat disimpulkan 

bahwa subjek MA belum mampu menyelesaikan penyelesaiannya. 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

Berdasarkan analisis tes diatas, pada tahap membuat kesimpulan subjek 

M mampu melakukan pada tahap terakhir ini sesuai dengan prosedur yang 

diinginkan peneliti yaitu dengan mengumpulkan hasil kerjanya dan 

menyimpulkannya walaupun tidak begitu cermat dan teliti. 
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Berdasarakan kutip-kutipan wawancara diatas pada tahap membuat 

kesimpulan, subjek MA belum mampu merangkum dan menyimpulkan hasil 

jawaban dari pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti secara jelas. Dari hasil 

analisis tes tulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek MA tidak 

membuat kesimpulan 

Berdasarkan hasil tringulasi data di atas dapat di peroleh gambaran 

kemampuan pemahaman matematis siswa yang memiliki kemampuan sedang 

dalam pemecahan masalah oleh subjek MA pada tingkat pemahaman soal adalah 

dari soal cerita tersebut subjek MA menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan serta memisalkan apa yang diketahui dengan sesuatu yang lebih 

mudah dipahami, hal ini menunjukan subjek MA memahami konsep matematika 

konkret terhadap matematika abstrak. Pada tingkat perencanaan strategi 

penyelesaian subjek MA membuat model matematikanya dengan benar sesuai 

apa yang ditanyakan pada soal. Dari sini dapat terlihat bahwa subjek MA 

menggunakan fungsi kognitif terhadap kemampuan pemahaman matematis dalam 

mengubah (translation) soal cerita kedalam bentuk matematis. Pada tingkat 

membuat pemisalan, diketahui dan ditanya subjek MA menyelesaikan model 

matematika yang dibuatnya dan mendapat nilai setiap variable yang ditanya pada 

soal, kemudian memberikan simpulan terhadap nilai variabelnya merupakan 

harga ataupun nilai dari objek yang ditanyakan soal. Hal ini menunjukan bahwa 

subjek MA mampu menunjukan kemampuan pemahaman matematis dalam 

mengubah (translation) pada menyelesaikan soal cerita. Pada tahap membuat 
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kesimpulan dari hasil jawaban, subjek MA tidak merangkum semua hasil pada 

jawaban hingga menjadi kesimpulan. 

Berdasarkan hasil tringulasi data di atas dapat di gambarkan kemampuan 

pemahaman matematis siswa yang memiliki kemampuan sedang dalam 

menyelesaikan masalah oleh subjek M dan subjek MA pada tingkat pemahaman 

soal adalah dari soal cerita tersebut subjek M dan subjek MA menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan serta memisalkan apa yang diketahui 

dengan sesuatu yang lebih mudah dipahami, hal ini menunjukan subjek M dan 

subjek MA memahami konsep matematika konkret terhadap matematika abstrak. 

Pada tingkat perencanaan strategi penyelesaian subjek M membuat model 

matematikanya dengan benar sesuai apa yang ditanyakan pada soal. Dari sini 

dapat terlihat bahwa subjek M menggunakan fungsi kognitif terhadap 

kemampuan pemahaman matematis dalam mengubah (translation) soal cerita 

kedalam bentuk matematis. Pada tingkat membuat pemisalan, diketahui dan 

ditanya adalah subjek M dan subjek MA menyelesaikan model matematika yang 

dibuatnya dan mendapat nilai setiap variable yang ditanyak pada soal, namun 

pada saat menyelesaikan dan mengoperasikan permasalahan subjek M dan subjek 

MA belum sepenuhnya mengerti dan paham. Kemudian memberikan simpulan 

terhadap nilai variabelnya merupakan harga ataupun nilai dari objek yang 

ditanyakan soal. Hal ini menunjukan bahwa subjek M dan subjek MA mampu 

menunjukan kemampuan pemahaman matematis dalam mengubah (translation) 

pada menyelesaikan soal cerita. Pada tahap membuat kesimpulan dari hasil 
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jawaban, subjek M dan subjek MA melakukan tidak merangkum semua hasil 

pada jawaban hingga menjadi kesimpulan. 

e. Tringulasi Data Subjek ZS 

Setelah diperoleh hasil analisis terhadap pekerjaan tertulis dan analisis 

data wawancara selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 

tidaknya data yang diperoleh. 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

Berdasarkan hasil analisis tes diatas pada tahap awal dalam 

menyelesaikan soal cerita, soal no 1, 2 dan 3 subjek mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan secara tepat, namun subjek tidak membuat 

pemisalan lagi hanya pada no.1 yang dibuat pemisaan oleh subjek. 

Berdasarkan kutip-kutipan wawancara diatas, subjek ZS terlihat tidak 

sepenuhnya mampu memahami masalah tentang soal no 1, 2 dan 3, hal ini 

terlihat dari penjelasan subjek ZS dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan oleh peneliti. 

Dari hasil analisis tes dan analisis wawancara yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa ZS terlihat sudah mampu memahami masalah walaupun 

bukti yang diberikan tidak begitu logis. 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

Berdasarkan analisis tes diatas pada tahap membuat hubungan logis dalam 

menyelesaikan masalah, langkah awal yang ditentukan subjek ZS adalah 

mengaitkan apa yang diketahui dengan yang ditanyakan secara benar untuk soal 
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no 1, 2 dan 3. Namun karena subjek ZS melakukan penyelesaian masalah 

tersebut secara langsung, maka jawaban yang dibuat itu salah.  

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara diatas pada tahap membuat 

hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda ini, subjek ZS mampu 

menjawab pertanyaan yang disampaikan peneliti secara tepat, meskipun 

jawabannya yang diberikan itu tidak logis. 

Dari hasil tes tulis dan hasil wawancara subjek ZS dapat disimpulkan 

bahwa ZS tidak mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang 

berbeda ini. 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

Berdasarkan analisis tes diatas pada tahap mengaitkan hal yang telah 

diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun 

diluar matematika. Subjek ZS belum mampu melaksanakan penyelesaiannya 

secara tepat, dengan hasil penyelesaian akhir benar tidak ada satu nomor pun dan 

masih kurang untuk semua nomor. 

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara diatas, pada tahap mengaitkan 

hal yang telah diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang baru baik 

didalam maupun diluar matematika masalah, subjek ZS mampu menjawab 

pertanyaan yang disampakan dari peneliti secara tepat. 

Dari hasil tes tulis dan hasil wawancara subjek ZS dapat disimpulkan 

bahwa subjek ZS belum mampu menyelesaikan penyelesaiannya. 
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4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

Berdasarkan analisis tes diatas, pada tahap membuat kesimpulan subjek 

ZS tidak mampu melakukan pada tahap keempat ini sesuai dengan prosedur yang 

diinginkan peneliti yaitu dengan mengumpulkan hasil kerjanya dan 

menyimpulkannya. 

Berdasarakan kutip-kutipan wawancara diatas pada tahap membuat 

kesimpulan subjek ZS belum mampu merangkum dan menyimpulkan hasil 

jawaban dari pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti secara jelas. 

Dari hasil analisis tes tulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 

subjek ZS hanya menyimpulkan pada jawaban soal no 3 sedangkan yang lain 

tidak dibuatnya. 

Dari hasil tringulasi data di atas dapat di peroleh simpulan kemampuan 

pemahaman matematis siswa yang memiliki kemampuan rendah dalam 

menyelesaikan masalah oleh subjek ZS pada tingkat pemahaman soal yaitu dari 

soal cerita tersebut subjek ZS menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan namun tidak memisalkan apa yang diketahui dengan sesuatu yang 

lebih mudah dipahami, hal ini menunjukan subjek ZS tidak memahami konsep 

matematika konkret terhadap matematika abstrak. Pada tingkat perencanaan 

strategi penyelesaian subjek ZS tidak membuat model matematikanya benar dan 

tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal.  

f. Tringulasi Data Subjek NA 

Setelah diperoleh hasil analisis terhadap pekerjaan tertulis dan analisis 

data wawancara selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 

tidaknya data yang diperoleh. 



 

 

151 

1) Mampu Memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal 

konsep sedrhana dan fakta 

 

Berdasarkan hasil analisis tes diatas pada tahap awal dalam 

menyelesaikan soal cerita, soal no 1, 2 dan 3 subjek mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan secara tepat, namun subjek tidak membuat 

pemisalan lagi. 

Berdasarkan kutip-kutipan wawancara diatas, subjek NA terlihat tidak 

sepenuhnya mampu memahami masalah tentang soal no 1, 2 dan 3, hal ini 

terlihat dari penjelasan subjek NA dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan oleh peneliti. 

Dari hasil analisis tes dan analisis wawancara yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa NA terlihat sudah mampu memahami masalah walaupun 

bukti yang diberikan tidak begitu logis. 

2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda 

 

Berdasarkan analisis tes diatas pada tahap membuat hubungan logis dalam 

menyelesaikan masalah, langkah awal yang ditentukan subjek NA adalah 

mengaitkan apa yang diketahui dengan yang ditanyakan secara benar untuk soal 

no 1, 2 dan 3. Namun karena subjek NA melakukan penyelesaian masalah 

tersebut secara langsung, maka jawaban yang dibuat itu salah.  

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara diatas pada tahap membuat 

hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda ini, subjek NA mampu 

menjawab pertanyaan yang disampaikan peneliti secara tepat, meskipun 

jawabannya yang diberikan itu tidak logis. 
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Dari hasil tes tulis dan hasil wawancara subjek NA dapat disimpulkan 

bahwa NA tidak mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang 

berbeda ini. 

3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun diluar matematika 

 

Berdasarkan analisis tes diatas pada tahap mengaitkan hal yang telah 

diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang baru baik didalam maupun 

diluar matematika. Subjek NA belum mampu melaksanakan penyelesaiannya 

secara tepat, dengan hasil penyelesaian akhir benar tidak ada satu nomor pun dan 

masih kurang untuk semua nomor. 

Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara diatas, pada tahap mengaitkan 

hal yang telah diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang baru baik 

didalam maupun diluar matematika masalah, subjek NA mampu menjawab 

pertanyaan yang disampakan dari peneliti secara tepat. 

Dari hasil tes tulis dan hasil wawancara subjek NA dapat disimpulkan 

bahwa subjek NA belum mampu menyelesaikan penyelesaiannya. 

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam bagian tertentu dari matematika 

yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 

 

Berdasarkan analisis tes diatas, pada tahap membuat kesimpulan subjek NA 

tidak mampu melakukan pada tahap keempat ini sesuai dengan prosedur yang 

diinginkan peneliti yaitu dengan mengumpulkan hasil kerjanya dan 

menyimpulkannya. 

Dari hasil kutipan-kutipan wawancara diatas pada tahap membuat 

kesimpulan subjek NA belum mampu merangkum dan menyimpulkan hasil 
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jawaban dari pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti secara jelas. Dari hasil 

analisis tes tulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek NA hanya 

menyimpulkan pada jawaban soal no 3 sedangkan yang lain tidak dibuatnya. 

Berdasarkan hasil tringulasi data di atas dapat di gambarkan bahwa 

kemampuan pemahaman matematis siswa yang memiliki kemampuan rendah 

dalam menyelesaikan masalah oleh subjek NA pada tingkat pemahaman soal 

yaitu dari soal cerita tersebut subjek NA menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan namun tidak memisalkan apa yang diketahui dengan sesuatu 

yang lebih mudah dipahami, hal ini menunjukan subjek NA tidak memahami 

konsep matematika konkret terhadap matematika abstrak. Pada tingkat 

perencanaan strategi penyelesaian subjek NA tidak membuat model 

matematikanya benar dan tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal.  

Berdasarkan hasil tringulasi data di atas dapat di gambarkan kemampuan 

pemahaman matematis siswa yang memiliki kemampuan rendah dalam 

menyelesaikan masalah oleh subjek ZS dan subjek NA pada tingkat pemahaman 

dari soal cerita tersebut subjek ZS dan subjek NA menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan serta memisalkan apa yang diketahui dengan sesuatu 

yang lebih mudah dipahami masih kurang, hal ini menunjukan subjek ZS dan 

subjek NA memahami konsep matematika konkret terhadap matematika abstrak. 

Pada tingkat perencanaan strategi penyelesaian subjek ZS membuat model 

matematikanya dengan benar sesuai apa yang ditanyakan pada soal. Dari sini 

dapat terlihat bahwa subjek NA menggunakan fungsi kognitif terhadap 

kemampuan pemahaman matematis dalam mengubah (translation) soal cerita 
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kedalam bentuk matematis. Pada tingkat membuat pemisalan, diketahui dan 

ditanya adalah subjek ZS dan subjek NA menyelesaikan model matematika yang 

dibuatnya dan mendapat nilai setiap variable yang ditanyak pada soal, namun 

pada saat menyelesaikan dan mengoperasikan permasalahan subjek ZS dan 

subjek NA belum sepenuhnya mengerti dan paham. Kemudian memberikan 

simpulan terhadap nilai variabelnya merupakan harga ataupun nilai dari objek 

yang ditanyakan soal. Hal ini menunjukan bahwa subjek ZS dan subjek NA 

mampu menunjukan kemampuan pemahaman matematis dalam mengubah 

(translation) pada menyelesaikan soal cerita. Pada tahap membuat kesimpulan 

dari hasil jawaban, subjek ZS dan subjek NA melakukan tidak merangkum 

semua hasil pada jawaban hingga menjadi kesimpulan. 

F. Pembahasan Umum 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif untuk memperoleh 

informasi mengenai penguasaan siswa terhadap materi sistem persamaan lnear 

dua variabel. Setelah melakukan analisis dapat disimpulkan bahwa secara garis 

besar terdapat tiga kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita. Ketiga kesalahan tersebut meliputi kurangnya kemampuan siswa 

memahami konsep, kesalahan melakukan analisis dan kesalahan operasi. dalam 

menyelesaikan soal cerita yang diberikan.  

Hasil tes kemampuan pemahaman matematis keenam subjek dari kelas X 

MAN 3 Rukoh Banda Aceh yaitu kelompok siswa berkemampuan tinggi, 

berkemampuan sedang, dan siswa berkemampuan rendah. Berdasarkan jenis 

pemahaman matematis siswa di bagi kedalam 3 jenis, yaitu: pengubahan 
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(translation), pemberian arti (interpretation), dan pembuatan ekstrapolasi 

(extrapolation). 

Hasil dari analisis kerja dan wawancara terhadap siswa dari tiap siswa 

berkategori dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah menunjukkan bahwa 

siswa melakukan kesalahan pemahaman konsep dan kesalahan operasi yang 

diakibatkan kesalahan melakukan analisis terhadap soal yang diberikan. 

Kesalahan jawaban siswa dikarenakan proses menerima dan mengolah informasi 

yang tidak tepat namun tetap digunakan siswa untuk alasan menjawab 

permasalahan yang diberikan. Hal lain yang menjadikan jawaban siswa salah 

adalah mereka sudah tepat dalam mengelola informasi yang diperoleh namun 

melakukan kesalahan dalam operasi hitung aljabar. Kesalahan lain yang mungkin 

dilakukan adalah siswa kurang teliti dalam melengkapi jawaban, sehingga 

menyebabkan jawaban tidak tepat.  

 Lemahnya penguasaan siswa terhadap unsur-unsur dalam menyelesaikan 

masalah menunjukkan siswa belum mampu berpikir dan memahami masalah 

secara matematis. Kelemahan ini menyebabkan siswa tidak mampu menganalisis 

karena ada kesalahan dalam mengoperasikan penyelesaian soal cerita. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa pada soal nomor 1, 2, 

dan 3 dengan kategori kemampuan dalam hal mengoperasikan atau menyelesaikan 

masalah soal cerita, sebagian besar siswa tidak dapat menjawab dengan benar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam mengerjakan soal cerita materi 

pokok sistem persamaan linear dua variabel, siswa kelas X MAN 3 Rukoh Banda 

Aceh belum sepenuhnya mampu menunjukan kemampuan pemahaman matematisnya 

terhadap masalah matematika, hal ini terlihat pada langkah-langkah pada indikator 

yang dikembangkan yaitu membuat pemisalan, membuat model matematisnya,  

menyelesaikan masalah,  dan  membuat kesimpulan.  

Pada langkah membuat pemisalan, siswa sudah menunjukan kemampuan 

matematisnya dalam memahami konsep matematika baik konsep matematika konkret 

terhadap abstrak maupun sebaliknya dan menggunakan informasi yang ada dalam 

soal. Pada langkah membuat model matematisnya, siswa seringkali belum 

sepenuhnya mamp menterjemahkan bahasa indonesia sehari-hari yang terdapat pada 

soal cerita kedalam bahasa matematika, yakni hal yang berkaitan dengan pembuatan 

model matematika. Sedangkan pada langkah menyelesaikan masalah, siswa 

cenderung menjawab soal yang diberikan secara singkat dan tidak terarah serta masih 

ada yang jawab asal-asalan. Serta pada langkah membuat kesimpulan, sebagian 

subjek ada yang telah melaksanakan tahap ini, namun kebanyakan dari mereka tidak 

membuat lagi kesimpulan. 



 

 

157 

 

 
 

Dari hasil penjelasan diatas dapat diperoleh kesimpulan, bahwa: 

1. Siswa yang mempunyai kemampuan yang tinggi terhadap kemampuan 

pemahaman matematis sudah mampu membuat pemisalan, membuat apa 

yang diketahui dan yang ditanya, mampu menjalankan atau  mengoperasikan 

permasalahan soal cerita serta mampu membuat kesimpulan. 

2. Siswa yang mempunyai kemampuan yang sedang terhadap kemampuan 

pemahaman matematis sudah mampu membuat pemisalan, membuat apa 

yang diketahui dan yang ditanya, belum mampu menjalankan atau  

mengoperasikan permasalahan soal cerita serta mampu membuat kesimpulan. 

3. Siswa yang mempunyai kemampuan yang rendah terhadap kemampuan 

pemahaman matematis sudah mampu membuat pemisalan, namun belum 

membuat apa yang diketahui dan yang ditanya, menjalankan atau  

mengoperasikan permasalahan soal cerita serta membuat kesimpulan.  

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sedikit sumbangan 

pemikiran sebagai usaha meningkatkan kemampuan pemahaman matematis dalam 

bidang pendidikan dan khususnya bidang pendidikan matematika. Saran yang dapat 

penulis sumbangkan sehubungan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Guru matematika kelas X MAN 3 Rukoh Banda Aceh hendaknya memberikan 

penambahan tugas atau latihan soal terutama soal-soal cerita. 
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2. Guru matematika kelas X MAN 3 Rukoh Banda Aceh hendaknya menjelaskan  

langkah-langkah dalam mengerjakan soal cerita serta di mulai dengan membuat 

pemisalan, kemudian membuat model matematikanya dengan cara mengartikan 

atau menerjemahkan bahasa indonesia sehari-hari kedalam bahasa matematis, 

kemudian menyelesaikan masalah agar kesalahan-kesalahan siswa dalam 

mengerjakan soal cerita sistem persamaan linear dua variable dapat diminimalisir 

sedikit  mungkin, dan sisa juga bisa membuat kesimpulan yang baik dan benar. 

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut sebagai pengembangan dari penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1 
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 

 



SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : X  

Waktu   : 60 menit 

 

Petunjuk: 

1. Bacalah Basmallah sebelum mengerjarkan soal! 

2. Tulislah Nama dan NIS pada lembar jawaban! 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah! 

4. Dilarang berdiskusi dengan kawan! 

5. Dilarang membuka buku! 

SOAL 

1. Selisih umur Ayah dan Boni adalah 26 tahun, sedangkan 5 tahun yang lalu jumlah 

umur keduanya 34 tahun. Berapakah umur Ayah dan Boni dua tahun yang akan 

datang?   (bobot: 16) 

2. Harga 8 buah buku tulis dan 6 pensil Rp. 14.400,-. Harga 6 buku tulis dan 5 buah 

pensil Rp. 11.200,-. Berapakah harga 5 buku tulis dan 8 buah pensil? 

(bobot: 16) 

3. Jumlah umur 2 kali umur Meimei dan satu kali Ibu adalah 40 tahun, sedangkan 3 

tahun yang lalu jumlah umur keduanya 30 tahun. Berapakah umur Meimei dan Ibu 

lima tahun yang akan datang?  (bobot: 16) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 GOOD LUCK  



Penyelesaian 

1. Misalkan:                  

                

Diketahui:  

        .........(1) 

               

                

               

          

        .........(2) 

Ditanya:  

          

          

Jawab 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

       

       - 

           

            
   

  
 

    

Subtitusikan     ke persamaan .....(1) 

       

       

       

     

 



Umur Ayah 2 tahun mendatang 

          

    

Umur Boni 2 tahun mendatang 

         

    

Jadi,umur Ayah dua tahun yang akan datang adalah 37 tahun dan umur Boni dua tahun yang 

akan datang adalah 11 tahun 

 

2. Misalkan :                

                   

Diketahui :              ......(1) 

             ......(2) 

Ditanya :          

Jawab 

Eliminasi persamaan (1) dan persamaan (2) 

                               

                               – 

        

  
    

 
 

        

Subtitusikan nilai         ke persamaan (2) 

             

                    

                       

                

         



  
     

 
 

      

Harga 5 buah buku tulis dan 8 buah pensil adalah.... 

         

                 

                    

Jadi, harga 5 buah buku tulis dan 8 buah pensil adalah 12.400,- 

 

3. Misalkan:                    

                       

Diketahui:  

         .........(1) 

               

                

              

         

        .........(2) 

Ditanya:  

       

       

Jawab 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

        

       - 

        

   
 

 
 



    

Subtitusikan     ke persamaan .....(2) 

       

       

       

     

Umur Ibu 5 tahun mendatang 

         

   

Umur Ibu 5 tahun mendatang 

          

    

Jadi,umur Meimei dua tahun yang akan datang adalah 7 tahun dan umur Ibu dua tahun yang 

akan datang adalah 39 tahun 

 

 



INSTRUMEN SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 

No. Soal Penyelesaian Indikator 

1. Selisih umur Ayah dan Boni adalah 

26 tahun, sedangkan 5 tahun yang 

lalu jumlah umur keduanya 34 

tahun. Berapakah umur Ayah dan 

Boni dua tahun yang akan datang? 
 

Misalkan:                  
                

 
Diketahui:  

        .........(1) 
               

                
               

          
        .........(2) 

Ditanya:  

          
          

Jawab 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

       
       - 
           

            
   

  
 

    
Subtitusikan     ke persamaan .....(1) 

       
       

       
     
 

Umur Ayah 2 tahun mendatang 

          

Mampu memahami konsep-konsep 

matematika dan fakta dalam hal konsep 

sederhana dan fakta.  
 

Mampu membuat hubungan logis antara 

fakta dan konsep yang berbeda.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mampu mengaitkan hal yang telah 

diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik di 

dalam atau di luar matematika. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    
Umur Boni 2 tahun mendatang 

         
    

Jadi,umur Ayah dua tahun yang akan datang adalah 

37 tahun dan umur Boni dua tahun yang akan datang 

adalah 11 tahun 
 

 

 

 

 

Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam 

bagian tertentu dari matematika yang 

membuat semuanya saling berkaitan 

dalam menyelesaikan suatu masalah 

matematika. 
 

2. Harga 8 buah buku tulis dan 6 pensil 

Rp. 14.400,-. Harga 6 buku tulis dan 

5 buah pensil Rp. 11.200,-. 

Berapakah harga 5 buku tulis dan 8 

buah pensil? 

 

 

Misalkan :                
                   

 
Diketahui :              ......(1) 

             ......(2) 
Ditanya :          

Jawab 

Eliminasi persamaan (1) dan persamaan (2) 

                               
                               
– 

        

  
    

 
 

        
Subtitusikan nilai         ke persamaan (2) 

             

                    

                       

                

         

Mampu memahami konsep-konsep 

matematika dan fakta dalam hal konsep 

sederhana dan fakta.  
 

Mampu membuat hubungan logis antara 

fakta dan konsep yang berbeda.  
 

 

 

Mampu mengaitkan hal yang telah 

diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik di 

dalam atau di luar matematika. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
     

 
 

      
Harga 5 buah buku tulis dan 8 buah pensil adalah.... 

         

                 

                    
Jadi, harga 5 buah buku tulis dan 8 buah pensil 

adalah 12.400,- 
 

 

 

 

 

 

 

 

Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam 

bagian tertentu dari matematika yang 

membuat semuanya saling berkaitan 

dalam menyelesaikan suatu masalah 

matematika. 
3. Jumlah umur 2 kali umur Meimei 

dan Ibu adalah 40 tahun, sedangkan 

3 tahun yang lalu jumlah umur 

keduanya 30 tahun. Berapakah umur 

Meimei dan Ibu lima tahun yang 

akan datang? 
 

Misalkan:                    
                       

Diketahui:  

         .........(1) 
               

                
              

         
        .........(2) 

Ditanya:  

       
       

Jawab 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

        
       - 
        

   
 

 
 

    

Mampu memahami konsep-konsep 

matematika dan fakta dalam hal konsep 

sederhana dan fakta.  
 

Mampu membuat hubungan logis antara 

fakta dan konsep yang berbeda.  
 

 

 

 

 

 

 

 

Mampu mengaitkan hal yang telah 

diketahui sebelumnya ketika 

menemukan sesuatu yang baru baik di 

dalam atau di luar matematika. 

 

 

 



Subtitusikan     ke persamaan .....(2) 

       
       

       
     

Umur Ibu 5 tahun mendatang 

         

   
Umur Ibu 5 tahun mendatang 

          
    

Jadi,umur Meimei dua tahun yang akan datang 

adalah 7 tahun dan umur Ibu dua tahun yang akan 

datang adalah 39 tahun 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam 

bagian tertentu dari matematika yang 

membuat semuanya saling berkaitan 

dalam menyelesaikan suatu masalah 

matematika. 
 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

Tujuan Wawancara 

Menggali informasi dan mengungkap kemampuan pemahaman matematis 

siswa kelas X terhadap materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel pada siswa 

kelas X MAN 3 Rukoh Banda Aceh. 

Metode Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara terbuka dan tidak 

terstruktur serta berbasis tugas. Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan dalam 

wawancara dapat dikembangkan berdasarkan jawaban yang diberikan siswa. 

Berikut ini adalah pertanyaan-pertanyaan/perintah kunci penting yang bisa 

diajukan saat wawancara. 

 

No. Indikator Pertanyaan-pertanyaan/Perintah 

Kunci 

1 Mampu memahami konsep-

konsep matematika dan fakta 

dalam hal konsep sederhana 

dan fakta.  

 

1. Sekarang coba kamu perhatikan soal 

ini! 

2. Coba ceritakan apa yang kamu 

pahami dari soal ini? 

3. Apa saja diketahui dari soal ini? 

4. Kemudian apa yang ditanyakan? 

2 Mampu membuat hubungan 

logis antara fakta dan konsep 

yang berbeda. 

 

1. Dengan cara apa kamu selesaikan 

masalah tersebut? 

2. Mengapa kamu memilih cara 

tersebut? 

3. Bagaimana cara kamu membuat 

model matematikanya? 

3 Mampu mengaitkan hal yang 

telah diketahui sebelumnya 

ketika menemukan sesuatu 

yang baru baik di dalam atau 

di luar matematika. 

 

1. Apa langkah awal yang kamu lakukan 

untuk menyelesaikan masalah ini? 

2. Setelah mendapatkan model 

matematikanya apa yang akan kamu 

lakukan? 



 

3. Coba kamu jelaskan tahap-tahap yang 

kamu lakukan dalam penyelesaian 

masalah tersebut! 

4 Mengidentifikasi prinsip-

prinsip dalam bagian tertentu 

dari matematika yang 

membuat semuanya saling 

berkaitan dalam 

menyelesaikan suatu masalah 

matematika. 

 

1. Coba perhatikan baik-baik hasil 

jawabanmu! 

2. Apa kamu yakin dengan jawabanmu 

ini sudah benar? 

3. Bagaimana cara kamu  memperoleh 

jawabannya? 

4. Periksa kembali nilai yang kamu 

peroleh dengan mensubtitusikan ke 

dalam model matematika. Apakah 

hasilnya benar! 

 

 

 



RUBRIK SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 

 

No. Indikator 
Bobot Nilai 

4 3 2 1 

1 Mampu memahami konsep-

konsep matematika dan fakta 

dalam hal konsep sederhana dan 

fakta.  
 

Siswa dapat membuat 

pemisalan matematika 

dengan benar 

Siswa dapat membuat 

pemisalan matematika, 

namun hanya sebagian 

yang benar 

Siswa dapat membuat 

pemisalan matematika, 

namun salah 

Siswa tidak membuat 

pemisalan matematika 

2 Mampu membuat hubungan 

logis antara fakta dan konsep 

yang berbeda. 
 

Siswa dapat membuat 

model matematika dengan  

benar 

Siswa dapat membuat 

model matematika, namun 

hanya sebagian yang benar 

Siswa dapat membuat 

model matematika, 

namun salah 

Siswa tidak membuat 

model matematika  

3 Mampu mengaitkan hal yang 

telah diketahui sebelumnya 

ketika menemukan sesuatu yang 

baru baik di dalam atau di luar 

matematika. 
 

Siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan yang sudah 

diketahui dan dioperasikan 

Siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan yang sudah 

diketahui dan dioperasikan, 

namun sebagian benar 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

sudah diketahui dan 

dioperasikan, namun 

salah 

Siswa tidak membuat 

penyelesaian 

matematika 

4 Mengidentifikasi prinsip-prinsip 

dalam bagian tertentu dari 

matematika yang membuat 

semuanya saling berkaitan 

dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika. 
 

Siswa dapat menyimpulkan 

hasil dari permasalahn yang 

sudah diselesaikan  

Siswa dapat menyimpulkan 

hasil dari permasalahn yang 

sudah diselesaikan, namun 

sebagian benar 

Siswa dapat 

menyimpulkan hasil 

dari permasalahn yang 

sudah diselesaikan, 

namun salah 

Siswa tidak membuat 

kesimpulan dari 

permasalahn yang sudah 

diselesaikan 
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